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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) manajemen tenaga pendidik di 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, (2) hambatan dalam  pelaksanaan 
manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, (3) 
solusi dalam mengatasi hambatan dari permasalahan tentang konflik yang terjadi 
di antara tenaga pendidik.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif  . 
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. 
Penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan terhitung bulan Mei – Juni 2015. 
Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah di SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga. Sedangkan informan : (1) guru, (2) siswa, (3) wali murid dan (4) komite 
sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data 
adalah trianggulasi dengan sumber dan metode. Teknik analisis data 
menggunakan metode interaktif meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian dan penarikan keasimpulan 
Hasil penelitian ini : (1) Manajemen tenaga pendidik SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga meliputi rekruitmen, seleksi, penempatan, orientasi, 
pembinaan dan pelatihan, mutasi serta pemberhentian. Pembinaan dan pelatihan 
merupakan fukus utama dalam manajemen tenaga pendidik. Pembinaan dilakukan 
secara rutin dan berkala dengan tujuan untuk memperkecil konflik yang mungkin 
terjadi di lingkungan sekolah. Sedangkan pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan 
tenaga pendidik, dengan tujuan meningkatkan kualitas tenaga pendidik. (2) 
Hambatan dalam pelaksanaan pembinaan tenaga pendidik berupa tidak 
tersedianya ruang yang memadai, rutinitas pembinaan yang tidak inovatif 
menimbulkan kejenuhan dan pelaksaanaan pembinaan pada malam hari 
menimbulkan persoalan pada tenaga pendidik perempuan. (3) Solusinya: 
Melakukan kerjasama dengan mitra SD dalam memperoleh dana talangan untuk 
membuat gedung serba guna, Mengkoordinasikan program pembinaan dengan 
pihak yayasan dan komite agar diperoleh program-program yang inovatif dan 
melibatkan keluarga dalam program pembinaan supaya terjalin silaturahmi yang 
erat diantara warga sekolah. 
 















The research objectives are to figure out: (1) the teacher management in 
Muhammadiyah Elementary School (Plus) of Salatiga, (2) the obstacles in 
implementing teacher management in Muhammadiyah Elementary School (Plus) 
of Salatiga, (3) the solutions of the obstacles. 
This research applied the method of descriptive qualitative. It was 
conducted in Muhammadiyah Elementary School (Plus) of Salatiga. The 
researcher spent approximately two months starting from May to June 2015. The 
subject of the research only involved the principal of Muhammadiyah Elementary 
School (Plus) of Salatiga. Meanwhile, the information of data was acquired from: 
(1) teachers, (2) students, (3) guardians, and (4) school committee. The data 
collection technique included observation, interview, and documentation. In order 
to check the data validity, the triangulation method was applied. The analysis 
data technique uses an interactive method was including data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion. 
The result of the research shows: (1) the teacher management of 
Muhammadiyah Elementary School (Plus) of Salatiga includes recruitment, 
selection, placement, orientation, supervision, training, mutation, and retirement. 
Supervision and training are the main focus in teacher management. The 
supervision is conducted regularly and simultaneously for the purpose of 
diminishing the possible conflict at school. The type of training relates to the need 
of teacher in order to develop their quality. (2) The obstacles in the 
implementation of teacher management relate to accessibility of proper 
classrooms, the regular supervision which is not innovative makes participant 
saturation, night sessions that creates anxiety toward female teachers. (3) The 
solutions: making conjunction with stake holders to get quote of loans for 
constructing new halls, coordinating the supervision program with the boards of 
foundation and committee to create innovative programs, and involving family 
members in the supervision program in the purpose of intensifying the connection 
network among the school members. 
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هيئة المدرسين في مدرسة "محمدية" الابتدائية ) إدارة 1ما يلي: ( يستهدف هذا البحث إلى معرفة
 سلاتيجابهيئة المدرسين في مدرسة "محمدية" الابتدائية (الزائدة) في تنفيذ إدارة  العوائق) و 2، (سلاتيجاب(الزائدة) 
 .غلب الحواجزفي  لوالح) 3، (
"محمدية" مدرسة هذا البحث في  ىي الوصفي. وقد جر كيفتخدم هذا البحث طريقة البحث الاس
. 5102 سنة ، ابتداء من مايو إلى يونيوينما يقرب من شهر  هذا البحث. أجرى الابتدائية (الزائدة) بسلاتيجا
 البخث هذافي ن و المخب وأما . مدرسة "محمدية" الابتدائية (الزائدة) بسلاتيجا وموضوع هذا البحث هو مدير
) لجنة المدرسة. وكانت أساليب جمع البيانات 4و( تلاميذال) آباء3(و، التلاميذ) 2(و، المدرسون) 1: (أولئك هم
طريقة التثليث مع المصدر.  للتحقق من صحة البيانات هو لوبوالأس .ةقيوالوث ةالملاحظة والمقابلهي المستخدمة 
عرض المن البيانات، و  تخفيضجمع البيانات، وال التي تشملالتفاعلية  الطريقة تحليل البيانات باستخدام طريقةو 
 .باط الخلاصةناستو 
 هيئة المدرسين في مدرسة "محمدية" الابتدائية (الزائدة) بسلاتيجاإدارة  )1نتائج هذا البحث ما يلى: (
والتدريب هو  شراففصل. الإالنقل و الوالتدريب، و  لإشرافالتوظيف والاختيار والتعيين والتوجيه وا تحتوي على
ويتم التدريب بشكل روتيني ومنتظم من أجل تقليل النزاعات التي قد . هيئة المدرسينفي إدارة  تركيز الأساسيال
) 2. (درسين، وذلك بهدف تحسين نوعية المدرسينحتياجات المباوفق يالتدريب وأما بيئة المدرسية.  تحدث في
التي مبتكرة الروتينية التي ليست  اتعدم توفر المساحة الكافية، والتدريبتوجيه هيئة المدرسين هي  في تنفيذ عوائقال
: التعاون مع ما يلى العوائقتلك  وحل) 3. (للمدرساتالمشاكل ليلا يسبب إلى  توجيهتنفيذ الالملل و ؤدي إلى ت
مع  وجيهلإنشاء مبنى متعدد الأغراض، وتنسيق برامج الت ينقاذالإ التمويلحصول في المدرسة الابتدائية  شريك
صلة الرحم من أجل  وجيهبتكرة وإشراك الأسر في برامج التالممن أجل الحصول على البامج  المدرسة المؤسسة ولجنة
 .ةبين مجتمع المدرس الوثيقة
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1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 
dirinya yang memungkinkannya berfungsi secara dekat dalam kehidupan 
bermasyarakat. ( Oemar Hamalik, 1995 : 3 ) Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menyatakan bahwa : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Untuk itu, dalam menghadapi era global manusia dihadapkan pada 
perubahan-perubahan yang tidak menentu. Sehubungan dengan hal tersebut, 
maka diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) bermutu.  
SDM bermutu akan memberikan peluang yang berkontribusi kepada 
mutu pendidikan. Mutu pendidikan dimungkinkan dipengaruhi oleh 
kontribusi atau peran tenaga pendidik, dalam hal ini yakni personel guru. 
Selanjutnya, S. Karim A. Karhami mengatakan bahwa : 
Pada jalur pendidikan formal, obsesi amanat rakyat dapat diwujudkan 
melalui peningkatan kualitas lulusan sekolah yang notabene juga 
peningkatan kualitas guru. Agak mustahil rasanya, penyiapan lulusan 





Personel guru profesional merupakan komponen terpenting dalam 
upaya pencapaian mutu pendidikan. Guru tidak kecil peranannya dalam 
mewujudkan segala bentuk kebijakan dan program pendidikan yang pada 
akhirnya akan ditentukan oleh kinerjanya. Oleh karena itu, dalam 
menyiapkan personel guru professional, setiap lembaga pendidikan dituntut 
untuk memiliki kemampuan menghasilkan personel guru yang mempunyai 
kemampuan dan kompetensi sesuai dengan bidang profesi. Hal ini sesuai 
dengan UU SISDIKNAS tahun 2003 No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen pada pasal pertama ayat 1 menyebutkan bahwa : 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia jalur 
pendidikan formal, dasar, dan pendidikan menengah.  
   
Kualitas guru atau tenaga pendidik memiliki probabilitas yang 
ditimbulkan  oleh peranan kepala sekolah sebagai manajer pendidikan.  
Sergiovani (1987 : 32) menegaskan bahwa kualitas pendidikan yang 
diterima di sekolah akan menghasilkan kualitas belajar sebagai produk dari 
keefektifan manajerial kepala sekolah, yang didukung oleh guru dan staf 
sekolah lainnya sebagai cerminan keefektifan dan keberhasilan sekolah.  
Seterusnya, Soetopo (2010 : 113) mengemukakan bahwa suatu 
organisasi dikatakan efektif jika organisasi itu mampu mengambil 
keuntungan dari situasi lingkungan dan mendayagunakan sumber-sumber 
agar bermanfaat. Dengan demikian, keberhasilan suatu sekolah berkaitan 





Guru berkualitas salah satunya merupakan hasil pembinaan kepala 
sekolah. Kemampuan manajerial kepala sekolah yang efektif mutlak 
diperlukan untuk mengelola organisasi pendidikan menjadi bermutu. Davis, 
G. A. & Thomas, M. A. dalam Wahyudi (2012 : 63) memaparkan bahwa 
kepala sekolah yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut : (1) 
mempunyai jiwa kepemimpinan dan mampu memimpin sekolah, (2) 
memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah, (3) mempunyai 
ketrampilan sosial, (4) professional dan kompeten dalam bidang tugasnya.  
Kriteria di atas dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk mengelola 
tenaga pendidik melalui kerjasama atau kooperatif, dan memberi 
kesempatan kepada tenaga pendidik untuk meningkatkan profesinya.  
Sehingga, diperlukan adanya usaha peningkatan kualitas pendidikan melalui 
manajemen tenaga pendidik dalam hal ini guru. 
Usaha peningkatan professional guru dilakukan secara terstruktur 
melalui berbagai pelatihan professional. Dengan demikian, dapat ditegaskan 
bahwa untuk memperoleh predikat guru professional perlu dilakukan 
pembidangan sesuai keahliannya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
perlu memperhitungkan terhadap formasi guru sebagai tenaga pendidik.  
Formasi guru dan tenaga kependidikan yang diperlukan dalam 
penyelenggaraan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan untuk semua 
jenis dan jenjang persekolahan adalah guru bidang   studi  (mata pelajaran), 





psikologi pendidikan, dan teknisi (laboran, pustakawan, arsiparis, dan 
sebagainya). (Syaiful Sagala, 2013: 24) Hal-hal itu perlu mendapatkan 
perhatian serius dalam suatu manajemen.   
Manajemen peningkatan mutu dimungkinkan berpengaruh pada 
kondisi sekolah dan profesionalisme tenaga pendidik yang ada. Dalam hal 
ini kepala sekolah, guru dan warga belajar seyogyanya mampu melakukan 
program sekolah yang telah ditetapkan bersama-sama secara mandiri, 
transparan dan bertanggung jawab dalam rangka mencapai tujuan serta visi 
dan misi sekolah sesuai target yang ada. 
Selanjutnya, kepala sekolah perlu melakukan proses pengawasan  
terhadap program sekolah.  Fungsi pengawasan kepala sekolah sangat 
penting mengingat berjalannya program sekolah akan dievaluasi terus 
menerus. Program kerja sekolah tidak  akan terlaksana dengan baik jika 
pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah lemah. Fungsi pengawasan 
kepala sekolah terhadap stakeholder penyelenggara program sekolah 
merupakan  wujud pengawasan sekaligus proses komunikasi manakala 
program sekolah menghadapi permasalahan. 
Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Kadarisman (2013 : 14) bahwa 
dalam meningkatkan kemampuan tenaga pendidik agar dapat memenuhi 
kerja yang tinggi dapat dilakukan dengan cara antara lain pengawasan, 
dalam kaitan ini memberi tenaga pendidik kewenangan untuk mengontrol 
keputusan mengenai pekerjaannya. Jika alat kontrol berjalan baik maka 





dilakukan. Komitmen ini tentu saja berhubungan dengan loyalitas pendidik 
terhadap top leader yakni kepala sekolah. Komitmen berhubungan erat 
dengan ketrampilan yang dimiliki seorang pendidi dalam memerankan tugas 
pada proses berlangsungnya program sekolah. 
Unit-unit kerja yang telah dibentuk dikolaborasi dengan baik sehingga 
proses pelaksanaan program akan berjalan secara integral bukannya terpisah 
antara unit satu dengan yang lain. Jika itu terjadi maka program tidak akan 
berjalan dengan baik selanjutnya hasilnyapun tidak sesuai dengan 
perumusan awal program.  
Program yang dilaksanakan perlu memperhitungkan berbagai aspek 
dalam manajemen. Manajemen sekolah berupaya memperkuat hubungan 
antara pihaknya dengan para guru. Hubungan tersebut dapat dikembangkan 
dengan berbagai cara seperti disebutkan oleh Sulaiman Al Haqiil yang 
dikutip oleh Nawwaal Ath Thuwairaqi (2004 : 45) : 
“Rasa percaya diri seorang kepala sekolah memiliki peran besar dalam 
rangka memperkuat hubungan antara dirinya dengan para guru. Rasa 
percaya diri tersebut akan membuat kepala sekolah penuh keyakinan 
dalam menghadapi berbagai kondisi. Kepala sekolah berhubungan 
dengan para guru laksana dengan teman untuk mewujudkan 
kemaslahatan umum bagi sekolah dan para murid. Rasa percaya diri 
yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah memiliki peluang terhadap 
kadar rasa kepercayaan diri pada guru sehingga memberikan pengaruh 
pada pekerjaannya dan akan menanamkan kepercayaan diri yang lebih 
besar dalam dirinya.” 
 
Pola interaksi yang demikian mesti diperhatikan oleh kepala sekolah 
terhadap guru untuk mengupayakan terciptanya kondisi sosial di lingkungan 
sekolah berjalan dengan baik. Sehingga, kepala sekolah perlu  menjaga 





dari proses perhatian dan penghargaan sebuah profesi dalam mengelola 
berbagai karakteristik guru yang tidak mungkin disamakan. Proses ini 
bersifat sangat individualistik atau personality masing-masing guru.  
Selanjutnya,  pola interaksi yang dapat berlangsung dengan baik me 
mungkinkan lingkungan kerja akan berjalan kondusif. Sehingga 
produktivitas kerja dari pelaksanaan program oleh satuan manajemen yang 
di khususkan pada SDM akan berjalan dengan baik. Pada prinsipnya pola 
kerja tidak sebatas pada ketrampilan personel guru tetapi juga masalah sikap 
serta pola kerja yang direncanakan. Hal ini perlu menjadi perhatian kepala 
sekolah dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program pada sebuah 
organisasi sekolah. 
Indah Puji (2014 : 206-207) mengungkapkan bahwa organisasi 
merupakan alat atau sarana untuk memenuhi kebutuhan pegawai. Namun 
demikian, organisasi didirikan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 
perorangan tetapi juga untuk kelangsungan hidup organisasi tersebut 
melalui produktivitas. Pencapaian produktivitas digabungkan dengan 
pemenuhan kebutuhan pegawai, hendaknya menjadi perhatian setiap 
organisasi. Pola dan sistem kerja yang dianut saat ini menjadi efisien dan 
efektif dari pada pola dan sistem kerja masa lalu, dan output yang bakal 
dicapai di waktu yang akan datang harus lebih berkualitas daripada output 
saat ini.      
Pola perilaku tersebut mengakibatkan guru selalu berusaha 





terdorong untuk menjadi dinamis, kreatif, inovatif, terbuka, serta memiliki 
sikap cepat tanggap terhadap gagasan-gagasan dan perubahan baru.  
Pola perilaku pembinaan kepala sekolah memiliki kedudukan dalam 
sistem manajemen personel guru, akan menjadi mungkin lembaga sekolah 
terbangun oleh sikap optimis, setiap personel guru dan warga sekolah. Hal 
ini dimungkinkan untuk menjadikan sekolah lebih berprestasi dengan 
berbagai inovasi. Pola perilaku warga sekolah  merupakan bagian proses 
komunikasi untuk mencari berbagai solusi dari setiap permasalahan yang 
dihadapi. Kepala sekolah dan personel guru akan berfikir kreatif dan 
dinamis sesuai dengan kondisi yang dihadapi saat itu.  
Dinamika pengelolaan sekolah mengalami perkembangan. Seperti, 
diberbagai sekolah dasar memiliki predikat sekolah modern, sekolah 
unggulan dan lain sebagainya. Ini dapat dipahami bahwa sekolah dasar telah 
mempunyai karakteristik dengan orientasinya. Orientasi sekolah tampak 
mengalami perkembangan terutama dalam manajemen personel guru di 
sekolah, termasuk manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga. 
SD Muhammadiyah (Plus) kota Salatiga sebagai sekolah yang berhasil 
membangun sumber daya guru yang efektif dalam rangka mengembangkan 
sekolah. SD Muhammadiyah ini, sebelumnya disebut SD Muhammadiyah 
Sidomukti Salatiga, dahulu pengelolaannya belum mempunyai predikat plus 





Perkembangan SD Muhammadiyah ini merupakan hasil karya 
pengelolaan kepala sekolah SD Muhammadiyah Plus. Prestasi akademik 
sekolah merupakan perwujudan dari manajemen tenaga pendidik. 
Manajemen tenaga pendidik yang diterapkan oleh kepala sekolah memiliki 
kemajuan yang positif bagi SD tersebut, tidak hanya pada peningkatan 
jumlah murid, tetapi juga peningkatan prestasi sekolah dalam berbagai 
perlombaan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data perolehan juara tahun 
2013-2014 sebagai berikut : peringkat 5 lomba khitobah tingkat Jawa 
Tengah, juara 2 pidato berbahasa jawa tingkat Jawa Tengah, juara 2 duta 
lingkungan hidup tingkat Jawa Tengah, juara 1 khot dan kaligrafi tingkat 
kota Salatiga, juara 1 Tilawah tingkat kota Salatiga, juara 1 Pildacil tingkat 
Jawa Tengah dan juara 1 Ujian Sekolah tingkat kota Salatiga. 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga ini memiliki kegiatan yang 
sudah terencana untuk pembinaan dan meningkatkan kualitas tenaga 
pendidik. Lebih menariknya lagi dari 34 jumlah personel pendidik itu 
terdapat terdiri dari satu Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berstatus guru 
DPK dan 33 guru merupakan tenaga pendidik non PNS. Kondisi demikian 
sering menyebabkan ketidaknyamanan diantara personel pendidik. Namun, 
pada kenyataannya para personel pendidik merasakan kenyamanan dalam 
mengajar di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga.  
Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan fokus  






B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang permasalahan sebagaimana dipaparkan tersebut, 
berikut dirumuskan permasalahannya : 
1. Bagaimana manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga? 
2. Apa hambatan dan solusi dalam manajemen tenaga pendidik di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga 
2. Hambatan dan solusi dalam manajemen tenaga pendidik di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
sumbangan pengetahuan baik secara teoritis maupun secara praktis. 
Memperhatikan tujuan-tujuan di atas, hasil penelitian ini diharapkan 








1. Manfaat Teoritis : 
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan pengetahuan dalam 
peningkatan kinerja kepala sekolah selaku manajer dan personel 
pendidikan sebagai pelaksana peningkatan kualitas pendidikan. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Kepala Sekolah sebagai pengelola tenaga pendidik dapat 
bertindak  secara efektif dalam mencapai tujuan lembaga sesuai 
dengan perencanaan 
b. Guru sebagai personel (tenaga pendidik), yang merupakan aktor 
pelaksana peningkatan kualitas pendidikan  
c. Orang tua dan masyarakat pada umumnya sebagai gambaran 
dalam memilih sekolah yang berkualitas bagi putra-putrinya 
sesuai dengan harapan. 
d. Instansi Diknas terkait dalam rangka penyelenggaraan program 
peningkatan kualitas sekolah melalui peningkatan kualitas 
personel kependidikan dalam bentuk seminar, lokakarya, 




BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen banyak di jumpai dalam berbagai 
literatur. Manajemen bukan merupakan bahasa yang asing bagi 
kita khususnya bagi mereka yang mendalami konsep 
pengelolaan terhadap organisasi baik level apapun. Manajemen 
menjadi hal yang begitu penting karena dianggap dengan 
manajemen sebuah organisasi ataupun lembaga akan 
berlangsung dengan baik. Sesuai dengan perkembangannya 
manajemen masuk pada ranah pendidikan dengan berbagai isu 
terkait pengelolaan pendidikan dengan harapan sekolah mampu 
menjalankan program secara efektif dengan hasil maksimal. 
Kamus Bahasa Indonesia (1995: 470) menyebutkan bahwa 
kata manajemen mempunyai persamaan arti atau sinonim 
dengan kata pengelolaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
kata pengelolaan dapat diartikan sebagai: (1) proses, cara, 
perbuatan mengelola; (2) proses melakukan kegiatan tertentu 
dengan menggerakkan tenaga orang lain; (3) proses yang 
membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; 
(4) proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang 





tujuan. Berdasarkan definisi di atas, tampak bahwa manajemen 
belum memiliki definisi yang mapan dan diterima secara 
universal.  
Menurut Usman seperti dikutip oleh Onisimus Amtu 
(2011 : 1) kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari 
kata “manus” yang berarti tangan, dan “agree” yang berarti 
melakukan. Kata-kata ini digabung menjadi kata kerja 
“managere” yang artinya menangani. Managere diterjemahkan 
dalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage, 
dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang 
melakukan kegiatan manajemen.  
Pengertian manajemen sebagaimana yang diutarakan di 
atas, mungkin dapat diterima secara umum, namun pada 
prinsipnya pengertian manajemen masih sangat bergantung dari 
sudut pandang masing-masing orang. Hal itu, untuk 
mempermudah pemahaman dalam pengertian manajemen oleh 
para ahli.  
Parker Follet seperti dikutip oleh Syaiful Sagala (2013 : 
49) mengartikan manajemen sebagai “the art of getting things 
done through people” atau diartikan lebih luas sebagai proses 
pencapaian tujuan melalui pendayagunaan sumber daya manusia 





pengelolaan dan tata kelola sebuah organisasi sekolah untuk 
mewujudkan program yang teratur dan produktif.  
Manajemen merupakan proses tata kelola, sehingga dapat 
meliputi semua tugas atau fungsi, perencanaan, pembiayaan, 
kebijaksanaan, penyediaan alat dan penetapan struktur 
organisasi beserta staffing. Sebagaimana George R. Terry 
berpendapat bahwa manejemen merupakan proses yang khas 
yang terdiri dari tindakan planning, organizing, actuating, dan 
controlling (Susatyo Herlambang, 2013 : 5). 
Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manajemen merupakan kegiatan yang melalui proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan organisasi. Manajemen 
pada penelitian ini adalah manajemen SDM yang dilaksanakan 
kepala sekolah, dengan focus penelitian pada pembinaan tenaga 
pendidik, yakni guru. Manajemen ini merupakan rangkaian 
kegiatan kepala sekolah meliputi proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 
pembinaan guru untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Kepala sekolah, sebagai seorang manajer harus mampu 
melaksanakan peran dan fungsinya. Untuk itu kepala sekolah 





yaitu tenaga pendidik, sehingga akan mendorong peningkatan 
kualitas lembaga.  
Selanjutnya, Syaiful Sagala (2013 : 49-50 ) menjelaskan 
bahwa manajemen yang berkenaan dengan pemberdayaan 
sekolah merupakan alternatif yang paling tepat untuk 
mewujudkan sekolah yang mandiri dan memiliki keunggulan. 
Pemberdayaan memberikan otonomi yang lebih luas dalam 
memecahkan masalah di sekolah. Oleh karena, itu diperlukan 
suatu perubahan kebijakan di bidang manajemen pendidikan 
dengan prinsip memberikan kewenangan mengelola dan 
mengambil keputusan sesuai tuntutan dan kebutuhan sekolah.  
Tuntutan dan kebutuhan sekolah mungkin dapat 
diwujudkan melalui pengelolaan organisasi sekolah yang teratur 
dan produktif. Sehingga dapat dipahami jika manajemen 
merupakan konsep integrasi pengelolaan berbagai elemen yang 
terkait dengan lembaga sekolah, termasuk di dalamnya 
manajemen tenaga pendidik.  
b. Prinsip Manajemen  
Anton Athoillah (2013 : 43 ) menyebutkan bahwa kata 
prinsip memiliki pengertian pegangan utama dalam berpikir dan 
bertindak. Sehingga yang dimaksud prinsip manajemen adalah 
dasar-dasar dan nilai yang menjadi pegangan dalam mencapai 





Menurut Henry Fayol, seorang industrialis asal Perancis, 
prinsip-prinsip dalam manajemen sebaiknya bersifat lentur 
dalam arti bahwa perlu di pertimbangkan sesuai dengan kondisi-
kondisi khusus dan situasi-situasi yang berubah. Prinsip - prinsip 
umum manajemen menurut Henry Fayol dalam Malayu S.P 
Hasibuan (1996 : 10) terdiri dari : Pembagian kerja (Division of 
work), Wewenang dan tanggung jawab (Authority and 
responsibility), Disiplin (Discipline), Kesatuan pengarahan 
(Unity of direction), Mengutamakan kepentingan organisasi di 
atas kepentingan sendiri, Penggajian pegawai, Pemusatan 
(Centralization), Hirarki (tingkatan), Ketertiban (Order), 
Keadilan dan kejujuran, Stabilitas kondisi karyawan, Prakarsa 
(Inisiative), Semangat kesatuan dan semangat korps. 
Prinsip manajemen dibutuhkan oleh manajer sebagai 
pedoman untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan di 
antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan, dan untuk 
mencapai efisiensi dan efektivitas. Maka dari itu kepala sekolah 
bertindak sebagai manajer seyogyanya memiliki pengetahuan 
dan ketrampilan dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen 
pada lembaganya. 
Pengetahuan dan ketrampilan kepala sekolah dalam 
menerapakan prinsip-prinsip manajemen merupakan bekal 





manajemen memiliki beberapa manfaat bagi kepala sekolah : 1). 
Pegangan dalam melaksanakan manajemen tenaga pendidik, 2). 
Menumbuhkan rasa percaya diri pada kepala sekolah dalam 
melaksanakan peran dan fungsinya, 3). Selalu berpikir efektif 
dan efisien dalam pencapaian tujuan, dan 4). Mengetahui 
batasan dan wewenang dalam proses manajemen tenaga 
pendidik.  
c. Fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen terdiri dari perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 
(actuating), koordinasi (coordinating), dan pengawasan 
(controlling). Fungsi tersebut dianggap sudah mencukupi bagi 
aktivias manajerial yang akan memadukan pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber daya material melalui kerja sama 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Terry dalam Wukir 
(2013: 23) bahwa fungsi manajemen dapat dibagi menjadi 
empat bagian, yakni planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling 
(pengawasan) :  
1)     Planning (perencanaan)  
Planning (perencanaan) menurut Usman (2011: 66) 





alternatif mengenai sasaran dan cara-cara yang akan 
dilaksanakan dimasa yang akan datang guna mencapai 
tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan 
penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan.  
Pendapat yang sama dari Terry & Roe (2005 : 9) 
mengemukakan planning sebagai penentuan tujuan-tujuan 
yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang 
dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-
tujuan itu. 
Aktivitas dalam planning diuraikan Louis A. Allen 
dalam Siswanto (2009 : 45), antara lain: 
a) Forecasting (prakiraan) sebagai usaha yang 
sistematis untuk meramalkan waktu yang akan 
datang dengan penarikan kesimpulan atas fakta yang 
telah diketahui. 
b)    Establishing objective (penetapan tujuan) 
merupakan aktivitas untuk menetapkan sesuatu yang 
ingin dicapai melalui pelaksanaan pekerjaan. 
c)    Programming (pemrograman) yaitu aktivitas yang 
dilakukan dengan maksud menetapkan langkah-





bertanggung jawab serta urutan pengaturan waktu 
setiap langkah. 
d)       Scheduling  (penjadwalan) merupakan penetapan 
atau penunjukan waktu menurut kronologi tertentu 
guna melaksanakan berbagai macam pekerjaan. 
e)     Budgeting (penganggaran) yaitu aktivitas membuat 
pernyataan tentang sumber daya keuangan yang 
disediakan untuk kegiatan dan waktu tertentu. 
 f)       Developing procedure (pengembangan prosedur) 
prosedur yaitu aktivitas menormalisasikan cara, 
teknik, dan metode pelaksanaan suatu pekerjaan. 
g)       Establising and interpreting policies (penetapan dan 
interpretasi kebijakan) yaitu aktivitas yang dilakukan 
dalam menetapkan syarat berdasarkan kondisi 
pekerjaan manajer dan bawahannya. 
2)     Organizing (pengorganisasian) 
Siswanto (2009 : 75) mendeskripsikan organizing 
seabagai pembagian kerja yang direncanakan untuk 
diselesaikan oleh anggota kesatuan pekerjaan, penetapan 
hubungan antar pekerjaan yang efektif di antara mereka, 
dan pemberian lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang 





Sedangkan T. Hani Handoko (2003 : 24) 
mendefinisikan pengorganisasian sebagai : a) penentuan 
sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan organisasi; b) proses perancangan dan 
pengembangan suatu organisasi yang akan dapat 
membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan; c) penugasan 
tanggung jawab tertentu; d) pendelegasian wewenang 
yang diperlukan kepada individu-individu untuk 
melaksanakan tugasnya. 
Pengorganisasian berkaitan dengan pengaturan kerja 
bersama sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam 
organisasi. Pengorganisasian dilakukan untuk 
menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang 
diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang 
dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.  
3)     Actuating (Pelaksanaan) 
Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan 
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa, hingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan 
yang telah direncanakan bersama.(Terry,2005 : 62). 
Disinilah kunci pokok yang dijadikan dasar apakah sebuah 





Pelaksanaan mungkin diwujudkan melalui berbagai 
pengarahan dan motivasi agar setiap SDM dapat 
melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan 
peran, tugas dan tanggung jawabnya. Hal yang penting 
untuk diperhatikan dalam pelaksanan (actuating) ini 
adalah bahwa seorang guru akan termotivasi untuk 
mengerjakan sesuatu apabila : 
a) Merasa yakin akan mampu mengerjakan 
b) Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan 
manfaat bagi dirinya 
c) Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau 
tugas lain yang lebih penting, atau mendesak 
d) Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang 
bersangkutan dan 
e) Hubungan antar teman dalam organisasi tersebut 
harmonis. 
Motivasi yang digerakkan oleh pimpinan dalam hal 
ini adalah kepala sekolah menjadi hal yang mutlak, karena 
membentuk karakter tenaga pendidik yang mau serta 
mampu mengerjakan program yang telah disusun. Melalui 
motivasi pula akan menimbulkan karakter tenaga pendidik 





individu seperti yang telah disusun bersama dengan kepala 
sekolah.   
Selaras dengan definisi dari Terry & Roe (2005: 10) 
dimana motivasi  didefinisikan sebagai pengarahan atau 
penyaluran perilaku manusia-manusia kearah tujuan-
tujuan. Dengan demikian kegiatan motivasi dapat 
dipahami sebagai: a) hubungan kepala sekolah dengan 
guru dan pegawai lainnya; b) membagikan ukuran 
pelaksanaan kegiatan(performance standards); c) melatih 
dan membimbing guru untuk memenuhi ukuran 
pelaksanaan itu; d) memberi guru upah berdasarkan 
pelaksanaan; e) memuji dan menegur dengan jujur; f) 
mengadakan lingkungan yang memberikan dorongan 
dengan meneruskan keadaan yang berubah-ubah serta 
tuntutannya; g) mengubah dan menyesuaikan cara-cara 
memotivasi sehubungan dengan hasil kepengawasan dan 
kondisi yang berubah; h) adanya hubungan timbal balik 
selama proses pemotivasian.  
Bentuk motivasi dapat berupa kompensasi bentuk 
uang, pengarahan dan pengendalian, penetapan pola kerja 







4)     Controlling (pengendalian) 
Controlling  didefinisikan sebagai pengendalian. 
Pengendalian merupakan suatu usaha sistematik untuk 
menetapkan standar kinerja dengan sasaran perencanaan, 
mendesain sistem umpan balik informasi, membandingkan 
kinerja aktual dengan standar yang telah ditetapkan, 
menetukan apakah terdapat penyimpangan dan mengukur 
signifikansi penyimpangan tersebut serta mengambil 
tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin 
bahwa semua sumber daya organisasi yang sedang 
digunakan sedapat mungkin secara lebih efisien dan 
efektif guna mencapai sasaran organisasi (Siswanto, 2009: 
140). 
Pengendalian sebagai proses pemantauan, penilaian 
dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah 
di tetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan 
lebih lanjut. Fungsi pengendalian adalah mengendalikan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian itu sendiri.    
Dalam setiap sistem pengendalian terdapat empat 
elemen pokok antara lain : a) kondisi atau karakteristik 





unit atau instrumen pengendalian; dan d) kelompok atau 
mekanisme penggerak.  
Menurut Siswanto (2009: 151) karakteristik 
pengendalian yang efektif haruslah akurat, tepat waktu, 
objektif dan komprehensif, dipusatkan pada tempat 
pengendalian strategis, secara ekonomi realistik, secara 
organisasi realistis, dikoordinasikan dengan arus pekerjaan 
organisasi, fleksibel, dan diterima para anggota organisasi.  
Pengendalian adalah sebuah proses control ataupun 
evaluasi awal selama berjalannya program. Melalui 
pengendalian program akan berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan serta menerapkan prinsip-
prinsip kerja sesuai dengan kesepakan bersama. 
Kepala sekolah yang efektif seyogyanya memiliki 
kemampuan dalam penerapan fungsi manajemen di lembaga. 
Penerapan fungsi manajemen pada tenaga pendidik mencakup : 
1) perencanaan tenaga pendidik, 2) pengadaan tenaga pendidik, 
3) pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik, 4) promosi 
dan mutasi, 5) pemberhentian, 6) kompensasi dan penghargaan. 
Hal-hal tersebut seyogyanya dikelola oleh seorang kepala 
sekolah secara benar supaya tujuan yang hendak dicapai oleh 





Perencanan merupakan salah satu fungsi dari manajemen 
yang tidak boleh ditinggalkan. Bisa dikatakan bahwa 
perencanaan dalam pendidikan merupakan praktik yang terjadi 
sepanjang waktu. Hal ini dimaksudkan untuk menentukan 
kebutuhan pendidik, baik itu secara kuantitas atau secara 
kualitas yang akan ditempatkan pada posisi-posisi yang 
dibutuhkan sekarang dan masa yang akan datang. Untuk 
merencanakan kebutuhan pendidik seorang kepala sekolah harus 
mengidentifikasi atau menganalisis terlebih dahulu bentuk 
pekerjaan, tugas, dan jabatan yang dibutuhkan agar tidak terjadi 
kesalahan dalam recruitment dan penempatan posisi. 
Recruitment untuk mendapatkan calon-calon tenaga 
pendidik dilakukan melalui cara mengumumkannya di media-
media elektronik dan cetak. Langkah selanjutnya kepala sekolah 
melakukan penyaringan atau seleksi calon-calon tenaga 
pendidik melalui tes tertulis, lisan, dan praktek supaya 
mendapatkan tenaga-tenaga pendidik yang handal sesuai dengan 
klasifikasi dan kualifikasi yang dibutuhkan. 
Recruitmen dan penempatan tenaga pendidik dilakukan 
kepala sekolah dengan cermat dan pemillihan yang ketat demi 
memperoleh tenaga pendidik yang tepat dan memenuhi syarat. 
Recruitmen dan penempatan tenaga pendidik yang dilakukan 





berkualitas, sehingga akan berdampak pada ketercapaian tujuan 
sekolah.  
Tujuan sekolah yang belum maksimal karena faktor SDM 
dimungkinkan dikelola oleh kepala sekolah melalui kegiatan 
Pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik. Hal ini harus 
dilakukan oleh seorang kepala sekolah apabila diperjalanan karir 
dan masa tugas para tenaga pendidik tersebut mengalami 
kemunduran dan melemahnya kinerja. Kepala sekolah 
seyogyanya melakukan pembinaan yang intensif dan evaluasi 
kerja secara mendalam, yakni berupa pembinaan dan pelatihan 
tentang wawasan kerja dan keahlian, sehingga mampu 
mengembalikan kualitas dan motivasi kerja para pendidik. 
Motivasi kerja yang mungkin bisa dilaksanakan oleh 
kepala sekolah adalah promosi dan mutasi. Promosi jabatan 
memiliki pengaruh yang besar bagi guru. Guru akan merasa 
dihargai dan dihormati, sehingga akan mampu mengeluarkan 
segenap usaha dan upayanya dalam memajukan dan 
mensukseskan sekolah dalam proses belajar mengajar dan 
mencapai tujuan yang ditetapkan sekolah.  
Kepala sekolah harus mengetahui potensi dan kelemahan 
para tenaga  pendidik supaya efektif dalam pemberian kenaikan 
pangkat, jabatan, atau promosi bagi guru yang memiliki kualitas 





terkesan malas, tidak produktif, dan tidak mampu menjalani 
tugas dengan baik maka kepala sekolah dapat melakukan rotasi 
jabatan atau mutasi demi mendapatkan penyegaran dan 
penyesuaian. 
Mutasi dilakukan apabila SDM dianggap masih memiliki 
kemampuan untuk dipertahankan oleh lembaga. Namun jika 
ternyata SDM tidak berkualiatas, maka langkah yang mungkin 
diambil oleh kepala sekolah adalah pemberhentian. 
Pemberhentian merupakan pencopotan atau pelepasan seseorang 
dari tugas dan tanggung jawabnya yang diputuskan oleh 
pimpinan atau kepala sekolah karena hal dan sebab tertentu. 
Apabila seorang pendidik sudah tidak mampu lagi menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, maka kepala sekolah 
harus bisa mengambil tindakan tegas dengan 
memberhentikannya dengan syarat sudah menjalani 
pertimbangan yang matang dan mendalam terhadap kasus yang 
berjalan.  
Pemberhentian merupakan langkah terakhir yang sering 
dilakukan oleh seorang manajer dalam mengelola SDM yang 
tidak mungkin dipertahankan, karena disebabkan kualitas atau 
kinerja yang tidak baik. Kinerja seorang pendidik dimungkinkan 
meningkat apabila organisasi menerapkan system kompensasi 





Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan 
organisasi kepada tenaga pendidik, yang dapat berbentuk 
financial maupun non financial. Kompensasi financial berupa 
uang dan mempunyai kecendrungan diberikannya secara tetap. 
Bentuk kompensasi tersebut dapat berupa gaji, tunjangan, dan 
fasilitas hidup. Sedangkan kompensasi non financial bisa 
berbentuk penghargaan serta pengakuan terhadap kinerja 
pendidik. Hal-hal ini penting untuk menigkatkan kinerja dan 
kualitas kerja pendidik. Seorang kepala sekolah harus mampu 
menentukan pemberian kompensasi atau rewards dengan bijak 
sesuai dengan hasil dan kualitas yang sudah dicapai oleh setiap 
pendidik.  
Dari uraian fungsi manajemen di atas, dimungkinkan 
bahwa tugas seorang kepala sekolah bukanlah persoalan yang 
mudah, disamping harus mengelola sekolah dengan baik untuk 
dapat mencapi tujuan  yang diinginkannya, juga dituntut untuk 
piawai dalam mengelola SDM yang ada agar berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan dan mencapai tujuan organisasi 
dengan efektif dan efesien. 
Fungsi-fungsi manajemen ini yang menjadi acuan sebagai 
proses dan unjuk kerja, karena dalam manajemen seperti yang 
dijelaskan oleh Syaiful Sagala (2013 : 49-50 ) bahwa 





merupakan alternatif yang paling tepat untuk mewujudkan 
sekolah yang mandiri dan unggul. Pemberdayaan memberikan 
otonomi yang lebih luas dalam memecahkan masalah di sekolah. 
Oleh karena, itu diperlukan suatu perubahan kebijakan di bidang 
manajemen pendidikan dengan prinsip memberikan kewenangan 
mengelola dan mengambil keputusan sesuai tuntutan dan 
kebutuhan sekolah.  
Pengelolaan ini perlu memahami prinsip-prinsip serta 
fungsi manajemen tersebut diatas. Walaupun secara umum, 
manajemen sekolah belum bisa berkembang seperti halnya 
manajemen bisnis. Dimungkinkan karena orientasi hasil 
manajemen sekolah dengan manajemen bisnis berbeda. 
Secara umum manajemen organisasi sekolah mempunyai 
persamaan dengan manajemen bisnis, yakni terdapat fungsi 
manajerial yang terdiri atas planning, organizing, actuating, dan 
controlling. Manajemen sekolah lebih mengutamakan sistem 
nilai dan menekankan pada manajemen SDM serta berorientasi 
terhadap keberhasilan dalam ketuntasan pembelajaran peserta 
didik. 
Melihat konsep dasar tentang fungsi-fungsi manajemen 
mengisyarakan jika ilmu manajemen sangat dibutuhkan oleh 





dikutip oleh Susatyo Herlambang (2013 : 6) menegaskan 
beberapa manfaat manajemen sebagai berikut : 
1) Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi 
dan tujuan pribadi 
2) Untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan dan 
kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan, dari pihak-
pihak yang berkepentingan dalam organisasi, seperti 
pemilik dan pegawai, konsumen, masyarakat dan 
pemerintah. 
3) Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas dalam pencapaian 
tujuan.  
Pada ranah pendidikan atau sekolah, manajemen memiliki arti 
yang begitu penting karena untuk mencapai tujuan organisasi sekolah 
banyak elemen yang dilibatkan. Organisasi sekolah tidak hanya 
terbatas pada mengorganisasi guru. Namun didalamnya tugas kepala 
sekolah sebagai manajer juga mengorganiasi siswa, orang tua murid, 
lingkungan, sarana dan prasarana serta berbagai layanan khusus 
lainnya. 
Melihat kajian tentang manajemen yang begitu luas, banyak hal 
yang seyogyanya dicermati dalam istilah manajemen pendidikan. 
Mulyasa (2012 : 39) berpendapat jika manajemen sekolah merupakan 
bagian dari manajemen pendidikan. Hal ini berarti bahwa manajemen 





pendidikan meliputi seluruh komponen system pendidikan, bahkan 
bisa menjangkau sistem yang lebih luas dan besar (suprasistem) secara 
regional, nasional bahkan internasional. 
Manajemen sekolah sendiri masih dibuat sub kajian yang lebih 
detail seperti yang disebutkan di atas yakni berkaitan dengan 
komponen-komponen sekolah yaitu : (Baca Mulyasa 2012 : 39-53) 
1).  Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
2).  Manajemen Tenaga Pendidik dan Kependidikan  
3).  Manajemen Kesiswaan 
4).  Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 
5).  Manajemen Sarana dan Prasaran Pendidikan 
6).  Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
7) Manjemen Layanan Khusus 
Komponen manajemen tersebut memiliki probabilitas 
berkembang atas peran kepala sekolah. Jika gagal tentu saja berakibat 
pada kegagalan disemua komponen. Sehingga, kepala sekolah perlu 
bertindak bijak disetiap proses manajemen. Kebijakan yang dimbil 
kepala sekolah juga merupakan proses bersama dalam menentukan 
setiap prosesnya dengan upaya menggerakan setiap komponen tenaga 
pendidik. Pelibatan-pelibatan ini yang terkadang diabaikan oleh 
kepala sekolah sehingga keputusan dari program menjadi tidak 
berjalan optimal, karena hal ini berhubungan dengan proses 





Proses manajemen yang efektif dalam lembaga sekolah akan 
mewujudkan sekolah pilihan masyarakat. Secara sederhana 
masyarakat akan mempercayakan putra-putrinya untuk bersekolah 
disana. Adanya anggapan masyarakat terhadap citra sekolah tidak 
serta merta merupakan hal kebetulan tetapi citra sekolah muncul 
akibat dari proses manajemen yang dilakukan kepala sekolah. Proses 










(Pengantar Manajemen, 2013 : 26) 
Berdasarkan gambar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
proses manajemen antara fungsi satu dengan yang lain sangatlah 
berkaitan dan tidak bisa dipisah-pisahkan. Perlu diingat pula jika 
manajemen menurut Henry Fayol (1916) didalam manajemen tidak 











dan menjalankan prinsip-prinsip manajemen. Ini menjadi semacam 
simpul sebuah kajian manajemen yang begitu dinamis.  
Manajemen berkembang seiring dengan perkembangan pola 
pikir manusia karena didalamnya mengandung sistem serta aturan 
tertentu. Dimana manusia dan perilakunya adalah objek kajian 
manajemen yang kemudian disebut dengan manajemen sumber daya 
manusia (SDM).  
Manajemen SDM sebagai sebuah rangkaian aktivitas mengikuti 
sebuah alur yang merentang mulai dari proses perencanaan sampai 
dengan proses hubungan ketenagakerjaan. Dewi Hanggraeni (2012 : 
5-6) secara garis besar membagi aktivitas manajemen SDM menjadi 
empat bagian yaitu: 
1) Preparation and Selection 
a).  Job Analysis and Design 
Proses job analysis and design merupakan sebuah 
proses yang mempelajari pola-pola aktivitas untuk 
menentukan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab yang 
diperlukan oleh masing-masing jabatan. Dalam proses ini 
informasi mengenai detail setiap pekerjaan dikumpulkan 
secara sistematis, dievaluasi, dan diorganisasi. 
Proses job analysis and design akan menghasilkan 
output berupa deskripsi pekerjaan yaitu sebuah deskripsi 





kondisi kerja, dan aspek-aspek lain terkait suatu jabatan 
tertentu di dalam organisasi. 
Output yang lain berupa spesifikasi pekerjaan (job 
specification) yaitu suatu uraian mengenai spesifikasi yang 
diperlukan oleh seorang pekerja untuk bisa berhasil 
melaksanakan tugas di dalam suatu jabatan tertentu. Job 
specification menjelaskan keahlian, kecakapan, dan 
kompetensi yang dibutuhkan untuk menduduki jabatan 
tertentu. Secara sederhana job description menjelaskan 
apakah pekerjaan itu (what a job is) sedangkan job 
specification menjelaskan profil pekerjaan tersebut. 
Output terakhir dari proses job analysis and design 
adalah job performance standart atau standar kinerja. Job 
performance standart digunakan untuk mengukur apakah 
suatu pekerjaan berhasil dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil actual dengan standar-standar dan 
atau target-target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
b).  Human Resources Planing 
Perencanaan SDM merupakan suatu proses 
peramalan akan kebutuhan SDM organisasi di masa 
depan. Proses peramalan ini menggunakan analisis 
permintaan dan penawaran tenaga pendidik. Tujuan 





mempersiapkan rencana staf (staffing plans) sehingga 
organisasi bias memenuhi kebutuhan tenaga pendidiknya 
sesuai dengan strategi organisasi yang dipilih guna 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Proses perencanaan ini sangat penting supaya 
organisasi bisa dengan tepat memenuhi kebutuhan akan 
SDM, tidak kekurangan juga tidak berlebihan. Selain itu, 
proses perencanaanini juga bertujuan untuk mengetahui 
jenis orang seperti apakah yang dibutuhkan organisasi, 
sehingga proses perencanaan ini bukan hanya proses 
perencanaan kuantitatif berkaitan dengan jumlah 
pekerjaan, tetapi juga proses perencanaan kualitatif yang 
berhubungan dengan jenis kompetensi yang dibutuhkan 
organisasi (sekolah). 
c).  Recruitment 
Rekrutmen merupakan proses menarik, mengundang 
dan menemukan orang-orang yang dianggap memenuhi 
kualifikasi untuk menduduki jabatan tertentu di dalam 
suatu organisasi. Proses rekrutmen sering disebut sebagai 
proses pool of talent, yaitu proses ketika organisasi 
mencoba mengumpulkan kandidat-kandidat terbaik yang 





jabatan/posisi tertentu. Rekruitmen seyogyanya dilakukan 
dengan cermat sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
d).  Selection 
Seleksi merupakan proses pemilihan kandidat 
terbaik yang telah dikumpulkan dalam proses rekrutmen. 
Proses seleksi melibatkan beberapa aktivitas yang 
bertujuan untuk menyaring dan menentukan kandidat 
manakah yang akan dipekerjakan. 
Beberapa aktivitas yang umumnya digunakan untuk 
menyaring dan memilih kandidat adalah tes dan 
wawancara. Aktivitas ini harus dilakukan seobyektif 
mungkin sesuai kebutuhan organisasi, sehingga akan 
tercapai sesuai tujuan yang telah dirumuskan oleh 
organisasi. 
2).  Development and Evaluation 
a).  Orientation, Placement, and Separation 
Calon pendidik yang dipilih melalui proses seleksi, 
secara resmi telah bergabung di dalam organisasi. Akan 
tetapi ia tidak serta merta bisa langsung bekerja. Dalam 
menghadapi tempat dan situasi yang baru tentunya 
pendidik baru tersebut membutuhkan proses penyesuaian. 






Orientasi bertujuan untuk memperkenalkan nilai-
nilai, norma-norma, dan kebiasaan-kebiasaan organisasi 
sehingga ia mampu beradaptasi dan memiliki kinerja yang 
baik. Proses pengenalan ini dilakukan melalui sosialisasi. 
Penempatan (placement) merupakan proses 
penentuan posisi seseorang di dalam organisasi. Jabatan 
apa yang akan dipegangnya, tanggung jawab apa yang 
diembannya, dan tugas-tugas apa yang harus 
dilakukannya. Sedangkan separation merupakan suatu 
kondisi ketika pegawai meninggalkan organisasi, bisa 
disebabkan karena pensiun, pemutusan hubungan kerja, 
atau pindah kerja.  
Kepala sekolah sebagai manajer harus mampu 
menempatkan personelnya sesuai dengan bidang tugasnya 
masing-masing dan  memberikan orientasi yang baik, 
sehingga para personel baru dapat dengan segera 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya. 
b).  Training and Development 
Training merupakan proses melatih tenaga pendidik 
menjadi ahli untuk membantunya melakukan 
pekerjaannya yang sekarang sehingga ia bisa memiliki 
kinerja yang optimal. Sedangkan development atau 





supaya mampu mengerjakan tugas-tugas yang mungkin 
akan diembannya kelak. Jadi, pelatihan dan 
pengembangan dibedakan menurut horizon waktu.  
c).  Career Planning 
Perencanaan karier merupakan proses ketika 
seseorang memilih goal kariernya dan strategi yang akan 
ditempuhnya untuk mencapai goal tersebut. Dalam hal ini 
kepala sekolah memiliki kewenangan untuk membimbing 
para personel pendidiknya dalam merencanakan karir dan 
mencari strategi yang tepat untuk mewujudkan rencananya 
tersebut.  
d).  Performance Appraisal 
Penilaian kinerja merupakan sebuah proses ketika 
organisasi mengevaluasi kinerja seorang individu di dalam 
organisasi. Penilaian kinerja ini dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil actual kinerja individu dengan job 
performance standard. 
Proses ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah 
proses rekrutmen, seleksi, orientasi, pelatihan, 
pengembangan dan proses lainnya sudah tepat sasaran 
ataukah belum. Selain itu penilaian kinerja juga berguna 
sebagai dasar penentuan kompensasi, promosi, atau 





tidak melenceng dari rencana strategis yang telah 
ditetapkan karena adanya mekanisme control.  
3).  Compensation and Protection 
a).  Wages and Salaries 
Upah (wage) atau gaji (salary) merupakan imbal 
balik yang diterima oleh individu sebagai balas jasa atas 
kontribusinya terhadap organisasi. Dalam penentuan upah 
atau gaji seyogyanya memenuhi dua syarat yaitu internal 
equity dan external equity. 
Internal equity bertujuan bahwa pekerjaan yang 
memiliki beban kerja lebih berat dan kualifikasi pendidik 
yang lebih tinggi dibayar lebih tinggi dibandingkan 
pekerjaan yang lebih ringan dan kualifikasinya lebih 
rendah. Atau dengan istilah lain kompensasi berbasis 
kinerja. Sedangkan eksternal equity berhubungan 
pekerjaan tertentu dibayar dengan adil dan kompetitif 
dibandingkan dengan pekerjaan yang serupa di pasar 
kerja.. Semua ini bertujuan agar organisasi bisa 
mempertahankan tenaga pendidiknya melalui kompensasi 
yang sesuai.  
b).  Incentives and Gainsharing 
Insentif merupakan bentuk reward yang diberikan 





yang ditampilkan oleh pendidik tersebut. Semakin bagus 
kinerjan seorang pendidik, maka kompensasi yang 
diperoleh juga semakin besar. Sedangkan gainsharing 
berhubungan peningkatan kinerja organisasi (gain) yang 
bersamaan dengan pendistribusian (sharing) benefit bagi 
para pendidik. 
c).  Benefits and Services 
Upah, gaji, insentif, dan gainsharing merupakan 
kompensasi yang berupa finansial langsung, maka benefit 
and service merupakan kompensasi finansial tidak 
langsung. Salah satu contoh benefit and service adalah 
asuransi. 
d).  Security, Safety, and Health 
Setiap pendidik harus dilindungi jiwa dan raganya 
ketika bekerja. Kesehatan dan keselamatan kerja serta 
keamanan pendidik merupakan hal penting yang harus 
diperhatikan organisasi. Apabila pendidik merasa 
terlindungi tentu akan berkinerja dengan baik. 
Keamanan, keselamatan dan kesehatan pendidik 
yang baik akan mengurangi resiko organisasi untuk 
mengeluarkan biaya yang banyak untuk menanggung 





karena penuntutan dan ketidakpatuhan terhadap standar 
keamanan kerja. 
4) Employee Relation 
Hubungan ketenagakerjaan atau lebih dikenal dengan 
hubungan industrial merupakan hubungan yang melibatkan tiga 
pihak yang berkepentingan dalam proses kerja yaitu pendidik, 
organisasi/lembaga, dan pemerintah. Tujuan hubungan industrial 
adalah menciptakan kemitraan yang sejajar antara pendidik dan 
pengusaha yang difasilitasi oleh pemerintah sebagai regulator. 
Hubungan industrial berusaha mewujudkan kondisi 
kesejahteraan semua pihak (industrial peace). Kesejahteraan itu 
akan terwujud ketika pendidik melaksanakan kewajibannya 
kepada organisasi dengan bekerja, dan organisasi melaksanakan 
kewajibannya dengan memberikan balas jasa yang sesuai. 
Dari uraian di atas jika ditarik pada manajemen tenaga pendidik 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, maka akan diperoleh titik 
temu bahwa manajemen tenaga pendidik SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga terbagi menjadi dua jalur, yaitu perekrutan tenaga baru 
yang sesuai dengan kompetensi yang sudah tetapkan dan pembinaan 
serta peningkatan SDM yang telah tersedia.  
Pengelolaan SDM di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, 
khususnya untuk perekrutan tenaga pendidik dilaksanakan oleh dewan 





Tahap selanjutnya yakni penyeleksian tenaga pendidik yang dilakukan 
oleh dewan majelis dengan pertimbangan kebutuhan dari pihak 
sekolah. Jadi pihak lembaga dalam hal ini kepala sekolah tidak 
memiliki kewenangan merekrutmen tenaga pendidik, tetapi harus 
melalui dewan majelis. 
Perekrutan tenaga pendidik didasarkan pada ketetapan Majelis 
sebagai berikut : Seleksi administrasi, meliputi ijazah S1 sesuai 
dengan jurusan mata pelajaran yang akan diampu, mempunyai akta 
IV, usia maksimal 27  tahun, mempunyai NBM. Tes Tertulis 5 Materi 
Pelajaran SD, Bahasa Inggris, komputer dan  Agama Islam dan 
Kemuhammadiyahan. Tes Wawancara yang meliputi: Loyalitas, 
Ideologi, Organisasi Muhammadiyah dan leadershif (kepemimpinan). 
Micro Teaching / praktek mengajar di kelas, yang dinilai oleh guru 
penguji dan siswa. 
Sedangkan Manajemen pembinaan dan peningkatan SDM 
dikelola dan dilakukan oleh kepala sekolah dengan pengawasan dari 
dewan majelis secara rutin dan berkala. Untuk pembinaan SDM 
meliputi : 1) Program rutin mingguan adalah pembinaan rohani dan 
pengembangan keilmuan. Program rutin dilaksanakan dua kali dalam 
satu minggu, yakni setiap hari senin pukul 06.30-07.00 WIB, dan 
Sabtu pukul   10.30 – 14.00 WIB, yang diampu oleh Kepala Sekolah 





2) Program Rutin Semester adalah pelatihan/workshop pada liburan 
semester seperti : 
a) Pelatihan Guru kerjasama dengan LPMP, PPPG Matematika dan 
Perguruan Tinggi. 
b) Pengajaran Iqro’ dan Al-Qur’an kerjasama dengan AUM 
c) Tes psikologi siswa kelas I, kerjasama dengan Jasa Psikologi  
d) Pesantren ramadhan dan kegiatan motivasi keagamaan serta 
ESQ 
e) In House Training 
Program insedental yang dilaksanakan dalam rangka pengembangan 
peningkatan SDM antara lain : 
a) Pelatihan Inovasi Metode Pembelajaran 
b) Pelatihan Menggambar dan Mendongeng 
c) Pelatihan Sistem manajemen kelas dan Penilaian 
d) Pelatihan Psikologi Pendidikan 
e) Pelatihan AMT (Achievment Motivation Training) 
f) Pelatihan Komputer Multimedia dan Internet 
g) Leadershif atau Kepemimpinan 










a. Pengertian Pendidik 
Pengertian pendidik secara bahasa adalah orang yang 
mendidik (Poerwadarminta, 1991 : 250) . Pengertian ini 
memberikan kesan bahwa pendidik adalah orang yang 
melakukan kegiatan yang mendidik. Dalam bahasa inggris 
dijumpai kata yang bersinonim arti dengan kata pendidik. Kata 
tersebut, yakni educator yang diartikan pendidik (Jhon M Echols 
dan Hasan Shadily, 2007 : 205).  
Kata pendidik secara fungsional menunjukkan kepada 
seseorang yang melakukan kegiatan dalam memberikan 
pengetahuan, ketrampilan, pendidikan, pengalaman dan 
sebagainya. Orang yang melakukan kegiatan ini bisa siapa saja 
dan dimana saja. Di rumah orang yang  melakukan tugas 
tersebut ialah kedua orang tua karena secara moral dan teologis 
merekalah yang diserahi tanggung jawab pandidikan anaknya. 
Selanjutnya di sekolah tugas tersebut dilakukan  oleh guru dan 
di masyarakat dilakukan oleh organisasi-organisasi 
kependidikan dan sebagainya. Atas dasar ini, Abuddin Nata 
(1997 : 62) menyebutkan bahwa yang termasuk ke dalam 






Pengertian pendidik dari segi istilah, banyak dirumuskan 
para ahli pendidikan.  Ahmad Tafsir (1992 : 74) memberi 
rumusan pendidik sebagai orang-orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi anak didik baik potensi afektif, 
potensi kognitif maupun potensi psikomotorik. Hal ini berarti 
bahwa pendidik merupakan orang dewasa yang bertanggung 
jawab memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam  
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 
kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 
kedewasaannya sebagai mahluk sosial dan sebagai mahluk 
individu yang mandiri. 
Beberapa pengertian diatas tampak bahwa  ketika 
menjelaskan pengertian pendidik selalu dikaitkan dengan bidang 
tugas dalam pekerjaan yang harus di lakukannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada akhirnya pendidik merupakan profesi 
atau keahlian tertentu yang melekat  pada seseorang yang 
tugasnya berkaitan dengan pendidikan.  
Sebagaimana disebutkan dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 
2003 pasal 37 ayat 2 yang berbunyi : “Pendidik merupakan 
tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 





terutama bagi pendidikan pada perguruan tinggi”. Selanjutnya 
dalam ayat 3 berbunyi :”Pendidik yang mengajar dalam satuan 
pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pendidik yang 
mengajar di satuan pendidikan tinggi disebut dosen.” 
Berdasarkan pengertian -pengertian diatas, maka yang dimaksud 
pendidik oleh peneliti adalah personel guru. 
b. Kedudukan Pendidik 
UU No 14 Tahun 2005 Bab II Pasal 2 tentang Guru dan 
Dosen, menyebutkan bahwa: “Guru mempunyai kedudukan 
sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.” 
Maksud dari ayat di atas menyebutkan bahwa  guru adalah 
orang yang mendalami profesi sebagai pengajar dan pendidik, 
mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk memberikan 
kontribusi. Umumnya guru merujuk pada pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih dan mengevaluasi hasil belajar siswa 
peserta didiknya. Tugas guru yang diemban timbul dari rasa 
percaya masyarakat terdiri dari mentransfer kebudayaan dalam 
arti yang luas, ketrampilan menjalani kehidupan (Life skills), 





membuktikan dan mengklasifikasikan, selain harus 
menunjukkan sebagai orang yang berpengetahuan luas, trampil 
dan sikap yang bisa dijadikan panutan. Maka dari itu, guru harus 
memiliki kompetensi dalam membimbing siswa untuk siap 
menghadapi kehidupan yang sebenarnya (The real life) dan 
bahkan mampu memberikan keteladanan yang baik.  
UU No 14 tahun 2005, pasal 4 mengisyaratkan bahwa 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan 
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran yang 
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.  Pasal 
6 menyebutkan bahwa Kedudukan guru dan dosen sebagai 
tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem 
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab.  
c. Profesi Pendidik 
Kata profesi mengarah pada suatu pekerjaan tertentu yang 
berorientasi pada keahlian khusus atau tertentu. Profesi juga 





mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang 
diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi, profesi 
adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian 
tertentu (Kunandar, 2007:45).  
Dengan demikian profesi pendidik merupakan 
kemampuan yang tidak dimiliki oleh warga masyarakat pada 
umumnya yang tidak pernah mengikuti pendidikan keguruan. 
Sehingga, ada beberapa peran yang harus dapat dilakukan guru 
sebagai tenaga pendidik, antara lain: 1). sebagai pekerja 
profesional dengan fungsi mengajar, membimbing dan melatih, 
2). pekerja kemanusiaan dengan fungsi dapat merealisasikan 
seluruh kemampuan kemanusiaan yang dimiliki, 3) sebagai 
petugas kemaslahakatan dengan fungsi mengajar dan mendidik 
masyarakat untuk menjadi warga negara yang baik. 
Profesi pendidik seyogyanya memiliki latar belakang 
pendidikan keguruan yang memadai, keahlian guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas kependidikan diperoleh setelah 
menempuh pendidikan keguruan tertentu, dan kemampuan 
tersebut tidak dimiliki oleh warga masyarakat pada umumnya 
yang tidak pernah mengikuti pendidikan keguruan. Dengan 






Profesionalisme peran dan kinerja guru dimungkinkan 
terlaksana apabila setiap guru memiliki kompetensi sesuai 
bidangnya. Kompetensi ini baik secara formal yaitu mengenai 
pendidikan sekolah maupun kompetensi keilmuan yang dimiliki 
oleh tenaga pendidik. 
d. Kompetensi Pendidik 
Charles dalam Mulyasa (2007: 25) berpendapat bahwa 
kompetensi adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan 
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Hal 
ini berarti bahwa kompetensi merupakan perpaduan antara 
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan 
dalam pola berpikir dan bertindak atau sebagai seperangkat 
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 
masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 
pekerjaan tertentu dan dibakukan oleh pihak yang berwenang.  
Memaknai kompetensi guru sebagai kebulatan 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang bewujud tindakan 
cerdas dan penuh tanggungjawab dalam melaksanakan tugas 
sebagai agen pembelajaran. 
Menurut Broke and Stone dalam Mulyasa (2007: 25) 
kompetensi guru sebagai ; descriptive of qualitative nature of 





guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakekat perilaku 
guru yang penuh arti).  
Dari pendapat tersebut di atas, maka jelas suatu 
kompetensi harus didukung oleh pengetahuan, sikap, dan 
apresiasi. Artinya, tanpa pengetahuan dan sikap tidak mungkin 
muncul suatu kompetensi tertentu. Sehingga kompetensi guru 
dapat dianggap kompeten jika memiliki kemampuan, 
pengetahuan dan sikap yang mampu mendatangkan apresiasi 
bagi guru. Pendidik yakni personel guru dalam melaksanakan 
tugasnya seyogyanya memiliki kompetensi yang sesuai dengan 
bidangnya.  
Kemudian Sudjana (2004 : 17-19) mengelompokkan 
kompetensi guru menjadi tiga bidang yaitu 1). pedagogik, 2). 
personal, dan 3). sosial. Kompetensi pedagogik menyangkut 
kemampuan intelektual seperti penguasaan mata pelajaran, 
pengetahuan menganai cara mengajar, pengetahuan mengenai 
belajar dan tingkah laku individu, pegetahuan tentang 
bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, 
pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar, pengetahuan 
tentang kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainnya. 
Kompetensi bidang personal menyangkut kesiapan dan 
kesediaan guru terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan 





mencintai dan memiliki perasaan senang terhadap mata 
pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama teman 
profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkan 
hasil pekerjaannya. Kompetensi sosial menyangkut kemampuan 
guru dalam berbagai ketrampilan/berperilaku, seperti 
ketrampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat 
bantu pengajaran, bergaul atau berkomunikasi dengan siswa, 
ketrampilan menumbuhkan semangat belajar para siswa, 
ketrampilan menyusun persiapan/ perencanaan mengajar, 
ketrampilan melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain. 
Perbedaan dengan kompetensi kognitif terletak pada sifatnya. 
Kompetensi kognitif berkenaan dengan aspek teori atau 
pengetahuannya, pada kompetensi perilaku yang diutamakan 
adalah praktek/ketrampilan melaksanakannya. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, guru harus memiliki 
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial 
(Depdiknas, 2005 : 24, 90 – 91). 
1) Kompetensi pedagogik  
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan 
pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 





pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi pedagogic yang dimiliki guru dapat 
dilihat dalam berbagai situasi : 
a) Mengenal anak didik 
b)  Menguasai beberapa teori tentang pendidikan 
c) Menguasai macam-macam model pembelajaran 
d) Menguasai bahan pelajaran 
e)  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
f)  Menilai proses pembelajaran 
2) Kompetensi kepribadian  
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang yang 
mantap, arif, dewasa, dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi 
kepribadian yang seyogyanya dimiliki oleh guru meliputi : 
a) Berkepribadian utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, 
beriman 
b) Berkemampuan mengaktualisasikan diri, disiplin, 
tanggungjawab, peka dan berwawasan luas 





d) Kemampuan mengembangkan profesi, berpikir 
kreatif, kritis, dan reflektif 
3) Kompetensi profesional  
Kompetensi professional merupakan kemampuan 
yang berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran 
bidang studi secara luas dan mendalam.  Yakni mencakup 
penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran 
di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi 
kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan 
sebagai guru. 
Kompetensi professional  guru dapat dilihat melalui 
beberapa hal : 
a)  Penguasaan materi pelajaran 
b) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan 
wawasan kependidikan/ keguruan  
c) Penguasaan masalah-masalah pendidikan 
4) Kompetensi sosial  
Kompetensi social berkenaan dengan kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 





a) Empati kepada orang lain 
b) Toleransi 
c)  Mampu bekerjasama dengan orang lain 
d)  Memiliki sikap kepribadian yang positif 
e. Kode Etik Pendidik 
Kode etik guru Indonesia adalah himpunan nilai- nilai dan 
norma-norma profesi guru yang tersusun dengan baik dan 
sistematis dalam suatu sistem yang utuh dan bulat. Kode etik 
guru indonesia berfungsi sebagai landasan moral dan pedoman 
tingkah laku setiap guru warga PGRI dalam menunaikan tugas 
pengabdianya sebagai guru, baik di dalam maupun di luar 
sekolah serta dalam kehidupan sehari hari di masyarakat. 
Dengan demikian , kode etik guru indonesia merupakan alat 
yang amat penting untuk pembentukan sikap profesional para 
anggota profesi keguruan.( Soedijarto, 1993 : 112 ) 
Kode Etik Guru Indonesia merupakan pedoman sikap dan 
perilaku bertujuan menempatkan guru sebagai profesi terhormat, 
mulia, dan bermartabat yang dilindungi undang-undang. Kode 
Etik Guru Indonesia berfungsi sebagai seperangkat prinsip dan 
norma moral yang melandasi pelaksanaan tugas dan layanan 
profesional guru dalam hubungannya dengan peserta didik, 





profesi, dan pemerintah sesuai dengan nilai-nilai agama, 
pendidikan, sosial, etika dan kemanusiaan. 
Istilah “kode etik” itu bila di kaji maka terdiri dari dua 
kata yakni “kode” dan “etik”. Perkataan “etik” berasal dari 
bahasa Yunani, “ethos” yang berarti watak, adab atau cara 
hidup. Dapat diartikan bahwa etik itu menunjukkan “cara 
berbuat yang menjadi adat, karena persetujuan dari kelompok 
manusia”. Dan etik biasanya dipakai untuk pengkajian system 
nilai-nilai yang disebut “kode” sehingga terjemahlah apa yang 
disebut “kode etik”. Etika artinya tata susila atau hal-hal yang 
berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan satu 
pekerjaan. Jadi, “kode etik guru” diartikan sebagai  “aturan tata 
susila keguruan”. 
Kode Etik Guru (KEG), Kode Etik Guru Indonesia 
(KEGI), atau nama lain sesuai dengan  yang disepakati oleh 
organisasi atau asosiasi profesi guru, merupakan pedoman 
bersikap dan berperilaku yang mengejewantah dalam bentuk 
nilai-nilai moral dan etika jabatan guru. Dengan demikian,  guru 
harus menyadari bahwa jabatan mereka merupakan suatu profesi 
yang terhormat, terlindungi, bermartabat, dan mulia. Di sinilah 
esensi bahwa guru harus mampu memahami, menghayati, 





menjalankan tugas-tugas profesional dan menjalani kehidupan 
di masyarakat. 
Kode etik guru sesungguhnya merupakan pedoman yang 
mengatur hubungan guru dengan teman kerja, murid dan wali 
murid, pimpinan dan masyarakat serta dengan misi tugasnya. 
Kode etik guru berfungsi sebagai penghubung serta saling 
mendukung dalam bidang mensukseskan misi dalam mendidik 
peserta didik. 
Sebagai kalangan profesional, sudah waktunya guru 
Indonesia memiliki kode etik dan sumpah profesi. Guru juga 
harus memiliki kemampuan sesuai dengan standar minimal 
sehingga nantinya “tidak malapraktik” ketika mengajar.( Ali 
Imron, 1996 : 98) 
Selanjutnya Rohmat (2012 : 87) mengemukakan beberapa 
kode etik guru di indonesia antara lain sbb: 
1.      Guru berbakti membimbing peserta didik untuk 
membentuk manusia indonesia seutuhnya berjiwa 
Pancasila 
2.      Guru memiliki dan melaksanakan kewjujuran professional 
3.      Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta 
didik sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan 
4.      Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang 





5.       Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid 
dan masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan 
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan 
6.      Guru secara pribadi dan secara bersama-sama 
mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat 
profesinya 
7.      Guru memelihara hubungan profesi semangat 
kekeluargaan dan kesetiakawanan nasional 
8.      Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan 
mutu organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan 
pengabdian 
9.      Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam 
bidang pendidikan 
Adanya sumpah profesi dan kode etik guru, menurut 
Achmad Sanusi, sebagai rambu-rambu, rem, dan pedoman 
dalam tindakan guru khususnya saat kegiatan mengajar. 
Alasannya, guru harus bertanggung jawab dengan profesi 
maupun hasil dari pengajaran yang ia berikan kepada siswa. 
Jangan sampai terjadi malapraktik pendidikan. 
Ketaatan guru pada Kode Etik akan mendorong mereka 
berperilaku sesuai dengan  norma- norma yang dibolehkan dan 
menghindari norma-norma yang dilarang oleh etika profesi yang 





menjalankan tugas-tugas profesional dan kehidupan sebagai 
warga negara dan anggota masyarakat. Dengan demikian, 
aktualisasi diri guru dalam melaksanakan proses pendidikan dan 
pembelajaran secara profesional, bermartabat, dan beretika akan 
terwujud.  
Kode etik suatu profesi merupakan norma-norma yang 
harus diindahkan oleh setiap anggota profesi di dalam 
melaksanakan tugas profesinya dan dalam hidupnya di 
masyarakat. Norma-norma tersebut berisi petunjuk bagi para 
anggota profesi tentang bagaimana melaksanakan profesinya 
dan larangan larangan yaitu ketentuan ketentuan tentang apa 
yang tidak boleh diperbuat atau dilaksanakan oleh mereka, tidak 
saja dalam menjalankan tugas profesi mereka, melainkan juga 
menyangkut tingkah laku anggota profesi pada umumnya dalam 
pergaulannya sehari-hari dalam masyarakat. 
Organisasi profesi guru membentuk kode etik untuk 
menjaga dan meningkatkan kehormatan dan martabat guru 
dalam melaksanakan tugas profesi. Penegakkan kode etik 
dilakukan oleh dewan kehormatan guru. Dewan kehormatan 
guru dibentuk oleh untuk mengawasi pelaksanaan kode etik 
guru dan memberikan rekomendasi pemberian sanksi atas 
pelanggaran kode etik oleh guru. Organisasi profesi guru wajib 





Fungsi adanya kode etik adalah untuk menjaga kredibilitas 
dan nama baik guru dalam menyandang status pendidik. Dengan 
demikian, adanya kode etik tersebut diharapkan para guru tidak 
melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap kewajibannya. 
Jadi substansi diberlakukannya kode etik kepada guru 
sebenarnya untuk menambah kewibawaan dan memelihara 
image profesi guru tetap baik. 
f.  Tupoksi Pendidik 
Dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, sebagai tindak lanjut Undang-undang nomor 
23 tahun 2003 tentang sisdiknas dijelaskan bahwa guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (pasal 1 
ayat 1), dengan kedudukan sebagai tenaga professional pada 
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan (pasal 2 ayat 1)  
Hamzah B Uno (2007:18) berpendapat bahwa seorang 
guru mempunyai tiga tugas pokok yaitu tugas profesional, tugas 






1).         Tugas-tugas profesional 
Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dari 
Subject Matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta 
penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep 
teoritis dan mampu memilih metode dalam proses 
pembelajaran. Seorang guru harus meneruskan atau 
mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai lain yang sejenis yang belum diketahui anak dan 
seharusnya diketahui oleh anak. Hamzah B Uno (2007:19) 
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses 
pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan : 
a).        Merencanakan sistem pembelajaran 
         Merumuskan tujuan, 
     Memilih prioritas materi yang akan diajarkan, 
        Memilih dan menggunakan metode, 
         Memilih dan menggunakan sumber belajar 
yang ada, 
         Memilih dan menggunakan media 
pembelajaran. 
b).       Melaksanakan sistem pembelajaran 
       Memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang 
tepat, 





c).        Mengevaluasi sistem pembelajaran 
         Melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang 
proses, 
         Mengadministrasikan hasil evaluasi. 
d).       Mengembangkan sistem pembelajaran 
         Menoptimalisasikan potensi peserta didik, 
         Meningkatkan wawasan kemampuan diri 
sendiri, 
         Mengembangkan program pembelajaran lebih 
lanjut. 
Disamping sebagai pengelola proses pembelajaran, 
guru juga mempunyai tugas profesional lain, yaitu 
mendidik. Baik berupa dorongan dan bimbingan pada 
peserta didik agar maju menuju kedewasaan secara utuh, 
sehingga menjadikan peserta didik baik dan benar. 
Kedewasaan yang dimaksud meliputi kedewasaan 
intelektual, emosi, sosial, fisik, seni, spiritual, dan moral. 
Hal ini berarti bahwa siswa perlu dibantu untuk 
berkembang secara holistik, sehingga perkembangannya 
tidak hanya pada aspek intelektualnya saja. Peserta didik 
dibantu agar emosinya seimbang dan tertata, sehingga 
tidak menjadi emosional tatkala bersikap. Sebagai 





mengembangkan kepekaan dan rela hidup dengan orang 
lain. Secara fisikpun peserta didik perlu dibantu agar 
menjadi manusia yang sehat jasmaninya. 
2).         Tugas personal (pribadi) 
Menurut Martinis Yamin (2007:5) tugas personal 
(pribadi) mencakup hal-hal sebagai berikut : 
a)          Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan 
tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan 
situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya, 
b)          Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai 
yang seyogyanya dianut oleh seorang guru, 
c)          Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai 
panutan dan teladan bagi para siswanya. 
Guru yang baik harus memahami bahwa profesi 
yang ditempuhnya berdasarkan panggilan hidup bukan 
sekedar bentuk kompensasi karena tidak ada profesi lain 
yang bisa ditekuni. Lebih lanjut dikatakan bahwa, terdapat 
dua kriteria bahwa profesi sebagai panggilan hidup, yaitu: 
(1) pekerjaan itu membantu mengembangkan orang lain 
atau ada unsur sosial, dan (2) pekerjaan itu juga 







3).         Tugas sosial (kemasyarakatan) 
Tugas guru hendaknya disesuaikan dengan misi 
sosial, artinya bahwa tugas yang dilakukan guru tatkala 
mengajar dan mendidik selalu terfokus pada loyalitasnya 
terhadap masyarakat. 
Guru harus menunjukkan atau mampu berinteraksi 
sosial, baik dengan peserta didiknya maupun dengan 
sesama guru, karyawan, dan kepala sekolah, bahkan 
dengan masyarakat luas. Guru harus memahami dan 
menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan 
bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 
yang ada pada diri peserta didik tersebut. Tugas sosial 
yang dimiliki guru adalah menyangkut kemampuan 
berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan 
mereka seperti, orang tua, tetangga, dan sesama teman.  
Ketiga tugas guru tersebut dilaksanakan secara bersama-
sama dalam kesatuan organisasi harmonis dan dinamis. Seorang 
guru tidak hanya mengajar di dalam kelas saja tetapi seorang 
guru harus mampu menjadi katalisator, motivator dan 
dinamisator pembangunan tempat di mana ia bertempat 
tinggal. Ketiga tugas ini jika dipandang dari segi anak didik 





pengetahuan masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan 
datang, pilihan nilai hidup dan praktek-praktek komunikasi.  
Pengetahuan yang kita berikan kepada anak didik harus 
mampu membuat anak didik itu pada akhimya mampu memilih 
nilai-nilai hidup yang semakin komplek dan harus mampu 
membuat anak didik berkomunikasi dengan sesamanya di dalam 
masyarakat. Jadi, nilai-nilai yang diteruskan oleh guru atau 
tenaga pendidik dalam rangka melaksanakan tugasnya, yakni 
tugas profesional, tugas personal, dan tugas sosial, apabila 
diutarakan sekaligus merupakan pengetahuan, pilihan hidup dan 
praktek komunikasi.  
UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 Tentang 
Guru dan Dosen dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalisan, guru berkewajiban : 
a)         Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran; 
b)      Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; 
c)    Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar 





fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status 
sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 
d)      Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, 
hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan 
etika; dan 
e)       Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan 
bangsa. 
g.  Manajemen Tenaga Pendidik di SD Muhammadiyah  
Personel pendidik merupakan factor penting bagi 
keberhasilan suatu sekolah. Untuk itu, personel pendidikan 
seyogyanya dikelola dengan baik melalui manajemen SDM.  
Yetty dan Muhsin (2014 : 64) berpendapat bahwa 
manajemen personel merupakan rangkaian aktivitas yang 
intergral. Manajemen personel yang sistematis dan terarah, 
berkontribusi pada proses pencapaian tujuan pendidikan secara 
efektif dan efisien. 
Proses pencapaian tujuan pendidikan besar kemungkinan 
tergantung pada pola kepemimpinan kepala sekolah, dalam 
mengelola pendidikan. Kepala sekolah sebagai pengelola 
pendidikan, berarti kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan termasuk di dalamnya 





Kepala sekolah seyogyanya menjadi pendorong bagi guru-
guru supaya memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
mengajar yang bermanfaat dalam proses mengajar di kelas, serta 
pergaulan dengan sesama guru, staf, dan siswa. Pengetahuan dan 
pengalaman tersebut mendorong terbentuknya perubahan 
perilaku guru. 
Perubahan perilaku tersebut besar kemungkinan 
merupakan hasil karya kepala sekolah, dalam melaksanakan 
manajemen tenaga pendidik yang berwujud pembinaan dan 
pelatihan yang terkait dengan pengembangan kompetensi guru.   
Sallis (2011 : 89) berpendapat bahwa aspek penting dari 
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pendidikan adalah 
mampu memberdayakan personel guru dengan memberi 
wewenang luas untuk meningkatkan kompetensinya. Dengan 
kata lain bahwa seorang pemimpin sekolah seyogyanya 
memahami kebutuhan para personel guru, termasuk kebutuhan 
untuk meningkatkan kualitasnya. 
Berdasarkan pemahaman di atas, maka kepala sekolah 
yang hendaklah memiliki karakteristik sebagai berikut :  
1) Memahami kebutuhan guru untuk mengembangkan 
kemampuan dan ketrampilannya. 





Mulyasa (2012 : 103) menegaskan bahwa kepala 
sekolah seyogyanya memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga pendidik melalui kerja sama atau 
kooperatif, memberi kesempatan berkembang kepada para 
tenaga pendidik dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. Hal ini berarti kepala sekolah sebaiknya 
memiliki kemampuan dalam memberi pengaruh terhadap 
pola pikir dan perilaku personel guru. dalam pendidikan 
mencapai tujuan lembaga. 
3) Memahami kebutuhan tentang pemberian insentif terhadap 
guru  
Salah satu faktor yang perlu diperhatikan sekolah 
adalah pemberian insentif, baik yang bersifat materil 
maupun non materil. Insentif yang tepat akan mendorong 
kualitas kinerja dan pengembangan kompetensi guru 
meningkat. Guru merasa nyaman dan keberadaan serta 
kreativitasnya mendapat penghargaan dari sekolah. Di 
samping itu, insentif yang dilakukan secara transparan 
akan menimbulkan kebanggaan bagi yang menerima. 
4) Memahami sumber kepuasan guru terkait keberadaannya 
di sekolah, seperti : a) Pengakuan atas keberhasilannya 
dalam prestasi siswa, b) Kesempatan menikmati 





yang nyaman, d) Persahabatan, e) Kesempatan 
menggunakan pengaruh, f) Respek dari orang lain, g) 
Keamanan posisi, dan gaji.  
5) Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman 
Salah satu tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 
sebagai manajer pendidikan adalah mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman, sehingga menumbuhkan 
budaya kerja bagi guru dan staf lainnya. Bentuk 
operasional dari tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 
tersebut adalah : a) berusaha memahami karakteristik guru 
dan staf lainnya, berupa perasaan, keinginan, pola pikir, 
dan  sikap, b) menciptakan situasi kerja yang 
menyenangkan, c) memupuk rasa kerja sama yang baik 
diantara guru dan staf lainnya, dan d) memupuk rasa ikut 
memiliki serta diakui keberadaannya. 
Kepala sekolah mungkin mengalami kegagalan 
dalam pengelolaan tenaga pendidik yang disebabkan 
sedikit meluangkan waktu untuk mengenal dan 
berinteraksi dengan para guru, sehingga tidak mengetahui 
kondisi dan kebutuhannya. Sikap dan perilaku kepala 
sekolah tersebut menyebabkan ketidakefektifan dalam 





didasarkan pada nilai tertentu melainkan hanya 
kamuplase.  
Seorang kepala sekolah akan menjadi teladan bagi 
para guru dan stafnya. Sebagaimana ditegaskan oleh 
Rohmat (2013 : 51 ) seorang kepala sekolah hendaklah 
menerapkan filosofi Ki Hajar Dewantara dalam 
kepemimpinannya, yakni “Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing 
Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani” (jika berada 
di depan memberi teladan, di tengah memberi bimbingan, 
di belakang memberi dorongan). Filosofi tersebut 
bermakna bahwa seorang pemimpin selalu memberi 
teladan kebaikan dan kemajuan bagi bawahannya, 
disamping itu juga memberi bimbingan, pengarahan, dan 
motivasi secara terus menerus. 
Filosofi tersebut menjadi ruh bagi kepala SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga memanajemen 
tenaga pendidiknya. Keteladanan pola pikir dan perilaku 
merupakan dasar dalam memberi dorongan terhadap para 
guru untuk meningkatkan mutu berkelanjutan seraya 








B. Penelitian yang relevan 
Karya ilmiah atau penelitian yang relevan dengan persoalan 
manajemen sumber daya manusia (tenaga pendidik), antara lain : penelitian 
yang berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)  Sebagai 
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 2 Colomadu” yang ditulis oleh Wiyono (2010). Penelitian ini 
membahas tentang manajemen tenaga pendidik maupun kependidikan mulai 
dari proses rekruitmen, seleksi, penempatan, dan pelatihan sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan.   
Penelitian Sutino (2010 yang berjudul “Manajemen Sumber Daya 
Siswa Sekolah Dasar (SD) Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo Jawa 
Tengah”, membahas tentang strategi dalam rekruitmen siswa. Penelitian ini 
juga mengkaji tentang berbagai strategi promosi mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pembiayaan hingga evaluasi kegiatan.  
Penelitian Umi Salasatun (2011) yang berjudul “Manajemen Sumber 
Daya Manusia (SDM) Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di 
SMP Al Islam Kartasura”, menyimpulkan bahwa peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al Islam Kartasura dilaksanakan melalui perbaikan 
manajemen SDM. Manajemen SDM yang dilakukan berupa pelatihan baik 
untuk tenaga pendidik maupun kependidikan. 
Ketiga penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dikaji oleh peneliti. Persamaannya adalah mengkaji 





bahwa penelitian yang pertama manajemen SDM baik tenaga pendidik 
maupun kependidikan secara umum, penelitian yang kedua mengkaji 
tentang SDM yang difokuskan pada SDM siswa, dan penelitian ketiga 
mengkaji tentang perencanaan SDM sebagai upaya peningkatan mutu 
pendidikan. Sedangkan penelitian ini membahas tentang manajemen kepala 
sekolah dalam mengelola SDM yang difokuskan pada pembinaan tenaga 
pendidik dalam upaya mencari solusi terhadap kesenjangan yang terjadi 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang manajemen tenaga pendidik SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan terhadap 
situasi-situasi atau kejadian-kejadian ( Sumadi Suryabrata, 2002 : 18) 
Dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan data dengan kata-kata, 
kalimat dan mengurai bukan dengan angka. Moleong (2006: 2) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif mengedepankan data dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.  
Adapun cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 
pengumpulan data dan informasi secara objektif untuk menghasilkan 
informasi yang valid, terkini dan relevan dari fokus penelitian yang 
berkaitan dengan tentang manajemen tenaga pendidik SD Muhammadiyah 








B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
(Plus) Kota di Salatiga yang berada di Jl. Suropati no. 14 Togaten 
Kelurahan Mangunsari Kecamatan Sidomukti kota Salatiga.  
SD Muhammadiyah tersebut tidak jauh berbeda dengan SD-SD 
modern pada umumnya, tetapi manajemen tenaga pendidik yang 
dilaksanakan oleh kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga berhasil menciptakan lingkungan kerja harmonis dan jarang 
konflik di antara personel pendidik. Maka sekolah mampu 
mewujudkan visi serta misi sekolah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan terhitung bulan 
Mei 2015 – Juni 2015. Adapun jadwal rencana penelitian seperti tabel 
berikut : 
Tabel. 3.01 
Rencana Penelitian di SD Muhammadiyah (Plus)  
Kota Salatiga 
No Jenis Kegiatan 
Bulan 
Mei Juni 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 




 x         
2 Observasi 
lingkungan sekolah 
  x        






4 Wawancara dengan 
kepala sekolah 
     x     
5 Wawancara dengan 
guru 
      x    
6 Pengumpulan 
dokumentasi 
       x   
7 Verifikasi data         x  
8 Reduksi data          x 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah di SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga sebagai pelaksana manajemen SDM. Sedangkan 
informan dari penelitian ini adalah  guru, siswa, orang tua siswa dan tenaga 
kependidikan yang lainnya. 
  
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data/informasi dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik field research yaitu penulis terjun langsung 
ke lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan, sedangkan metode 
yang digunakan adalah :  
1. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.(Sutrisno Hadi, 
2002 : 151) Observasi dipergunakan untuk menggali informasi 
melalui pengamatan secara langsung terhadap kondisi obyek 





di lokasi berkenaan dengan pembinaan guru oleh kepala SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota di Salatiga. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis yang berlandaskan 
tujuan penelitian. Easterberg mendefinisikan wawancara atau 
interview sebagai “A meeting of two persons to exchange information 
and idea trough questions and responses, resulting in communication 
and join construction of meaning about a particular topic.” 
Pertemuan dua orang untuk melakukan pertukaran informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
topic tertentu.(Sugiyono, 2007 : 317) 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis semi-structured interview, yang sudah termasuk dalam kategori 
in-dept interview (wawancara mendalam), sehingga akan didapat hasil 
wawancara yang lebih lengkap, valid, dan lebih terbuka. Proses 
wawancara dilakukan baik secara lisan maupun tertulis yang bersifat 
terbimbing sehingga wawancara berlangsung terarah dan dapat 
menggali informasi yang benar-benar dibutuhkan dan berkaitan 
dengan obyek penelitian, mengenai pelaksanaan pembinaan termasuk 








Dokumen merupakan bahan tertulis ataupun film sebagai 
sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 
bahkan untuk meramalkan.(Moleong, 2006 : 216) Metode 
dokumentasi digunakan untuk mengetahui latar belakang yang lebih 
luas mengenai obyek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi guna mengutip 
dan menganalisis data yang telah didokumentasikan di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota di Salatiga. Selanjutnya melalui 
dokumentasi data tersebut akan diperoleh informasi yang akurat yang 
berkaitan dengan judul penelitian mengenai kegiatan  pembinaan 
guru, profil sekolah serta berbagai prestasi yang telah diraih. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Metode yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data adalah 
metode trianggulasi yaitu dengan memanfaatkan berbagai sumber sebagai 
bahan pertimbangan. (Moleong, 2006 : 330) Trianggulasi ini dilakukan 
dengan cara membandingkan dan mengecek data atau informasi yang 
diperoleh dari dokumen dengan hasil observasi dan wawancara. 
Selanjutnya masih menurut Moleong, bahwa metode trianggulasi 
dapat dilakukan dengan cara : 





2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dalam berbagai 
pendapat dan pandangan yang lain dari hasil wawancara 
4. Membandingkan wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga dengan cara :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan guru 
2. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan guru yang 
lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
ada kaitannya dengan SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. 
Selanjutnya peneliti melakukan perpanjangan keikutsertaan 
maksudnya untuk memperoleh data pada penelitian ini, selalu ada proses 
keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. Keikutsertaan dalam penelitian 
sangat menentukan keakuratan pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut 
tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi membutuhkan 
waktu yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian ini memang selalu 





pengamatan cukup lama di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga guna 
mendapatkan data ataupun informasi yang maksimal. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari hasil pengamatan, wawancara, dan 
dokumentasi. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka langkah 
berikutnya adalah mengadakan proses pemilihan data (reduksi data) yang 
dilakukan dengan membuat abstraksi. 
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif 
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1992: 20). 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan 
data itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah 
analisa ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam 
penelitian ini akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan atau verikasi. Proses 














Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1992: 20) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi 
data juga merupakan bagian dari analisa data yang mempertegas, 
memperpendek, dan memilih data yang dipakai dan membuang yang 
tidak penting kemudian mengatur data sedemikian rupa sehingga 
memberikan gambaran tentang hasil pengamatan. Dalam reduksi data 
ini,peneliti memilih dan memisahkan mana yang sesuai dengan 
permasalahan dan mana yang tidak sesuai dengan permasalahan. Data 









yang tidak sesuai dibuang agar tidak terjadi kerancauan dalam 
penyajian data.  
2. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu 
penyajian data, pada penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan 
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atau 
tindakan lain. Kemudian data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk teks naratif, matriks dan gambar.  
Penyajian data tersebut diupayakan secara sistematis agar 
mudah dipahami interaksi antar bagian dalam konteks yang utuh dan 
tidak terlepas satu sama lain. Dengan keterpaduan akan 
memungkinkan bagi peneliti untuk menarik kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang 
lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
analisis data di mulai dari proses pengumpulan data,  kemudian 





memilah data yang diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan 
rasional  dan logis,  serta  mengkaitkannya  dengan aspek-aspek 
terkait. Data yang telah direduksi display/penyajian data. Display/ 
penyajian data akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri 
maupun bagi orang lain, display/penyajian data merupakan media 
penjelas objek yang diteliti. Hasilnya adalah berupa kesimpulan 







A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
a. Sejarah dan Letak Geografis 
SD Muhammadiyah (Plus) Salatiga berdiri sekitar 1932 pada 
sebidang tanah seluas 661 m2 dengan SK Notaris Dept. Kehakiman RI 
oleh Pemerintah Hindia Belanda Nomor: Y.A5/60/4 Tanggal 20 
Desember 1912. Pada saat itu bernama HIS dan Direktur (belum Kepala 
SD Muhammadiyah pertama, R. Muh, Djamil dari Yogyakarta). Peserta 
didiknya terdiri dari berbagai agama, khususnya yang beragama Islam 
dan Kristen. Kemudian mengalami pasang surut, sehingga para 
tokoh Muhammadiyah mempunyai gagasan untuk mengambil sikap. 
Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
“ Berawal dari Th 1932, masih penjajahan Belanda dengan 
nama HIS, menempati tanah wakaf dari bapak Tirto Husodo 
yang Direktornya R. Muh. Djamil dari Yogyakarta. Kemudian 
berubah menjadi Sekolah Rakyat. Dan pada tahun 1970-an 
menjadi SD Muhammadiyah yang terletak di Kalicacing. Yang 
mengalami pasang surut bahkan akan mati, Th 1980-an 
mengambil sikap untuk mengalami perubahan yang akhirnya 
pada Th 1990-an tokoh-tokoh Muhammadiyah dan putra-
putranya bahkan kerabatnya disekolahkan di SD 
Muhammadiyah, sehingga membawa perubahan baik kualitas 
maupun kuantitas murid yang bertambah. Dan pada tahun 
2002 berubahlah menjadi SD Muhammadiyah (Plus) yang 
mana tambahan (Plus) tersebut berdasarkan pada visi, misi, 
dan tujuan SD Muhammadiyah (Plus) Salatiga yang dalam 





Dari hasil pengamatan, SD Muhammadiyah (Plus) terletak di 
Kelurahan Mangunsari Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga. Jalan masuk 
menuju sekolah sangat trategis, karena terletak di seberang jalan 
raya yang mudah dijangkau.  
 “ Letak SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga Sangat strategis, 
di seberang jalan raya tepatnya di jalan Suropati nomor 14 





Berdasarkan penelitian, walaupun SD Muhammadiyah (Plus) 
letaknya sangat strategis tetapi terdapat kendala juga yaitu letaknya yang 
di seberang jalan raya, sehingga siswa harus berhati-hati ketika 
menyebrang jalan, tetapi hal tersebut tidak menjadikan kekhawatiran 
juga karena SD Muhammdiyah (Plus) juga menyediakan fasilitas antar 
jemput bagi siswa yang orang tuanya tidak sempat untuk mengantar 
anaknya. Kelurahan Mangunsari juga termasuk wilayah yang cukup 
potensial dalam bidang ekonomi, di dukung dengan adanya pabrik 
(Kievit), minimarket, pasar tradisional, dan banyaknya pertokoan. 
(CL.PO.01/10-06-2015). 
Tentunya, potensi tersebut banyak membantu masyarakat dalam 
meningkatkan perekonomian mereka. Mangunsari juga sangat 
strategis dalam bidang pendidikan. Hal ini didukung dengan adanya 
berbagai macam fasilitas pendidikan, diantaranya terdapat lembaga 
bimbingan belajar, Taman Pendidikan Alqur’an, Pendidikan Anak Usia 
Dini. Letaknya yang strategis, berada dekat dengan jalan utama 
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Semarang-Solo membuat Desa Mangunsari mudah dijangkau oleh 
masyarakat. Sedangkan batas wilayah Mangunsari, sebelah utara 
berbatasan dengan Kelurahan Sidorejo dan Kelurahan Kalicacing 
Kecamatan Sidomukti, sebelah timur berbatasan dengan 
Kelurahan Tegalrejo Kecamatan Argomulyo, sebelah selatan 
berbatasan dengan Kelurahan Kumpulrejo Kecamatan Argomulyo, dan 
sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Dukuh Kecamatan 
Sidomukti. 
b. Perkembangan SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga mengalami 
perkembangan. Selanjutnya, SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
bertempat di Jl. Suropati No. 14 Togaten, Mangunsari, Sidomukti, 
Salatiga. Sejalan perkembangan waktu, maka SD ini mengalami 
kemajuan bidang akademik dan non akademik. Perkembangan akademik 
ditunjukkan oleh prestasi sekolah yang semakin meningkat. Sedangkan 
perkembangan non akademik ditunjukkan oleh pembangunan fisik. 
Pembangunan fisik yang dilakukan yakni menambah gedung lain yang 
berfungsi untuk ruang belajar. 
Saat ini, SD telah mengalami perkembangan pesat seperti 
pembangunan gedung dari satu lantai menjadi dua lantai. Disamping itu, 
perkembangan pembangunan fisik (gedung), kuantitas maupun kualitas 
memperoleh perhatian khusus dari tim pengembang SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga. Perkembangan ini tidak terlepas dari manajemen 
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tenaga pendidik yang dilakukan oleh kepala sekolah.(CL.PW.01/25-05-
2015) 
Berbagai perolehan kejuaraan dalam perlombaan akademik 
merupakan bentuk prestasi yang diraih oleh sekolah. Kemajuan akademik 
didukung oleh manajemen tenaga pendidik. Manajemen tenaga pendidik 
yang bermutu akan memperkecil kemungkinan konflik terjadi diantara 
tenaga pendidik. Kondisi tenaga pendidik yang sedikit konflik membawa 
kenyamanan di dalam lingkungan kerja, sehingga pencapaian prestasi 

































Berdasarkan gambar di atas terlihat adanya hubungan vertical 
antara tenaga pendidik, kepala sekolah dan yayasan Muhammadiyah 
sebagai pengembang serta pembina SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga. Hal ini menunjukkan bahwa dalam mengelola SD, kepala 
sekolah berada di bawah pembinaan dan pengawasan pihak yayasan, 




d. Keadaan Pendidik dan Siswa SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga 
1) Keadaan Pendidik 
a) Jumlah Pendidik 
Jumlah pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
sebanyak 34 orang, yaitu 33 orang dengan status Non PNS (Guru 
Tetap Yayasan) dan 1 orang dengan status PNS. Adapun kualifikasi 
masing-masing guru dapat dilihat pada table berikut ini : 


































































































































































































































































































































































































Berdasarkan table di atas, dapat dilihat bahwa kualifikasi 
tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
sebagian besar S1 dan ada beberapa pendidik yang sedang 
menempuh study lanjut ke jenjang S2. Peningkatan kualifikasi 
pendidik ini tidak terlepas dari pelaksanaan manajemen tenaga 




b) Kualifikasi Pendidik 
Tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam 
penyelenggara pendidikan, dalam hal ini adalah guru. Guru tidak 
hanya berkewajiban mentransfer ilmu kepada anak didik, tetapi 
juga membimbing, dan mengawasi perkembangan anak didik 
menuju peningkatan kualitas. Sehingga diperlukan tenaga pendidik 
yang betul-betul memiliki kualifikasi di bidangnya.  
Tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
sebagian besar sudah berkualifikasi strata satu, bahkan beberapa 
guru telah menempuh ke jenjang S2. Sebagaimana data guru dapat 
dilihat pada table 4. 02 di lampiran. Selanjutnya, dari kualifikasi 
guru tersebut, kepala sekolah mengembangkannya dengan berbagai 
kegiatan pembinaan, pelatihan dan pengiriman untuk studi lanjut ke 
jenjang pendidikan linier PGSD dan S2.  
c) Kompetensi Guru 
Adapun kompetensi guru kelas SD sebagai berikut : 
(1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
(a) Memahami karakteristik peserta didik usia sekolah 
dasar yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, 




(b) Mengidentifikasi potensi peserta didik usia sekolah 
dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
(c) Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik usia 
sekolah dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
(d) Mengidentifikasi kesulitan peserta belajar usia sekolah 
dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
(2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik. 
(a) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik terkait dengan lima mata 
pelajaran SD/MI. 
(b) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif 
dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
(c) Menerapkan pendekatan pembelajaran tematis, 
khususnya di kelas-kelas awal SD/MI. 
(3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
(a) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum. 
(b) Menentukan tujuan lima mata pelajaran SD/MI. 
(c) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk 
mencapai tujuan lima mata pelajaran SD/MI 
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(d) Memilih materi lima mata pelajaran SD/MI yang terkait 
dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran. 
(e) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai 
dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik 
peserta didik usia SD/MI. 
(f) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian. 
(4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
(a) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran 
yang mendidik. 
(b) Mengembangkan komponen-komponen rancangan 
pembelajaran. 
(c) Menyusun  rancangan pembelajaran yang lengkap, baik 
untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun 
lapangan. 
(d) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di 
laboratorium, dan di lapangan. 
(e) Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan lima mata pelajaran 
SD/MI untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
utuh. 
(f) Mengambil keputusan transaksional dalam lima mata 




(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
(a) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam pembelajaran. 
(6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
(a) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mendorong peserta didik mencapai prestasi belajar 
secara optimal. 
(b) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya. 
(7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik. 
(a) Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang 
efektif, empatik dan santun, baik secara lisan maupun 
tulisan. 
(b)  Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam 
interaksi pembelajaran yang terbangun secara siklikal 
dari penyiapan kondisi psikologis peserta didik, 
memberikan pertanyaan atau tugas sebagai undangan 
kepada peserta didik untuk merespons, respons peserta 
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didik, reaksi guru terhadap respons peserta didik, dan 
seterusnya. 
(8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
(a) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik 
lima mata pelajaran SD/MI. 
(b) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang 
penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan 
karakteristik lima mata pelajaran SD/MI. 
(c) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar. 
(d) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar. 
(e) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar 
secara berkesinambungan dengan mengunakan 
berbagai instrumen. 
(g) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar 
untuk berbagai tujuan. 
(g) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 




(a) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
untuk menentukan ketuntasan belajar. 
(b) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
untuk merancang program remedial dan pengayaan. 
(c) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi 
kepada pemangku kepentingan. 
(d) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
(10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
(a) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
(b) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembangan lima mata pelajaran SD/MI. 
(c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran lima mata 
pelajaran SD/MI. (sumber; dokumen) 
2) Keadaan Siswa 
a) Jumlah Siswa 
Jumlah siswa SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga dari 
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal ini merupakan salah 
satu hasil manajemen tenaga pendidik yang dilakukan oleh kepala 
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sekolah. Adapun secara rinci jumlah siswa SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga dapat dilihat pada table di bawah ini : 
Tabel. 4.03 
Jumlah siswa SD Muhammadiyah(Plus)  
Tahun Pelajaran 2012/2013 sampai dengan 2014/2015 
Kelas 
Tahun 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 
L P Jml L P Jml L P Jml 
I 66 42 108 75 76 151 71 65 136 
II 51 41 92 64 50 114 76 75 151 
III 32 28 60 50 45 94 65 49 114 
IV 43 35 78 31 31 62 50 44 94 
V 30 33 63 40 33 73 30 32 62 
VI 25 34 59 31 32 63 40 33 73 
Jml 247 213 460 291 266 557 332 298 630 
 
Berdasar tabel di atas dapat dilihat peningkatan jumlah siswa 
yang cukup besar pada tiga tahun terakhir. Hal ini menunjukkan 
bahwa SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga merupakan 






b) Prestasi Siswa 
Prestasi siswa berkaitan dengan hasil yang dicapai dalam 
kurun waktu tertentu. Prestasi dapat berupa hasil tes kemampuan 
akademik seperti hasil Ujian Nasional, lomba-lomba akademik 
maupun kemampuan non akademik seperti kesenian, olah raga 
maupun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. 
(1) Prestasi Akademik 
Prestasi akademik SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga dalam tiga tahun terakhir mampu meluluskan siswa 
hingga 100%. Adapun secara rinci nilai kelulusan siswa dapat 
dilihat pada table di bawah ini : 
Tabel. 4. 04 
Data Hasil Ujian Nasional siswa  
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga tiga tahun terakhir 
No Nilai 
Tahun 
2011/2012 2012/2013 2013/2014 
1 Tertinggi 10,00 10,00 10,00 




100 % 100 % 100 % 
 
Berdasarkan data hasil ujian diatas dapat disimpulkan 
bahwa SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga pada tiga 
tahun terakhir berhasil mencapai kelulusan 100%.  
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(2) Prestasi Non Akademik 
Prestasi non akademik yang diperoleh siswa SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga cukup banyak. Peneliti 
membatasi dalam perolehan kejuaraan pada tahun 2014 
sampai dengan 2015. Adapun perolehan kejuaraan tersebut 
dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel. 4. 05 
Data prestasi non akademik siswa  
SD Muhammadiyah(Plus) tahun 2014/2015 








III Kota Salatiga 2014 




IV Nasional 2014 
5 Pildacil I Propinsi 2014 
6 Pidato II Propinsi 2014 
7 
Tae Kwon Do 
(U.28) 
III Kota Salatiga  2014 
8 
Tae Kwon Do 
(U.28) 
III Kota Salatiga  2014 
9 
Tae Kwon Do 
(U.33) 
III Kota Salatiga  2014 
10 
Tae Kwon Do 
(putri) 
II Kota Salatiga  2014 
11 
Tae Kwon Do 
(U.28) 
II Kota Salatiga  2014 
12 
Tae Kwon Do 
(U.26) 
I Kota Salatiga  2014 
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II Kota Salatiga 2014 
15 Gitapati I Kota Salatiga 2014 








I Kota Salatiga 2014 
19 TIKI  pi I Kota Salatiga 2014 
20 LKHI pi I Kota Salatiga 2014 
21 Khitabah pa I Kota Salatiga 2014 
22 Khitabah pi II Kota Salatiga 2014 
23 TIKI pa II Kota Salatiga 2014 
24 Adzan II Kota Salatiga 2014 
25 MTQ pa III Kota Salatiga 2014 
26 MTQ pi III Kota Salatiga 2014 




III Kota Salatiga 2014 
29 LKHI pa III Kota Salatiga 2014 
30 
Tae Kwon Do 
(U.28) I 
Nasional  2014 
31 
Tae Kwon Do 
(U.26) I 
Nasional  2014 
32 
Tae Kwon Do 
(U.28) 
II Nasional  2014 
33 
Tae Kwon Do 
(U.28) 
II Nasional  2014 

















II Kota Salatiga 2014 
38 
Tae Kwon Do 
(U.28) 
I Nasional  2014 














II Kota Salatiga 2014 
43 Mewarnai I Kota Salatiga 2014 




II Kota Salatiga 2014 
46 
Badminton 







Dini Pi Utama 
I Kota Salatiga 2014 
48 
Badminton 
Anak Pi Utama 


















































































Tae Kwon Do 
(U.28) 
I Nasional  
2015 
67 
Tae Kwon Do 
(U.26) 
I Nasional  
2015 
68 
Tae Kwon Do 
(U.28) 
III Nasional  
2015 
69 Menggambar I Kota Salatiga 
2015 















I Kota Salatiga 
2015 
74 Menggambar  II Kota Salatiga 
2015 
75 Khithabah Putra I Kota Salatiga 
2015 









78 TIK Islami Putri I Kota Salatiga 
2015 
79 Khat Putra I Kota Salatiga 
2015 










III Kota Salatiga 
2015 
83 Adzan III Kota Salatiga 
2015 
84 Tartil Putra I Kota Salatiga 
2015 














Tae Kwon Do 
(U.28) 
II Kota Salatiga 
2015 
89 
Tae Kwon Do 
(U.30) 
III Kota Salatiga 
2015 
90 Badminton I Kota Salatiga 
2015 
91 Tenis Lapangan II Kota Salatiga 
2015 












Tabel diatas menunjukkan perolehan kejuaraan siswa 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. Prestasi tersebut 





c) Kualitas Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
menunjukkan peningkatan setelah kepala sekolah melaksanakan 
manajemen tenaga pendidik dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas satu sampai dengan 
kelas enam pada setiap tahun. (sumber; wawancara). Adapun 
kualitas hasil belajar siswa SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga dapat dilihat pada rekapitulasi table berikut : 
Tabel. 4.06 
Rekapitulasi hasil belajar siswa  
kelas I sampai dengan kelas VI dalam tiga tahun terakhir 
No Kelas 
Rata-rata kelas 
2012 2013 2014 
1 IA 78,56 79,89 80,03 
2 IB 78,93 79,78 80,11 
3 IC 80,12 78,80 81,10 
4 ID 80,23 80,13 80,93 
5 IE 79,76 81,31 81,38 
6 IIA 83,15 84,55 85,12 
7 IIB 82,52 82,97 83,08 
8 IIC 81,06 81,17 81,23 
9 IID 79,47 80,64 81,02 
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10 IIIA 85,24 87,09 87,27 
11 IIIB 82,31 85,17 86,32 
12 IIIC 81,12 85,33 85,48 
13 IIID 79,93 82,42 83,11 
14 IVA 84,98 86,23 86,33 
15 IVB 83,42 84,91 85,21 
16 IVC 81,21 84,15 84,77 
17 VA 84,73 85,87 86,98 
18 VB 82,48 83,04 84,87 
19 VIA 80,16 83,19 85,65 
20 VIB 82,21 82,79 84,11 
21 VIC 78,91 82,27 84,03 
(sumber ; dokumen) 
Hasil belajar siswa kelas satu sampai dengan enam pada tiga 
tahun terahir mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Hal ini 
merupakan hasil pengelolaan kelas yang dilakukan oleh tenaga 
pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. 
d) Latar Belakang Pendidikan Orang Tua 
Latar belakang pendidikan orang tua memiliki pengaruh 
terhadap pendidikan anaknya. Orang tua yang memiliki pendidikan 
tinggi akan mempengaruhi dalam pemilihan lembaga pendidikan 




Lembaga pendidikan dalam hal ini adalah sekolah, 
merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar sebagai usaha 
meningkatkan kualitas anak didik. Peran serta orang tua memegang 
peranan penting, sehingga latar belakang pendidikan orang tua 
akan menjadi cerminan dalam peran sertanya tehadap peningkatan 
kualitas anak didik. 
Latar belakang pendidikan orang tua siswa SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga sangat beragam. Berikut table 
pendidikan orang tua siswa : 
Tabel. 4. 07 
Latar belakang pendidikan orang tua siswa 




1 SD - - 
2 SMP - - 
3 SMA 23 35 
4 D1-D3 61 89 
5 D4/S1 511 567 
6 S2 17 8 
7 >S2 18 12 
 Jumlah 630 630 
(Sumber ; dokumen) 
104 
 
Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa latar belakang 
orang tua sebagian besar S1 bahkan ada S2 dan S3. Latar belakang 
orang tua memiliki peranan dalam peningkatan kualitas siswa dan 
sekolah. 
3) Keadaan Kepala Sekolah 
a) Kualifikasi kepala sekolah 
Kepala sekolah memiliki kualifikasi strata 2. Keahlian yang 
dimiliki dalam kualifikasi strata 2 pada bidang pendidikan agama 
islam. Selanjutnya, dikembangkan potensinya dengan mengikuti 
berbagai pendidikan dan pelatihan (diklat) serta berbagai kejuaraan. 
Diklat yang pernah diikuti seperti : Internasional Jepang, Bintek 
Penataran Kantin Sekolah Sehat, Uji coba instrument pemantauan 
dan evaluasi, Workshop penilaian paham radikal, Bintek K13, 
Diklat Baitul Alhamdulillah, Peningkatan Kinerja Kepala Sekolah, 
Workshop Implementasi Kurikulum 2013, Study banding ke SD 
MUTUAL Magelang, Study banding ke SD Muh Sapen, Workshop 
Peningkatan Mutu Guru PAI, Bintek PAK dan MBS. (dokumen 
sertifikat dan surat tugas dilampirkan). Sedangkan kejuaraan yang 
pernah diraih oleh kepala sekolah seperti : Juara III Kepala Sekolah 
berprestasi tingkat Kota Salatiga tahun 2014 dan Juara I Kepala Sekolah 
berprestasi tingkat Kota Salatiga tahun 2015. ( dokumen piagam 
dilampirkan). Seterusnya, kualifikasi kepala sekolah yang memiliki 
pengembangan potensi diri tersebut menjadikan pengalaman dalam 
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memimpin dan memanajemen tenaga pendidik SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga. 
Kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
bernama bapak Sutomo, M. Ag. Manajemen yang dilakukan 
mampu menciptakan manajemen tenaga pendidik yang jauh dari 
konflik antar personal guru, sehingga mampu menciptakan situasi 
yang kondusif dalam pengelolaan lembaga yang dipimpinnya. 
b) Kompetensi kepala sekolah 
Kepala sekolah sebagai salah satu pengelola satuan 
pendidikan. Kompetensi kepala sekolah meliputi : kompetensi 
kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi supervisi, 
kompetensi social dan kompetensi kewirausahaan. 
Kompetensi manajerial kepala sekolah ditandai dengan 
kemampuan kepala sekolah dalam : (1) menyusun perencanaan 
sekolah, (2) mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan 
kebutuhan, (3) memimpin dan mengelola guru serta staf dalam 
rangka pendayagunaan SDM secara optimal,  (4) mengelola sarana 
dan prasarana sekolah, (5) mengelola hubungan sekolah dan 
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, 
dan pembiayaan sekolah, (6) mengelola kesiswaan, (7) mengelola 
pengembamgan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar, (8) 
mengelola keuangan sekolah yang akuntabel, transparan, dan 
efisien,  (9) menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam 
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menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah, 
(10) menciptakan iklim dan budaya kerja yang kondusif, dan (11) 
mampu melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 
sekolah. Kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
telah mampu bertindak sebagai seorang manajer dengan 
ditunjukkan dalam manajemen tenaga pendidik yang berkualitas, 
sehingga mampu menciptakan iklim dan budaya kerja yang 
kondusif. 
c) Tupoksi kepala sekolah 
Sekolah merupakan salah satu bentuk organisasi. Setiap 
organisasi memerlukan pimpinan. Pimpinan di sekolah disebut kepala 
sekolah. Kepala sekolah memiliki tugas pokok dan fungsi dalam 
melakukan tugasnya. Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah adalah 
sebagai berikut : 
(1) Kepala sekolah sebagai Pendidik (Educator) 
(a) Membimbing guru dalam hal menyusun dan 
melaksanakan program pengajaran, mengevaluasi hasil 
belajar dan melaksanakan program pengajaran dan 
remedial. 
b) Membimbing karyawan dalam hal menyusun program 
kerja dan melaksanakan tugas sehari-hari. 
c) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler, OSIS 
dan mengikuti lomba di luar sekolah. 
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d) Mengembangkan staf melalui pendidikan/latihan, melalui 
pertemuan, seminar dan diskusi, menyediakan bahan 
bacaan, memperhatikan kenaikan pangkat, mengusulkan 
kenaikan jabatan melalui seleksi calon kepala sekolah. 
e) Mengikuti perkembangan iptek melalui 
pendidikan/latihan, pertemuan, seminar, dan diskusi. 
(2) Kepala sekolah sebagai Manajer (Manager) 
(a) Mengelola administrasi kegiatan belajar dan bimbingan 
konseling dengan memiliki data lengkap administrasi 
kegiatan belajar mengajar dan kelengkapan administrasi 
bimbingan konseling. 
(b) Mengelola administrasi kesiswaan dengan memiliki data 
administrasi  kesiswaan dan kegiatan ekstra kurikuler 
secara lengkap. 
(c) Mengelola administrasi ketenagaan dengan memiliki data 
tenaga guru dan Tata Usaha. 
(d) Mengelola administrasi keuangan rutin, BOS, dan Komite. 
(e) Mengelola administrasi sarana/prasarana baik administrasi 
gedung/ruang, mebelair, alat laboratorium, perpustakaan. 
(3) Kepala sekolah sebagai Pengelola Administrasi (Administrator) 
(a) Menyusun program kerja, baik jangka pendek, menengah 
maupun jangka panjang. 
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(b) Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah baik wakasek, 
pembantu kepala sekolah, wali kelas, kasubag tata usaha, 
bendahara, dan personalia pendukung misalnya : Pembina 
perpustakaan, pramuka, OSIS, olah raga. Personalia 
kegiatan temporer , seperti : panitia ujian, panitia 
peringatan hari besar nasional atau keagamaan dan 
sebagainya. 
(c) Menggerakkan staf/guru/karyawan dengan cara 
memberikan arahan dan mengkoordinasikan pelaksanaan 
tugas. 
(d) Mengoptimalkan SDM secara optiamal, memanfaatkan 
sarana/prasarana secara optimal, dan merawat 
sarana/prasarana milik sekolah.   
(4) Kepala sekolah sebagai Penyelia (Supervisor) 
(a) Menyusun program suvervisi kelas, pengawasan dan 
evaluasi pembelajaran. 
(b) Melaksanakan program supervisi. 
(c) Memanfaatkan hasil supervise untuk meningkatkan 
kinerja guru/karyawan dan untuk pengembangan sekolah. 
(5) Kepala sekolah sebagai Pemimpin (Leader) 
(a) Memiliki kepribadian yang kuat, jujur, percaya diri, 




(b) Memahami kondisi guru, karyawan dan anak didik. 
(c) Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang di emban. 
(d) Mampu mengambil keputusan baik urusan intern maupun 
ekstern. 
(e) Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun 
tertulis. 
(6) Kepala sekolah sebagai Pembaharu (Inovator) 
(a) Mampu mencari, menemukan dan mengadopsi gagasan 
baru dari pihak lain. 
(b) Mampu melakukan pembaharuan di bagian kegiatan 
belajar mengajar dan bimbingan konseling, pengadaan dan 
pembinaan tenaga guru dan karyawan, kegiatan ekstra 
kurikuler dan mampu melakukan pembaharuan dalam 
menggali SDM di Komite dan masyarakat. 
(7) Kepala sekolah sebagai pendorong (Motivator) 
(a) Mampu mengatur lingkungan kerja. 
(b) Mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja yang 
memadai. 
(c) Mampu menerapkan prinsip memberi penghargaan 






e. Visi, Misi, dan Tujuan SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
1) Visi Sekolah 
“ Menempatkan sekolah sebagai pusat keunggulan di bidang 
IPTEK dan IMTAQ yang berkarakter kebangsaan dan peduli 
lingkungan”. 
2) Misi Sekolah 
a) Menumbuhkan sikap kemandirian dalam beribadah. 
b) Membentuk pribadi sopan dalam bersikap, santun dalam berucap 
dan berempati. 
c) Menghargai dan membentuk karakter peserta didik. 
d) Mengembangkan budaya lokal dan kreativitas peserta didik. 
e) Menciptakan, menumbuhkan budaya bersih dan sehat serta 
memelihara lingkungan hidup. 
f) Menumbuhkan belajar mandiri. 
g) Mengembangkan budaya disiplin dan berprestasi. 
h) Menggali, menumbuhkan, dan melejitkan potensi peserta didik. 
i) Memberikan bekal dasar ketrampilan TIK dan berbahasa asing. 
j) Meraih posisi sekolah bertaraf internasional. 
3) Tujuan Sekolah 
“Mengusahakan terbentuknya pelajar muslim yang beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, cinta 




f. Fasilitas SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
Keberlangsungan kegiatan di sekolah, diperlukan adanya fasilitas 
dalam bentuk sarana dan prasarana. Adapun fasilitas yang ada di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga adalah sebagai berikut : gedung 
sekolah lantai 2, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang kelas, 
ruang komputer,  ruang UKS, perpustakaan, masjid, kantin, kamar 
mandi/toilet, halaman sekolah dan halaman parkir. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada table di bawah ini :  
Tabel. 4.08 
Data Fasilitas Sekolah 
1) Ruangan 












1 V - - 
2 Ruang TU 1 V - - 
3 Ruang Kelas 20 V - - 
4 Ruang Komputer 1 V - - 
5 Ruang UKS 1 V - - 
6 Perpustakaan 1 V - - 
7 Masjid 1 V - - 
8 Kantin 1 V - - 
 
2) Infrastruktur 









1 Gerbang Sekolah 1 V - - 
2 Tiang Bendera 1 V - - 
3 Saluran Primer 1 V - - 
4 Parkir 1 V - - 
5 Pagar Belakang 1 V - - 
6 Bak Sampah 28 V - - 
 
3) Perabot 







1 Meja Kursi Guru  40 V - - 
2 Meja Kursi Siswa 640 V - - 
3 Almari Kelas 40 V - - 
4 Rak Sepatu Siswa 20 V - - 
5 Meja Perpustakaan 2 V - - 
6 Rak Perpustakaan 8 V - - 
7 
Meja Kursi Kepala 
Sekolah 
3 V - - 
8 Almari Kepala Sekolah 2 V - - 
9 Meja Kursi TU 10 V - - 
10 Almari TU 6 V - - 
11 Meja Kursi Komputer 50 V - - 
12 Almari Piala 3 V - - 
 
4) Sanitasi 







1 KM/WC Siswa 15 V - - 
2 KM/WC Guru 5 V - - 
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3 Tempat Cuci Tangan 12 V - - 
 
5) Sumber Air 
a) Jenis Sumber Air Bersih 







1 PDAM V - - 
2 Sumur Pompa - - - 
 
b) Kuantitas/Debit Air 
No Debit 
Kondisi 
Baik Cukup Rusak  
1 PDAM V - - 
 
c) Kualitas Air 
No Kualitas 
Kondisi 
Baik Cukup Rusak  
1 PDAM V - - 
 
6) Sumber Listrik 
PLN : 3900 KVA    
No Infrastruktur Jumlah Pemanfaatan Kondisi 
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Berfungsi Tidak B RR RB 
1 Lampu TL 15 V - - - - 
2 Lampu Pijar 35 V - - - - 
3 Stop Kontak 40 V - - - - 
4 Instalasi 12 V - - - - 
5 Listrik 2 V - - - - 
 






Dipakai Tidak Jarang B RR RB 
1 B. Indone 12 V - - 10 2 - 
2 Matematika 15 V - - 11 4 - 
3 IPA 22 V - - 18 4 - 
4 IPS 8 V - - V - - 
5 B. Inggris 5 V - - V - - 
6 B. Arab 5 V - - V - - 
7 Kesenian 8 V - - 6 2 - 
 
8) Alat Mesin Kantor 
No Jenis Alat  Jmlh 
Pemanfaatan Kondisi 
Dipakai Tidak Jarang B RR RB 
1 Komputer 36 V - - V - - 
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2 V - - V - - 
4 Kalkulator 5 V - - V - - 
5 Laptop 3 V - - V - - 
6 Printer 3 V - - V - - 
7 Skinner 2 V - - V - - 
8 Fax 2 V - - V - - 
 
Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa fasilitas yang 
terdapat di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga cukup 
memadai. Kelengkapan fasilitas ini memungkinkan peningkatan 
kualitas siswa, pendidik maupun sekolah. 
g. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai 
untuk memberikan rangsangan dalam proses belajar mengajar, sehingga 
terjadi interaksi positif dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Sebelum pelaksanaan manajemen tenaga pendidik yang berkualitas, 
pemakaian media pembelajaran kurang optimal. Namun, setelah 
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik berjalan baik di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga memotivasi pendidik dalam 
pemakaian media pembelajaran secara optimal. Adapun media 




Tabel. 4. 09 
Media Pembelajaran 
No Kategori Jenis Ketersediaan 
1 Audio Radio, Speaker, Tape Ada 
2 Visual 
Gambar, Foto, Poster, 
Kerangka, Globe 
Ada 
3 Audio-Visual Guru, Televisi Ada 
4 Proyeksi LCD, OHP Ada 
5 Multimedia Komputer Ada 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga sangat 
beragam. Media tersebut merupakan sarana bagi pendidik untuk 
lebih kreatif dan inovatif dalam peningkatan kualitas sekolah. 
h. Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana penunjang kegiatan 
belajar mengajar. Perpustakaan SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
berada di lantai 2. Di dalam perpustakaan yang bersih tersebut tersusun 
rapi buku-buku umum, ensiklopedi, buku penunjang pembelajaran, 
koran, bahkan berbagai majalah anak-anak. Perpustakaan SD 
Muhammadiyah memiliki fungsi ganda, yakni selain penunjang KBM 
juga sebagai tempat memperdalam pengetahuan bagi anak-anak selagi 




i. Program Pendidikan SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga menerapkan program a 
halfday, yaitu KBM berlangsung sampai jam 14.00 WIB. Selanjutnya 
untuk meningkatkan potensi akademik maupun non akademik SD ini 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler mulai jam 14.00 sampai 
dengan 16.00 WIB. Adapun kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut : 
1) Mewarnai 
Kegiatan ekstrakurikuler mewarnai diikuti oleh siswa kelas I 
sampai kelas II. Kegiatan dilaksanakan setiap hari Senin, pukul 
13.00 WIB sampai dengan 14.30 WIB. Sebagai pelatih untuk 
ekstrakurikuler mewarnai adalah Ibu Dewi dan didampingi oleh Ibu 
Riyani dan Bapak Agus. 
2) Futsal 
Kegiatan ekstrakurikuler futsal dilaksanakan setiap hari 
Senin, pukul 14.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB diikuti oleh 
siswa kelas I dan kelas II, sedangkan pukul 15.00 WIB sampai 
dengan 16.00 WIB diikuti oleh kelas III sampai dengan kelas V. 
Kegiatan ektrakurikuler futsal dilaksanakan di gedug futsal Arena 
(Kemiri). Pelatih untuk ekstrakurikuler futsal adalah Bapak Said 
dan didampingi oleh Bapak Muttaqin, Bapak Fikri G, Bapak Rifa 
Asqowi, dan Bapak Ainul. 
3) Seni Tari 
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Ektrakurikuler seni tari bertujuan mengembangkan bakat seni 
yang dimiliki oleh siswa. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 
Rabu, yaitu pukul 13.00 WIB sampai dengan 14.00 WIB untuk 
siswa kelas I dan kelas II dan pukul 14.00 WIB sampai dengan 
15.00 WIB untuk kelas III sampai dengan kelas V. Adapun 
pelatihnya adalah Bapak Wido dengan didampingi oleh Ibu Nurul 
Hidayati dan Ibu Verra Dwi Utami. 
4) TSPM (Tapak Suci Putera Muhammadiyah) 
Tapak suci merupakan kegiatan ektrakurikuler beladiri yang 
hanya terdapat disekolah-sekolah muhammadiyah. Kegiatan tapak 
suci dilaksanakan pada hari Selasa pukul 14.00 WIB sampai 
dengan 15.30 WIB yang khusus diikuti oleh siswa kelas V. Sebagai 
pelatih tapak suci adalah Bapak Buhtari 
5) Badminton 
Kegiatan ekstrakurikuler badminton dilaksanakan pada hari 
Selasa pukul 14.00 WIB sampai dengan 15.30 WIB. Kegiatan ini 
diikuti oleh siswa kelas III sampai dengan kelas V. SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga belum memiliki lapangan 
olah raga yang memadai, sehingga ekstrakurikuler badminton 
dilaksanakan di gedung Korpri. Kegiatan badminton dibawah 





Macapat merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan 
melestarikan budaya Jawa. Kegiatan ini diikuti oleh siswa kelas III 
sampai dengan kelas V. Kegiatan macapat dilaksanakan setiap hari 
Selasa pukul 14.00 WIB sampai dengan 15.30 WIB dibawah 
pembinaan Ibu Ina Dinawati.  
7) Robotika 
Robotika merupakan kegiatan ekstrakurikuler dengan tujuan 
mengembangkan minat dan bakat siswa dalam ilmu sain. Kegiatan 
ini dilaksanakan setiap hari Rabu, pukul 14.00 WIB sampai dengan 
15.30 WIB dan diikuti oleh siswa kelas IV sampai dengan kelas V. 
Ekstrakurikuler robotika dibimbing oleh Bapak Endra Gunawan. 
8) TIK 
Ekstrakurikuler TIK dilaksanakan setiap hari Kamis, pukul 
14.00 WIB sampai dengan 15.30 WIB. Kegiatan ini bertujuan 
mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang tehnologi 
informatika. Ekstrakurikuler TIK diikuti oleh siswa kelas IV 
sampai dengan kelas V, dan dibimbing oleh Bapak Rifa Asqowi. 
9) Pramuka 
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka diikuti oleh kelas IV. 
Latihan dilaksanakan setiap hari Kamis pukul 14.00 WIB sampai 
dengan 15.30 WIB. . Sebagai Pembina kegiatan ini adalah Bapak 




Kegiatan ekstrakurikuler drumband diikuti oleh siswa kelas 
III sampai kelas V. Kegiatan dilaksanakan setiap hari Rabu, pukul 
14.00 WIB sampai dengan 15.30 WIB. Sebagai pelatih untuk 
ekstrakurikuler drumband adalah Bapak Anwar dan didampingi 
oleh Bapak Ainul Huri, Ibu Alfina FS, dan Ibu Norra Riskasari. 
11) Kidsband 
Kegiatan ekstrakurikuler kidsband diikuti oleh siswa kelas III 
sampai dengan kelas V. Kegiatan ini bertujuan mengembangkan 
kreatifitas siswa dalam bidang music. Kidsband dilaksanakan setiap 
hari Jum’at pukul 13.30 WIB sampai dengan 15.00 WIB dibawah 
asuhan Bapak Wiwin dan Bapak Fikri dan dibina oleh Bapak Ryan. 
12) Tilawah 
Ekstrakurikuler tilawah diikuti oleh siswa kelas I sampai 
dengan kelas V. Kegiatan ini dilakukan setiap hari Jum’at, pukul 
13.00 WIB sampai dengan 14.30 WIB. Sebagai Pembina 
ekstrakurikuler tilawah adalah Ibu Ina Dinawati dan Ibu Siti 
Zulaikah.  
13) Kaligrafi 
Ekstrakurikuler kaligrafi dilakukan dengan tujuan untuk 
mengembangkan bakat siswa dalam bidang seni menulis arab. Di 
bawah pembinaan Bapak Suharwono siswa kelas III sampai dengan 
kelas V melaksanakan ekstra tilawah setiap hari Jum’at, pukul 
10.30 WIB sampai dengan 12.00 WIB.  
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2. Pelaksanaan Manajemen Tenaga Pendidik 
Manajemen tenaga pendidik dilakukan berkaitan tugas dan 
tanggung jawab kepala sekolah sekolah sebagai manajer sekolah. 
Manajemen tenaga pendidik mempengaruhi prestasi akademik, non 
akademik, kesejahteraan guru dan minat masyarakat dalam 
menyekolahkan anaknya. 
Kemampuan memimpin seorang kepala sekolah sangat 
mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Perilakunya juga harus dapat menigkatkan kinerja,motivasi, dan 
semangat orang-orang yang dipimpinnya dengan menunjukkan rasa 
bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan. Seorang kepala sekolah juga 
harus memiliki kemampuan untuk tetap dapat menjaga iklim dan suasana 
kerja yang kondusif bagi seluruh penghuninya. 
Manajemen tenaga pendidik mutlak harus diterapkan oleh kepala 
sekolah agar dapat mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif 
dan efesien untuk mencapai hasil yang optimal. Sesuai dengan hal ini, 
maka seorang kepala sekolah harus dapat mencari, memposisika, 
mengevaluasi, mengarahkan, memotivasi, dan mengembangkan bakat 
setiap guru dan pegawainya serta mampu menyelaraskan tujuan individu 
dan organisasi. 
Manajemen tenaga pendidik mencakup (1) perencanaan tenaga 
pendidik, (2) pengadaan tenaga pendidik, (3) pembinaan dan pelatihan 
tenaga pendidik, (4) promosi dan mutasi, (5) pemberhentian tenaga 
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pendidik, (6) kompensasi dan penghargaan. Hal-hal tersebut mutlak 
dilakukan oleh seorang kepala sekolah secara serius, baik, dan benar agar 
apa yang diharapkan dari para tenaga kependidikan dapat terrealisasi 
dengan tepat sesuai dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai 
sehingga dapat menjalani tugas dan pekerjaannya dengan optimal.  
Manajemen tenaga pendidik yang dilakukan kepala sekolah , 
dimunculkan melalui wawancara tentang manajemen tenaga pendidik. 
Adapun secara rinci kepala sekolah dalam melakukan manajemen tenaga 
pendidik adalah sebagai berikut :  
“ Salah satu tugas kepala sekolah adalah mengelola guru dan staf 
dalam rangka pendayagunaan SDM secara optimal, yang meliputi : 
perencanaan kebutuhan tenaga pendidik, rekruitmen, seleksi dan 
penempatan, orientasi, menilai kinerja guru, melaksanakan pelatihan 
dan pembinaan, mengembangkan system pengupahan(termasuk reward 
dan punishment) yang menjamin keadilan,  mutasi dan pemberhentian.” 
(CL.PW.01/25-05-2015) 
 
Manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga merupakan bentuk kerjasama antara sekolah dalam hal ini kepala 
sekolah dengan pihak yayasan yaitu tim pengembang, sebagaimana 
wawancara berikut :  
“Manajemen tenaga pendidik SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga meliputi proses rekruitmen, seleksi, penempatan dan orientasi. 
pembinaan dan pelatihan, mutasi, pemberhentian dan kompensasi” 
(CL.PW.03/10-06-2015) 
 
Manajemen tenaga pendidik kaitannya dengan peran kepala 
sekolah dalam menciptakan hubungan kerja yang harmonis diantara 
personel guru, sebagaimana dinyatakan oleh kepala sekolah pada 
wawancara sebagai berikut : 
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“ Manajemen pembinaan dan peningkatan SDM merupakan salah 
satu langkah untuk menciptakan suasana kerja yang harmonis, dikelola 
oleh Kepala sekolah dengan pengawasan dari dewan Majelis secara 
rutin dan berkala.” (CL.PW.01/25-05-2015) 
 
Berkaitan dengan program pembinaan da pelatihan, Kepala 
Sekolah juga menyatakan bahwa : 
“ Pembinaan terhadap tenaga pendidik rutin dilaksanakan setiap 
hari Senin untuk koordinator level, Rabu dan Kamis untuk karyawan, 
Sabtu pembinaan terhadap semua guru dan setiap 12 hari sekali ada 
pembinaan dari dewan Majelis/yayasan. Sedangkan untuk pelatihan 
yang bertujuan peningkatan SDM dilakukan secara incidental sesuai 
kebutuhan pendidik, dan study lanjut” (CL.PW.01/25-05-2015) 
 
Kepala Sekolah sebagai manajer memiliki kekuasaan untuk 
mengelola lembaganya untuk mencapai tujuan lembaga. Keberhasilan 
seorang manajer dapat dilihat dari pencapaian prestasi lembaganya. 
Dalam hal ini Kepala Sekolah menyatakan bahwa : 
“ Manajemen tenaga pendidik memiliki kontribusi dalam 
peningkatan kualitas pendidik seperti motivasi untuk study lanjut, dan 
pelatihan. Peningkatan kualitas pendidik mempengaruhi perolehan 
prestasi siswa baik prestasi akademik maupun non akademik.” 
(CL.PW.01/25-05-2015 dan CL.PO.01/05-05-2015)  
 
Disadari ataupun tidak peningkatan kualitas pendidik dan prestasi 
siswa membawa pengaruh positif terhadap minat masyarakat dalam 
memilih sekolah. Sekolah yang memiliki banyak prestasi tentunya juga 
memiliki program-program sekolah yang inovatif. 
“ Kepala Sekolah dalam melakukan manajemen tenaga pendidik 
selalu menekankan bahwa maju mundurnya sekolah tergantung pada 
kualitas pendidik dalam mendorong siswanya untuk berprestasi. Prestasi 
siswa dapat tergali apabila pendidik memiliki inovasi dalam setiap 
programnya. Sehingga hal ini akan meningkatkan kepercayaan 





Penerapan manajemen tenaga pendidik yang bertumpu pada 
tupoksi Kepala Sekolah. Salah satu tupoksi Kepala Sekolah sebagai 
motivator mampu mengatur lingkungan kerja, mampu mengatur 
pelaksanaan suasana kerja yang memadai, dan mampu menerapkan 
prinsip memberi penghargaan maupun sanksi hukuman yang sesuai 
dengan aturan yang berlaku.  
“ Dalam setiap program sekolah selalu diterapkan prinsip-prinsip 
penghargaan dan sanksi. Demikian halnya program pembinaan ada 
penghargaan bagi pendidik yang mampu mengaplikasikan program 
pembinaan dalam pencapaian prestasi. Dan sebaliknya ada sanksi bagi 
pendidik yang tidak atau dengan sengaja tidak mau mengikuti program 
pembinaan tersebut.” (CL.PW.01/25-05-2015) 
 
Akhirnya, kecakapan dalam memimpin harus diimbangi dengan 
sikap keteladanan yang dimiliki. Kecakapan dan keteladanan Kepala 
Sekolah di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga menunjukkan 
perilaku inovatif, berhasil guna dan memiliki kekhasan dalam mengelola 
lembaganya khususnya tenaga pendidiknya. Sehingga membawa 
kenyamanan bagi tenaga pendidik, meningkatkan prestasi siswa dalam 
akademik dan non akademik serta mampu membawa nama sekolah 
tersebut menjadi sekolah paling diminati oleh masyarakat.   
3. Hambatan dalam Melaksanakan Manajemen Tenaga Pendidik 
Untuk mendapatkan tujuan yang hendak dicapai sering mengalami 
berbagai tantangan dan hambatan dalam pelaksanaannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak Sutomo, S. Ag. Sebagai berikut : 
“ Kepala Sekolah dalam melaksanakan manajemen tenaga 
pendidik mengalami hambatan yaitu keterbatasan gedung sehingga 




Rutinitas pembinaan yang monoton juga menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan program pembinaan karena menimbulkan kejenuhan pada 
diri pendidik. 
“Pembinaan yang rutin dilaksanakan oleh kepala sekolah sering 
memunculkan perasaan jenuh dan malas dalam diri tenaga pendidik, 
apalagi jika materinya tidak bervariasi.” (CL.PW.01/25-05-2015) 
 
Selain itu ada hambatan lain berupa waktu pelaksanaan pembinaan 
yang dilakukan pada malam hari. 
“ Pembinaan yang dilakukan pada malam hari akan menimbulkan 
persoalan bagi pendidik perempuan, terutama yang sudah berkeluarga.” 
(CL.PW.01/11-06-2015) 
 
4. Solusi terhadap Hambatan dalam Melaksanakan Manajemen 
Tenaga Pendidik 
Permasalahan yang menjadi hambatan dalam suatu program kegiatan 
merupakan suatu keniscayaan. Supaya hambatan dapat diselesaikan dengan 
baik maka perlu adanya alternatif-alternatif jalan keluar. 
Adapun solusi dan langkah-langkah yang dilakukan oleh Kepala 
Sekolah dalam pelaksanaan manajemen tenaga pendidik, Bapak Sutomo, S. 
Ag menyatakan sebagai berikut : 
“ Kepala Sekolah dalam mengatasi hambatan pelaksanaan 
manajemen tenaga pendidik dengan membangun gedung serba guna 
melalui dana talangan dari mitra sekolah.” (CL.PW.01/25-05-2015) 
 
Bapak Marijo, S. PdI menyatakan bahwa :  
“Kepala sekolah dalam mengatasi kejenuhan yang muncul akibat 
rutinitas pembinaan dengan mengadakan pembinaan di luar sekolah, saat 





Demikian juga Ibu Rini, S. PdI menyatakan bahwa : 
“ Kepala Sekolah dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan 
pembinaan pada malam hari dengan melakukan pembinaan pendidik 
bersama keluarga oleh dewan Majelis, sehingga akan memupuk silaturahmi 




1. Penafsiran terhadap Manajemen Tenaga Pendidik 
Kepala sekolah merupakan salah satu penentu keberhasilan 
pendidikan di sekolah.  Manajemen yang baik memiliki pengaruh yang 
besar terhadap pencapaian tujuan sekolah.  Tujuan sekolah tidak terlepas 
dari manajemen tenaga pendidik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. 
Hasil penelitian mengenai Manajemen tenaga pendidik di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga menyebutkan bahwa manajemen 
tenaga pendidik di SD tersebut memiliki pengaruh yang besar dalam 
memperkecil konflik yang mungkin terjadi diantara tenaga pendidik, 
melalui program-program pembinaan, dan pelatihan. Program pembinaan 
dan pelatihan tenaga pendidik yang dilaksanaakan antara lain : pembinaan 
rutin, study banding( yang berbentuk research), study lanjut, seminar, 
workshop, dan IHT. Program-program tersebut dapat mengembangkan 
prestasi akademik, non akademik, profesionalisme tenaga pendidik,dan 
menjadikan SD tersebut sebagai sekolah yang paling diminati oleh 
masyarakat.   
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Mulyasa (2014) bahwa 
kemampuan manajerial seorang kepala sekolah berperan besar dalam 
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mendayagunakan SDM yang ada, dan menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pemberdayaan SDM, sehingga konflik yang mungkin terjadi 
dapat dikelola dengan baik.  
2. Penafsiran terhadap Hambatan dalam Melaksanakan Manajemen 
Tenaga Pendidik 
Ada beberapa hal penghambat dalam pelaksanaan manajemen tenaga 
pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, antara lain : tidak 
tersedianya gedung serba guna yang dapat digunakan untuk kegiatan 
pembinaan, kejenuhan guru terhadap rutinitas pembinaan yang monoton, 
dan waktu pembinaan yang dilakukan pada malam hari menimbulkan 
persoalan terhadap pendidik perempuan. 
3. Penafsiran tentang Solusi dalam Melaksanakan Manajemen Tenaga 
Pendidik 
Untuk mengatasi hambatan di atas, maka langkah yang dilakukan 
kepala sekolah dalam manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga adalah : 
1. Membangun gedung baru yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan guru, 
salah satunya kegiatan pembinaan dan pelatihan. 
2. Memprogramkan pembinaan diluar sekolah untuk mengurangi 
kejenuhan 






Berdasarkan deskripsi dan penafsiran data tentang manajemen tenaga 
pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, peneliti selanjutnya 
melakukan pembahasan. Adapun pembahasan tersebut adalah : 
1. Manajemen Tenaga Pendidik 
Setelah peneliti melakukan rangkaian kegiatan penelitian tentang 
manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, 
diketahui bahwa sekolah tersebut tidak semata-mata sebagai lembaga 
pendidikan yang sederajat dengan sekolah-sekolah yang lain. Namun, perlu 
dipahami bahwa sekolah itu berkewajiban mencerdaskan generasi bangsa 
dengan nilai-nilai islami. Bahkan lembaga pendidikan ini mampu 
menjadikan sekolah sebagai tempat mencetak generasi unggul melalui 
pembiasaan dan keteladanan yang diterapkan oleh para pendidik. 
Perilaku positif yang ditunjukkan oleh tenaga pendidik tidak terlepas 
dari program manajemen tenaga pendidik yang diterapkan oleh kepala 
sekolah. Adapun program manajemen tenaga pendidik di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga meliputi: rekruitmen, seleksi tenaga 
pendidik, penempatan, orientas, pembinaan dan pelatihan tenaga pendidik, 
mutasi, pemberhentian, dan kompensasi. 
Program pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik memiliki 
peranan yang besar dalam memajukan suatu lembaga pendidikan. 
Pembinaan tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
terdiri dari : pembinaan rutin dilaksanakan setiap hari Senin untuk 
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koordinator level, Rabu dan Kamis untuk karyawan, Sabtu pembinaan 
terhadap semua guru dan setiap 12 hari sekali pembinaan dari dewan 
Majelis/yayasan. Sedangkan untuk pelatihan yang bertujuan peningkatan 
SDM dilakukan secara incidental sesuai kebutuhan pendidik.  
Sehingga, pelaksanaan manajemen tenaga pendidik yang baik mampu 
membawa lembaga untuk mencapai tujuannya. Kualitas pendidikan semakin 
meningkat apabila persoalan yang mungkin terjadi dapat dikelola dengan 
sebaik-baiknya, termasuk permasalahan antar tenaga pendidik. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam manejemen 
tenaga pendidik adalah : 
a. Menganalisa kebutuhan sekolah terhadap tenaga pendidik 
Kepala sekolah dalam melaksanakan manajemen tenaga pendidik 
di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga membuat analisa tentang 
kebutuhan sekolah terhadap tenaga pendidik. Kemudian disusun 
perencanaan pengadaan tenaga pendidik, meliputi penyebarluasan 
informasi, kualifikasi, tehnis, maupun kapasitas yang dibutuhkan.   
Sehingga diperoleh calon-calon tenaga pendidik sesuai dengan 
kebutuhan lembaga. 
b. Perencanaan  
Perencanaan merupakan salah satu fungsi dari manajemen yang 
tidak boleh ditinggalkan. Bisa dikatakan bahwa perencanaan dalam 
pendidikan merupakan praktik yang terjadi sepanjang waktu. Hal ini 
dimaksudkan untuk menentukan kebutuhan pegawai, baik itu secara 
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kuantitas atau secara kualitas yang akan ditempatkan pada posisi-posisi 
yang dibutuhkan sekarang dan masa yang akan datang. Kemudian untuk 
merencanakan kebutuhan pegawai seorang kepala sekolah harus 
mengidentifikasi atau menganalisis terlebih dahulu bentuk pekerjaan, 
tugas, dan jabatan yang sangat urgent dibutuhkan agar tidak terjadi 
kesalahan dalam recruitment dan penempatan posisi. 
Salah satu metode dalam perencanaan pendidikan yang dapat 
digunakan adalah metode proyeksi. Bukan berarti proyeksi itu dapat 
diartikan sama dengan perkiraan, keduanya merupakan hal yang berbeda. 
Proyeksi adalah suatu aktivitas memperkirakan suatu kondisi dimasa 
depan berdasarkan data dan informasi dimasa lampau dan masa kini. 
Sedangkan perkiraan biasa disebut forcasting yang tidak menggunakan 
atau membutuhkan data atau informasi, baik itu dimasa yang akan 
datang, sekarang dan masa lampau.  
Perencanaan tenaga pendidik dilakukan kepala sekolah sebagai 
langkah awal untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik. Kepala 
sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga menyusun perencanaan 
manajemen tenaga pendidik berdasarkan data dan informasi kebutuhan 
tenaga pendidik masa lalu dan masa depan. Perencanaan dilakukan pada 
saat penyusunan program kerja, yang kemudian menjadi acuan dalam 






Tahapan dalam manajemen tenaga pendidik selanjutnya adalah   
melakukan recruitment. Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan calon-
calon tenaga pendidik yang sesuai kebutuhan, dilakukan dengan cara 
mengumumkannya di media-media elektronik dan cetak.  
Proses rekruitmen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga dimulai dari pengumuman melalui media, dengan 
meyertakan kebutuhan guru dan persyaratan serta ketentuan bagi guru 
yang bersedia mengisi kekurangan tenaga pendidik di SD tersebut. 
Proses ini sengaja dilakukan untuk membuka peluang besar bagi calon 
tenaga pendidik yang memenuhi criteria.  
Setelah banyak pelamar yang mendaftarkan diri mereka kepala 
sekolah harus melakukan penyaringan atau seleksi calon-calon tenaga 
kependidikan melalui tes tertulis, lisan, dan praktek agar mendapatkan 
tenaga-tenaga kependidikan yang handal sesuai dengan klasifikasi dan 
kualifikasi yang dibutuhkan. 
Rekruitmen pendidik dilakukan kepala sekolah dengan cermat dan 
pemillihan yang ketat demi mendapatkan calon yang tepat dan memenuhi 
syarat. Jika hal ini dilakukan sembarangan atau dalam kata lain terkesan 
sembarangan maka bisa jadi dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya di sekolah tidak akan maksimal, yang pada akhirnya akan 





Seleksi calon tenaga pendidik dilakukan oleh kepala sekolah 
dengan tujuan memperoleh pendidik yang tepat sesuai yang di butuhkan 
oleh lembaga. Kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
dalam melaksanakan seleksi tenaga pendidik berada di bawah 
pengarahan dan pengawasan yayasan/majelis.   
Seleksi tenaga pendidik didasarkan pada ketetapan Majelis sebagai 
berikut : Seleksi administrasi, meliputi ijazah S1 sesuai dengan jurusan 
mata pelajaran yang akan diampu, mempunyai akta IV, usia maksimal 
27  tahun, mempunyai NBM. Tes Tertulis 5 Materi Pelajaran SD, Bahasa 
Inggris, komputer dan  Agama Islam dan Kemuhammadiyahan. Tes 
Wawancara yang meliputi: Loyalitas, Ideologi, Organisasi 
Muhammadiyah dan leadershif (kepemimpinan). Micro Teaching / 
praktek mengajar di kelas, yang dinilai oleh guru penguji dan siswa. 
e. Penempatan dan orientasi 
Kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga dalam 
melaksanakan manajemen tenaga pendidik hendaknya memperhatikan 
mekanisme penempatan dan orientasi tenaga pendidik yang telah lolos 
seleksi. Hal ini dilakukan dengan tujuan supaya tenaga pendidik yang 
baru mengetahui posisi dan pembagian kerja masing-masing. 
f. Pembinaan dan Pelatihan 
Kegiatan ini sangat perlu dilakukan bagi seorang kepala sekolah 
apa bila diperjalanan karir dan masa tugas para tenaga pendidik dan  
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kependidikan tersebut mengalami kemunduran dan melemahnya kinerja 
mereka yang mengakibatkan pada buruknya kualitas kerja mereka. Untuk 
dapat mengembalikan kualitas dan motivasi kerja mereka, seorang kepala 
sekolah harus mampu melakukan pembinaan yang intensif dan evaluasi 
kerja secara mendalam. Salah satu caranya adalah dengan mengadakan 
pelatihan-pelatihan dan seminar tentang wawasan kerja dan keahlian. 
Seorang kepala sekolah juga harus mengetahui penyebab dasar dari 
melemahnya motivasi dan kinerja mereka, agar nantinya kepala sekolah 
mampu mengambil langkah bentuk pembinaan atau pelatihan apa yang 
cocok diberikan kepada mereka agar motivasi dan kinerja mereka dapat 
kembali optimal dan dapat melaksanakan semua tugas maupun 
kewajiban mereka. Jangan sampai kepala sekolah menutup mata dalam 
kasus ini, apabila ini terjadi dalam jangkan yang lama bukan hanya 
kondisi dan lingkungan kerja sekolah yang tidak kondusif tapi bisa jadi 
proses belajar mengajar dikelas juga akan berdampak parah yang pada 
akhirnya mutu dan kualitas sekolah menjadi harga yang harus dibayar 
mahal oleh sekolah.  
Pembinaan dan pelatihan tenaga pendidik merupakan bagian 
terpenting dalam manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga. Pembinaan untuk tenaga pendidik dilakukan secara 
rutin oleh kepala sekolah setiap hari Senin, Rabu, Kamis dan Sabtu. 
Melalui program pembinaan, kepala sekolah dapat memperkecil konflik 
yang mungkin terjadi di antara tenaga pendidik, sebab masing –masing 
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tenaga pendidik memperoleh pengetahuan tentang kelebihan dan 
kekurangan masing-masing.  
Sedangkan untuk pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing pendidik. Adapun pelatihan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk para pendidik diantaranya : IHT, seminar, workshop, pelatihan 
guru MIPA, Bintek, study banding dalam bentuk research. Selain itu 
kepala sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas tenaga pendidik juga 
memberi keleluasaan para pendidik untuk mengikuti study lanjut ke 
jenjang S2 dan study linier S1 PGSD. Tenaga pendidik yang sedang 
mengikuti study lanjut ke S2 sebanyak 8 orang, S1 PGSD sebanyak 10 
orang dari 33 orang pendidik. 
Kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga selalu 
memberikan motivasi kepada pendidik yang berkeinginan untuk study 
lanjut. Hal ini dilakukan melalui pengadaan program bantuan untuk biaya 
pendidikan meskipun berupa dana talangan dari sekolah untuk pendidik. 
Kemudian diharapkan bagi pendidik semakin professional dalam 
perannya meningkatkan kualitas sekolah. Sehingga setiap pendidik 
mempunyai kewajiban untuk menerapkan ilmunya bagi kemajuan SD.   
g. Mutasi 
Kepala sekolah dalam melaksanakan manajemen tenaga pendidik 
di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga perlu menerapkan system 
mutasi. Mutasi dilakukan dengan harapan memberi motivasi pendidik  




Pemberhentian merupakan langkah terakhir yang diambil oleh 
Kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga dalam 
melaksanakan manajemen tenaga pendidik. Hal ini dilakukan apabila 
tenaga pendidik sudah tidak dapat diberi pembinaan dan pelatihan, 
sehingga menjadi tidak produktif. 
i. Kompensasi 
Kompensasi merupakan bagian yang tidak kalah penting dalam 
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik. Kompensasi dapat berupa 
materi dan non materi. Kompensasi diberikan secara adil oleh kepala 
sekolah, baik itu pendidik yang berkedudukan sebagai PNS maupun non 
PNS. Pemberian kompensasi berbasis pada kinerja dan pestasi masing-
masing pendidik. Kompensasi dapat juga menjadi tolok ukur kualitas 
pendidik. Semakin sering pendidik memperoleh kompensasi 
menunjukkan kualitas yang dimilikinya. Demikian pula sebaliknya. 
Sehingga dari program kompensasi ini kepala sekolah dapat membuat 
prioritas terhadap pendidik yang perlu memperoleh pembinaan dan 
pelatihan. 
Pelaksanaan manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga menerapkan teori manajemen yang disampaikan Dewi 
Hanggraeni (2012) bahwa aktivitas manajemen SDM meliputi tahapan-
tahapan Job Analysis and Design, Human Resources Planing, Recruitment, 
Selection, Orientation, Placement, Training and Development, 
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Compensation and Protection. Namun demikian masih terdapat hambatan-
hambatan yang perlu dicari solusinya untuk tercapainya tujuan lembaga. 
2. Hambatan dalam Manajemen Tenaga Pendidik 
Hambatan dalam manajemen tenaga pendidik berupa ketiadaan tempat 
yang memadai untuk kegiatan pembinaan, sehingga memunculkan 
kejenuhan pada personel tenaga pendidik, didukung oleh program 
pembinaan yang monoton. Selain itu program kegiatan pembinaan pada 
malam hari menimbulkan persoalan bagi pendidik perempuan. keluarganya. 
3. Solusi terhadap Hambatan dalam Manajemen Tenaga Pendidik 
Adapun solusi kepala sekolah dalam mengatasi hambatan dalam 
manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
adalah dengan mengadakan kerjasama dengan mitra SD untuk memperoloeh 
dana lunak untuk pengembangan SD dalam hal ini pengadaan aula serba 
guna. Mengkoordinasikan program-program pembinaan dengan guru dan 
pihak yayasan supaya tidak monoton dan lebih bervariasi, serta dengan 








Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat penulis 
kemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga meliputi : perencanaan, rekruitmen, seleksi tenaga pendidik, 
penempatan, orientas, pembinaan dan pelatihan tenaga pendidik, 
mutasi, pemberhentian, dan kompensasi. 
 Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada pembinaan dan 
pelatihan tenaga pendidik, yang dikelola oleh kepala sekolah baik 
pembinaan rutin maupun incidental. Pembinaan rutin dilakukan setiap 
hari Senin pukul 06.30-07.00 WIB bagi coordinator level, Rabu dan 
Kamis pukul 06.30-07.00 WIB untuk karyawan, dan Sabtu pukul 
10.30-14.00 WIB untuk semua guru. Sedangkan pembinaan yang 
sifatnya incidental dilaksanakan minimal setiap 12 hari sekali pada 
waktu malam hari. Pembinaan malam hari dilakukan oleh kepala 
sekolah bekerja sama dengan dewan majelis. Program pembinaan ini 
bertujuan untuk memotivasi dan menjembatani setiap ada 
permasalahan yang dihadapi oleh sekolah terutama tenaga pendidik, 
sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 
Lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi etos kerja tenaga 
pendidik, sehingga dapat tercapai tujuan sekolah yaitu meningkatkan 
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prestasi sekolah baik prestasi akademik maupun non akademik dan 
menjadi sekolah yang diminati oleh masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya. 
2. Hambatan dalam melaksanakan manajemen tenaga pendidik di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga berupa ketiadaan tempat yang 
memadai/gedung serba guna untuk kegiatan pembinaan, sehingga 
memunculkan kejenuhan pada personel tenaga pendidik, didukung 
oleh program pembinaan yang monoton/kurang inovatif. Selain itu 
program kegiatan pembinaan pada malam hari menimbulkan 
persoalan bagi pendidik perempuan, terutama yang sudah berkeluarga. 
3. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga melalui 
dengan mengadakan kerjasama dengan mitra SD untuk memperoloeh 
dana lunak untuk pengembangan SD dalam hal ini pengadaan gedung 
serba guna. Mengkoordinasikan program-program pembinaan dan 
pelatihan dengan guru dan pihak yayasan supaya menghasilkan 
program-program yang inovatif, serta dengan melibatkan keluarga 









Hasil penelitian ini memiliki implikasi kepada : 
1. Perkembangan keilmuan secara teori berkenaan dengan manajemen 
tenaga pendidik 
2. Kontribusi untuk kemajuan, dan kenyamanan sekolah sehingga 
meningkatkan mutu lembaga. 
3. Keberadaan sekolah yang memiliki daya saing menimbulkan minat 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya.  
 
C. Saran 
Dari temuan hasil penelitian tersebut dapat diberikan saran kepada : 
1. Kepala sekolah seyogyanya mengembangkan program pembinaan dan 
pelatihan yang inovatif. 
2. Pendidik hendaknya memberikan dukungan yang mampu 
menciptakan kenyamanan kerja sehingga meningkatkan kualitas 
sekolah. 
3. Masyarakat tergerak keingintahuannya tentang perkembangan 
sekolah. 
4. Instansi Diknas terkait hendaknya penyelenggaraan program 
peningkatan kualitas sekolah melalui peningkatan kualitas personel 
pendidikan dalam bentuk seminar, lokakarya, workshop, diklat 
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1. Deskripsi   :  
Pada waktu itu hari Kamis, tanggal  Senin, 12 Januari 2015 peneliti sengaja 
datang ke lokasi SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga dari pukul 08.30 WIB 
sampai pukul 14.30 WIB. Kepala SD tersebut menyambut kedatangan peneliti 
dengan sangat ramah, meskipun beliau tergesa-gesa hendak menghadiri rapat 
Kepala Sekolah. Kebetulan pada waktu itu di kantor kepala sekolah ada 3 orang 
Waka yang sedang mengerjakan administrasi, yaitu Bapak Marijo, Bapak Hury 
dan Bapak Tri. Selanjutnya, kepada beliau Bapak Sutomo saya sampaikan 
permohonan dan rasa hormat saya bahwa : “dalam rangka menyelesaikan studi 
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akhir saya di IAIN Surakarta, saya akan mengadakan penelitian di SD ini (SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga). Saya mohon ijin kepada Bapak untuk 
berkenan memberikan kesempatan kepada saya mengadakan penelitian.”    
Beliau langsung menjawab : “Silakan Bu untuk melakukan penelitian di SD 
ini. Saya siap untuk di wawancarai kapan saja, dan membantu apapun keperluan 
jenengan dalam rangka penelitian di sini. Apabila membutuhkan data silakan 
berhubungan dengan Pak Marijo maupun Pak Tri.” 
Dengan rasa Syukur dan perasaan gembira, peneliti mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Sutomo. Setelah mendapatkan ijin 
Kepala Sekolah, peneliti dipersilakan berkeliling sekolah untuk melihat-lihat 
sebagai observasi awal. Pada waktu itu menunjukkan pukul 09.30 WIB Bapak 
Sutomo minta ijin tidak bisa menemani peneliti sampai siang karena harus 
menghadiri acara kedinasan.  
Kemudian peneliti berkeliling SD dengan ditemani oleh Bu Tika salah satu 
pengajar Iqra. Setelah puas berkeliling peneliti bertemu dengan Bapak Marijo dan 
menceritakan maksud kedatangan peneliti adalah untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Manajemen Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga.” Dan Bapak Marijo sanggup membantu semua keperluan peneliti dalam 
mengadakan penelitian di SD ini. 
2. Penafsiran : 
Setelah mendapat ijin Kepala Sekolah, kemudian peneliti melakukan 
observasi awal, dan dilanjutkan dengan melakukan wawancara sederhana dengan 
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Nama Subjek Penelitian :  Sutomo, S. Ag 
Jabatan :  Kepala Sekolah 
Umur :  38 tahun 
Latar Pendidikan :  S2 
Hari/Tanggal :  Senin, 25 Mei 2015 
Pukul :  08.15 WIB 
Tempat :  Ruang Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga 
Kode Panduan :  PW. 01 
Tema  :  Manajemen Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah     
(Plus) Kota Salatiga 
1. Deskripsi 
Pada hari Senin tanggal 25 Mei 2015 peneliti datang ke SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. Waktu itu jam menunjukan pukul 07. 
30 WIB. Tampak aktivitas siswa kelas enam yang bergegas menuju masjid 
untuk melaksanakan salat dhuha. Saat peneliti datang langsung disambut 
oleh satpam yang menanyakan maksud kedatangan peneliti ke SD tersebut. 
Penelitipun menyampaikan maksud kedatangannya untuk mengadakan 
wawancara dengan Kepala Sekolah. Satpam mempersilakan peneliti untuk 
menunggu di depan kantor Kepala Sekolah dan bergegas memberitahukan 
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kedatangan peneliti kepada Kepala Sekolah. Peneliti harus menunggu 
dengan sabar sebab Kepala Sekolah sedang ada pembicaraan penting 
dengan Bapak Marijo selaku Kaur Kurikulum. Sambil menunggu di depan 
kantor Kepala Sekolah peneliti mengamati aktivitas pagi siswa SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. Pada waktu itu peneliti bertemu 
dengan Bu Rini, salah satu guru kelas satu yang sedang mengawasi aktivitas 
salat dhuha. Sambil menunggu kami pun berbicara tentang kegiatan-
kegiatan sekolah yang ada. 
Bu Rini mengatakan : “ setiap hari Senin ada pembinaan rutin yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada coordinator level dari kelas satu 
sampai kelas enam, mulai pukul 06.30-07.30 WIB. Sedangkan kegiatan 
siswa setiap hari Senin sampai Kamis ada kegiatan Morning Aktivity, 
dimana salah satunya adalah salat dhuha dan membaca Iqra/Al Qur’an 
secara bersama-sama”. 
 Bu Rini juga mengatakan : “ dalam setiap lembaga termasuk SD ini 
pembinaan merupakan sarana komunikasi dan sarana untuk memupuk 
kecintaan terhadap sekolah, sehingga konflik ataupun ketidak pedulian guru 
terhadap sesama rekan kerja dan perkembangan sekolah bisa diperkecil.” 
Setelah berbicara dengan Bu Rini, peneliti memperoleh sedikit 
gambaran tentang manajemen tenaga pendidik yang dilaksanakan Kepala 
Sekolah. Akhirnya setelah Bapak Marijo keluar dari kantor Kepala Sekolah, 
Bapak Sutomo segera mempersilakan peneliti untuk masuk ke ruang 
kerjanya. Peneliti sebelumnya sudah meminta ijin untuk meneliti SD ini, 
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sehingga Kepala Sekolah sudah mengetahui maksud dan tujuan peneliti 
datang ke SD ini. 
Peneliti masuk ke ruang Kepala Sekolah dan mengucapkan 
“Assalamu’alaikum. Bapak Kepala Sekolahpun menjawab “ wa ‘alaikum 
salam warahmatullahi wa barakaatuh”, silakan masuk dan silakan duduk 
Bu. Ada yang bisa saya bantu Bu ? tanya Bapak Kepala Sekolah. Kemudian 
peneliti menjawab : “ maaf Pak sebelumnya sudah mengganggu aktivitas 
Bapak, disini saya ingin melakukan penelitian dengan judul manajemen 
tenaga pendidik di SD ini. Maka untuk itu hari ini saya ingin mengetahui 
hal tersebut dengan melakukan wawancara dengan Bapak”. Kepala 
Sekolah pun menjawab : “ ya silakan apa yang ingin anda ketahui, saya 
akan membantu sebisanya.” 
Peneliti :  Adakah program manajemen tenaga pendidik yang 
dilaksanakan di SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga ? 
Subjek :  Kepala Sekolah menyatakan bahwa program manajemen 
tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
sudah ada sejak awal perencanaan program kerja. 
Peneliti :  Bagaimanakah bentuk manajemen tenaga pendidik yang 
dilaksanakan oleh SD ini ? 
Subjek :  Kepala Sekolah menyatakan bahwa manajemen tenaga 
pendidik di SD ini berupa rekruitmen, seleksi, 
penempatan, orientasi, pelatihan dan pengembangan, 
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mutasi, dan pemberhentian. Pelaksanaan rekruitmen dan 
seleksi di bawah pengawasan dewan majelis/yayasan, 
sedangkan penempatan, orientasi, pelatihan dan 
pengembangan, mutasi serta pemberhentian dilaksanakan 
berdasarkan otoritas kepala sekolah sebagai pimpinan 
lembaga. Untuk pembinaan dilakukan secara rutin setiap 
hari Senin pukul 06.30-07.30 WIB bagi coordinator 
level, hari Rabu dan Kamis pukul 06.30-07.00 WIB 
untuk guru dan karyawan, hari Sabtu pukul 10.30-14.00 
WIB untuk semua guru. Setiap 2 bulan sekali untuk guru 
dan karyawan dilakukan pada malam hari di awali sholat 
lail, kemudian membaca Al Qur’an bersama dan 
penguatan dari yayasan. Sedangkan untuk pelatihan 
dilakukan secara berkala sesuai dengan kebutuhan tenaga 
pendidik. 
Peneliti :  Apakah dalam penyusunan program manajemen tenaga 
pendidik melibatkan unsure-unsur di SD ini (guru, 
komite, wali murid dan tim pengembang 
sekolah/yayasan) ? 
Subjek :  Kepala Sekolah menyatakan bahwa setiap penyusunan 
program pasti melibatkan unsur-unsur sekolah tidak 
terkecuali program manajemen tenaga pendidik. Kepala 
Sekolah hanya sebagai motor penggerak dan memberi 
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keteladanan bagi guru dan staf. Yayasan diikutsertakan 
karena sekolah ini adalah milik yayasan dan kontribusi 
yayasan tidaklah sedikit terlebih dalam pengembangan 
sekolah ini. Sedangkan wali murid dan komite sebagai 
pengguna sekolah ini diikutkan karena apa yang mereka 
butuhkan maka akan disediakan oleh sekolah termasuk 
pendidik yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. 
Peneliti :  Bagaimanakah program manajemen tenaga pendidik 
dilaksanakan ? 
Subjek :  Kepala Sekolah menyatakan bahwa program manajemen 
tenaga pendidik dilaksanakan sesuai perencanaan yang 
telah disusun pada rapat kerja, baik itu yang bersifat rutin 
maupun insidental.  
Peneliti :  Bagaimanakah tingkat efektifitas manajemen tenaga 
pendidik khususnya program pembinaan dalam 
memperkecil konflik di lingkungan kerja ? 
Subjek :  Kepala Sekolah menyatakan bahwa adanya pembinaan 
yang dilakukan secara rutin merupakan sarana 
komunikasi yang efektif bagi Kepala Sekolah dan Guru 
serta antar sesama guru, sehingga setiap persoalan yang 
muncul dapat didiskusikan dan dicari solusinya secara 
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bersama-sama. Hal ini sangat efektif untuk memperkecil 
konflik yang mungkin terjadi di lingkungan sekolah. 
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen tenaga pendidik memiliki 
kontribusi terhadap peningkatan prestasi pendidik dan 
siswa? 
Subjek : Kepala Sekolah menyatakan bahwa manajemen tenaga 
pendidik memiliki kontribusi terhadap peningkatan 
prestasi pendidik, sebab dengan adanya manajemen yang 
berupa pembinaan, pelatihan dan pengembangan 
pendidik sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
pendidik maka kualitas pendidik pun ikut meningkat. 
Peningkatan prestasi pendidik memiliki dampak positif 
terhadap prestasi siswa, baik prestasi akademik maupun 
non akademik. 
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen tenaga pendidik 
hubungannya dengan  profesionalitas pendidik dan mutu 
pendidikan? 
Subjek : Kepala Sekolah menyatakan bahwa manajemen tenaga 
pendidik memiliki kontribusi terhadap profesionalitas 
pendidik dan mutu pendidikan melalui pengadaan 
program study lanjut bagi pendidik, sehingga pendidik 
dapat meningkatkan kualitas keilmuannya. Dan hal ini 
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akan berimbas pada peningkatan mutu sekolah, sebab 
pendidik menjadi lebih kreatif dan inovatif. 
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen tenaga pendidik memberikan 
stimulus pada kesejahteraan pendidik ? 
Subjek : Kepala Sekolah menyatakan bahwa manajemen tenaga 
pendidik memberikan stimulus pada kesejahteraan 
pendidik melalui pemberian kompensasi bagi pendidik 
yang mampu menunjukkan kualitasnya untuk kemajuan 
siswa dan sekolah.  
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen tenaga pendidik berdampak 
kepada masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga?  
Subjek : Kepala Sekolah menyatakan bahwa manajemen tenaga 
pendidik memberikan dampak positif yang dirasakan 
oleh masyarakat bahwa sekolah ini menjadi pilihan 
utama masyarakat  dalam menyekolahkan putra-putrinya. 
Sebab apabila kualitas pendidiknya baik dapat dilihat 
dari prestasi yang diraih oleh siswa-siswinya serta 
berbagai program kegiatan yang dikelola di SD ini. 
Selanjutnya Kepala Sekolah menjelaskan bahwa SD ini 
mengedepankan pembiasaan religi seperti salat dhuha, 
salat dhuhur berjama’ah, seni baca Al Qur’an serta 
pildacil. Sebab menurut beliau bahwa pencapaian 
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prestasi itu merupakan hal yang mudah tetapi 
membentuk pribadi yang religi membutuhkan waktu 
yang lama dan keteladanan yang benar. Sebagai bukti 
bahwa masyarakat sangat antusias menyekolahkan putra-
putrinya di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
adalah setiap tahun ajaran baru SD tersebut telah 
menutup pendaftaran karena kuota yang sudah terpenuhi. 
Peneliti :  Apakah hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
tenaga pendidik di SD ini? 
Subjek : Kepala Sekolah menyatakan bahwa setiap program pasti 
memiliki hambatan. Namun hambatan tersebut bisa 
diatasi tergantung dari manajemennya. Hambatan dalam 
manajemen tenaga pendidik yang dialami adalah tidak 
adanya ruangan khusus yang mampu menampung 
seluruh guru dan karyawan, sehingga pembinaan 
dilakukan di salah satu ruang kelas, dan adanya perilaku 
jenuh dari pendidik terhadap rutinitas pembinaan. 
Peneliti :  Bagaimanakah solusi dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik tersebut ? 
Subjek : Kepala Sekolah menyatakan bahwa hambatan berupa 
gedung atau ruangan diatasi dengan penambahan  
gedung serba guna, dan mengadakan pembinaan di luar 




Manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
salatiga berupa rekruitmen, seleksi, penempatan, orientasi, pelatihan dan 
pengembangan, mutasi, dan pemberhentian. Manajemen tenaga pendidik 
yang berupa pembinaan dan pelatihan memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan prestasi siswa, baik prestasi akademiki maupun non akademik. 
Namun setiap program ada hambatannya. Manajemen tenaga pendidik di 
SD tersebut tehambat oleh ketidaktersedianya ruangan khusus untuk 
pembinaan,kejenuhan serta waktu yang menyita kebersamaan dengan 
keluarga. Maka untuk mengatasi hambatan tersebut perlu dibangun gedung 
















(KODE : CL. PW. 02) 
 
Nama Subjek Penelitian :  Marijo, S. PdI 
Jabatan :  Guru 
Umur :  32 tahun 
Latar Pendidikan :  S1 
Hari/Tanggal :  Rabu, 10 Juni 2015 
Pukul :  13.00 WIB 
Tempat :  Ruang Tata Usaha SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga 
Kode Panduan :  PW. 02 
Tema  :  Manajemen Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah     
(Plus) Kota Salatiga 
3. Deskripsi 
Pada hari Rabu tanggal 10 Juni 2015 peneliti datang ke SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga sebab sudah ada janji dengan komite 
sekolah yaitu Bapak Beny Ridwan untuk mengadakan wawancara tentang 
perkembangan SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. Wawancara 
dengan komite selasai pada pukul 11.30 WIB, kemudian penulis beristirahat 
di depan kantor kepala sekolah sambil mengamati aktivitas siswa kelas satu 
dan dua yang sedang persiapan sholat dhuhur berjamaah. 
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Kegiatan sholat dhuhur berjamaah dilaksanakan dengan menyaringkan 
setiap bacaan, dengan tujuan untuk mengontrol kebenaran bacaan siswa 
supaya tidak terjadi kekeliruan di kemudian hari. Sekitar pukul 12.00 WIB 
peneliti bersiap-siap untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamaah dengan 
beberapa guru. Tampak salah satu guru tersebut adalah Bapak Marijo. 
Peneliti berbincang sebentar untuk minta ijin mengadakan wawancara 
dengan beliau. Bapak Marijo menyanggupi wawancara pada pukul 13. 00 
WIB seusai makan siang. 
Peneliti menunggu dengan sabar untuk bisa wawancara dengan Bapak 
Marijo sambil mengamati deretan piala yang tersusun rapi di almari piala, 
yang sengaja ditempatkan didekat pintu masuk. Tidak berapa lama Bapak 
Marijo datang dan menghampiri peneliti. “Gimana Bu, ada yang bisa saya 
bantu,?.Kemudian penulis berkata saya ingin wawancara seputar 
manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah ini,apakah Bapak ada 
waktu? Beliau pun mengatakan tentu Bu, silakan masuk ke ruang tata 
usaha, supaya kita bisa lebih focus.”Kemudian peneliti mengikuti Bapak 
Marijo ke ruang tata usaha untuk melakukan wawancara.   
Peneliti :  Apakah kepala sekolah dalam melaksanakan manajemen 
tenaga pendidik menggunakan landasan manajemen di 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga? 
Informan :  Iya bu, Bapak kepala sekolah melaksanakan manajemen 
tenaga pendidik ini berdasarkan Permen No. 16 tahun 
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2007 tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala 
sekolah salah satunya kompetensi manajerial. 
Peneliti :  Bagaimanakah bentuk manajemen tenaga pendidik yang 
diterapkan kepala sekolah di SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga? 
Informan :  Begini Bu, di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga 
ini manajemen tenaga pendidik meliputi : rekruitmen, 
seleksi, penempatan, orientasi, pembinaan dan pelatihan, 
mutasi, dan pemberhentian. Pelaksanaan rekruitmen dan 
seleksi di bawah pengawasan dewan majelis/yayasan, 
sedangkan penempatan, orientasi, pelatihan dan 
pengembangan, mutasi serta pemberhentian dilaksanakan 
berdasarkan otoritas kepala sekolah sebagai pimpinan 
lembaga. Program pengembangan dan pelatihan menjadi 
focus utama kepala sekolah meningkatkan kualitas guru 
dan upaya mengatasi konflik yang mungkin muncul 
diantara para guru.  
Peneliti :  Bagaimanakah kepala sekolah dalam pelaksanaan 
program manajemen tenaga pendidik? 
Informan :  Kepala sekolah melaksanakan manajemen tenaga 
pendidik di SD ini sesuai dengan perencanaan pada 
program kerja. Program pembinaan dan pelatihan guru 
menjadi program yang rutin dilaksanakan. Hal ini 
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dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
guru, sebab apabila kualitas guru meningkat maka 
kualitas siswa dan sekolah juga meningkat. 
Peneliti :  Apakah penyusunan program manajemen tenaga 
pendidik melibatkan unsure-unsur di SD ini?  
Informan :  Tentu saja Bu, sebab program manajemen tenaga 
pendidik dilaksanakan sesuai perencanaan awal yang 
disusun oleh kepala sekolah bersama guru dan komite 
sekolah. 
Peneliti :  Apakah Bapak/Ibu merasakan kenyamanan di 
lingkungan kerja dengan adanya manajemen tenaga 
pendidik ini? 
Informan :  Iya Bu, sebab dengan adanya manajemen tenaga 
pendidik terutama pada pembinaan guru berbagai 
persoalan yang terjadi dapat diselesaikan sedini 
mungkin, guru-guru merasa nyaman bekerja dan konflik 
yang muncul diantara guru dapat diminimalis. Melalui 
manajemen tenaga pendidik kepala sekolah dapat 
mengontrol kondisi lingkungan kerja. 
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen tenaga pendidik memiliki 




Informan :  Begini Bu, dengan pelaksanaan manajemen tenaga 
pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, 
kepala sekolah meningkatkan kualitas guru. Jika kualitas 
guru meningkat prestasi guru juga akan meningkat. Dan 
peningkatan prestasi guru ini akan membawa dampak 
positif dalam peningkatan prestasi siswa.  
Peneliti :  Apakah hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
tenaga pendidik di SD ini? 
Informan : Setiap kegiatan pasti ada hambatannya Bu, manajemen 
tenaga pendidik yang dilakukan oleh kepala sekolah 
terutama berupa program pembinaan sangat riskan 
adanya sikap jenuh dan asal-asalan dari para guru sebab 
pembinaan rutin seringkali bersifat monoton, tidak 
inovatif. 
Peneliti :  Bagaimanakah solusi dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik tersebut? 
Informan : Solusi untuk kegiatan rutin adalah program yang menarik 
dan inovatif, jika perlu tempat pelaksanaannya pun harus 








Guru merasakan adanya kontribusi positif dalam pelaksanaan 
manajemen tenaga pendidik, terutama program pembinaan dapat 























(KODE : CL. PW. 02) 
 
Nama Subjek Penelitian :  Siti Rahayu Omami Gagarini. S. PdI 
Jabatan :  Guru 
Umur :  36 tahun 
Latar Pendidikan :  S1 
Hari/Tanggal :  Kamis, 11 Juni 2015 
Pukul :  13.00 WIB 
Tempat :  Di depan kantin SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga 
Kode Panduan :  PW. 02 
Tema  :  Manajemen Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah     
(Plus) Kota Salatiga 
1. Deskripsi 
Pada hari Kamis tanggal 11 Juni 2015 peneliti datang ke SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga untuk mengadakan wawancara 
kembali dengan para guru. Kali ini peneliti sudah membuat janji dengan Ibu 
Rini, wali kelas I dan Bapak Asqowi, wali kelas VI.  
Peneliti akan mengadakan wawancara pada pukul 13.00 WIB, yakni 
setelah siswa kelas I pulang. Namun, peneliti memilih untuk datang lebih 
awal sekitar pukul 11.00 WIB, supaya lebih mematangkan observasi 
terhadap lingkungan SD. 
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Seperti biasanya ketika peneliti datang ke SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga selalu disambut oleh penjaga pintu gerbang dan ditanya 
kepentingannya apa. Setelah berbincang sejenak dengan penjaga pintu 
gerbang peneliti segera menuju kantor kepala sekolah untuk minta ijin 
meneruskan observasi. Namun Bapak Sutomo rupanya tidak ada di kantor, 
beliau segera sedang dinas ke luar. Nampak wakil kepala sekolah, yakni 
Bapak Ainul Huri, S. PdI sedang berdiskusi dengan Bapak Marijo, S. PdI 
dan Bapak Triyono, S. PdI. Saat melihat kedatangan peneliti Beliau segera 
mempersilakan peneliti.  Bapak Tri berkata, Mari Bu, silakan masuk. 
Peneliti masuk dan menjawab, Iya Pak terima kasih. Ada yang bisa saya 
bantu, Bu ? Peneliti pun minta ijin untuk melanjutkan observasi sambil 
menunggu waktu untuk wawancara dengan Bu Rini dan Bapak Asqowi. 
Bapak Tri mempersilakan peneliti untuk melakukan observasi, dengan 
mengatakan, silakan anda lanjutkan observasinya nanti jika memerlukan 
sesuatu bisa menghubungi saya. Peneliti menjawab, oh ya Pak terima kasih 
banyak. Kemudian peneliti segera minta ijin untuk observasi. 
Peneliti mengamati sekeliling SD yang Nampak lengang, karena 
KBM sedang berlangsung. Peneliti berjalan menuju kantin sekolah. Di 
depan kantin terdapat kursi dan meja untuk makan pembeli dan disudutnya 
Nampak tempat yang ditata mirip tempat pementasan, sebab ada sebuah 
panggung mininya. Rupanya tempat itu adalah sebuah arena bagi siswa-
siswa untuk menampilkan kreatifitasnya di bidang seni, seperti kidsband. 
Kemudian peneliti menuju kantin untuk sekedar membeli jajanan di kantin 
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itu. Memang benar bahwa itu adalah kantin sehat, sebab makanan yang 
dijajakan adalah makanan olahan rumahan seperti : kue-kue, gorengan, soto, 
bakso dan lain-lain. Belum sempat peneliti membeli jajanan di kantin, 
terdengar sirine tanda istirahat dan sholat dhuhur. Peneliti segera menuju 
masjid untuk mengerjakan sholat dhuhur berjamaah. Nampak anak-anak 
sholat dengan tertib dengan menyaringkan bacaannya. Kemudian peneliti 
sholat berjamaah dengan masyarakat dan beberapa guru.  
Seusai sholat peneliti bersiap untuk menemui Bu Rini, sebab jam di 
telephon genggam peneliti sudah menunjukkan pukul 13. 05 WIB. Peneliti 
melihat siswa kelas I dan kelas II berhamburan keluar dari kelasnya untuk 
pulang. Segera penulis menuju ke ruang kelas satu untuk menemui Bu Rini, 
namun baru beberapa langkah keluar menuju ruang kelas I terdengar ada 
yang menyapa, sudah lama menunggu mbak, ?ternyata itu adalah Bu Rini 
yang memanggil peneliti dengan akrab sebab dahulu merupakan adik 
tingkat semasa kuliah. Peneliti pun menjawab, belum , Dik. ini saya juga 
baru selesai sholat dhuhur setelah tadi sempat mengamati kantin sekolah. 
Bu Rini berkata, kita wawancaranya di kantin saja ya Mbak, supaya lebih 
santai. Penulis menjawab, ya.    
Peneliti :  Apakah kepala sekolah dalam melaksanakan manajemen 
tenaga pendidik menggunakan landasan manajemen di 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga? 
Informan :  Iya bu, Bapak kepala sekolah melaksanakan manajemen 
tenaga pendidik ini berlandaskan Tupoksi kepala sekolah 
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yakni salah kepala sekolah sebagai manajer seyogyanya 
mampu memberdayakan SDM di SD. 
Peneliti :  Bagaimanakah bentuk manajemen tenaga pendidik yang 
diterapkan kepala sekolah di SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga? 
Informan :  Manajemen tenaga pendidik SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga hampir sama dengan lembaga-lembaga 
lainnya yang meliputi : rekruitmen, seleksi, penempatan, 
orientasi, pelatihan dan pengembangan, mutasi, dan 
pemberhentian. Hanya saja pelaksanaan rekruitmen dan 
seleksi di bawah pengawasan dewan majelis/yayasan, 
sedangkan penempatan, orientasi, pelatihan dan 
pengembangan, mutasi serta pemberhentian dilaksanakan 
kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga.  
Peneliti :  Bagaimanakah kepala sekolah dalam pelaksanaan 
program manajemen tenaga pendidik? 
Informan :  Kepala sekolah melaksanakan manajemen tenaga 
pendidik di SD ini berdasarkan program kerja yang telah 
direncanakan pada awal tahun ajaran. Program 
pembinaan menjadi program rutin, tujuannya supaya 
kepala sekolah bisa mengontrol kondisi tenaga pendidik 




Peneliti :  Apakah penyusunan program manajemen tenaga 
pendidik melibatkan unsure-unsur di SD ini ? 
Informan :  Tentu Bu, setiap program kerja disusun oleh kepala 
sekolah bersama guru, komite sekolah dan yayasan. 
Komite dan yayasan selalu dimintai pertimbangan 
terhadap program-program yang hendak dijalankan oleh 
kepala sekolah  
Peneliti :  Apakah Bapak/Ibu merasakan kenyamanan di 
lingkungan kerja dengan adanya manajemen tenaga 
pendidik ini? 
Informan :  Tentu saja Bu, sebab kepala sekolah selalu bersikap adil 
terhadap semua tenaga pendidik. Untuk pemberian 
hadiah dan hukuman disesuaikan dengan kondisi dan 
kemampuan masing-masing tenaga pendidik.  
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen tenaga pendidik memiliki 
kontribusi terhadap peningkatan prestasi pendidik dan 
siswa? 
Informan :  Begini Bu, dengan pelaksanaan manajemen tenaga 
pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, 
kepala sekolah meningkatkan kualitas guru. Jika kualitas 
guru meningkat prestasi guru juga akan meningkat. Dan 
peningkatan prestasi guru ini akan membawa dampak 
positif dalam peningkatan prestasi siswa.  
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Peneliti :  Apakah hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
tenaga pendidik di SD ini? 
Informan : Hambatan dalam manajemen tenaga pendidik yang 
dilakukan oleh kepala sekolah riskan dengan sikap 
enggan bagi tenaga pendidik terutama pembinaan yang 
dilakukan pada malam hari menjadi persoalan bagi 
tenaga pendidik perempuan terlebih lagi yang sudah 
berkeluarga. 
Peneliti :  Bagaimanakah solusi dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik tersebut? 
Informan : Solusi untuk kegiatan rutin adalah program yang menarik 
dan inovatif, dengan mengikut sertakan keluarga 
khususnya pada pembinaan malam hari sebagai 
penguatan terhadap perjuangan untuk lembaga. 
2. Penafsiran 
Guru merasakan adanya kontribusi positif dalam pelaksanaan 
manajemen tenaga pendidik, sebab kepala sekolah selalu bersikap adil 









(KODE : CL. PW. 02) 
 
Nama Subjek Penelitian :  Rifa Asqowi, S. PdI 
Jabatan :  Guru 
Umur :  38 tahun 
Latar Pendidikan :  S1 
Hari/Tanggal :  Kamis, 11Juni 2015 
Pukul :  14.15 WIB 
Tempat :  Di depan ruang Tata Usaha SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga 
Kode Panduan :  PW. 02 
Tema  :  Manajemen Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah     
(Plus) Kota Salatiga 
1. Deskripsi 
Pada hari Kamis tanggal 11 Juni 2015, seusai wawancara dengan Ibu 
Rini peneliti istirahat di depan ruang Tata Usaha SD Muhammadiyah (Plus) 
Salatiga untuk menunggu waktu wawancara dengan Bapak Rifa Asqowi 
pada pukul 14.30 WIB, seperti yang beliau janjikan. 
Namun, saat pukul 14.00 WIB tepat sirine panjang berbunyi tanda 
siswa pulang sekolah, Bapak Asqowi menemui peneliti dan mengucapkan 
sambil bertanya : “kita jadi wawancara Bu ?”, Bagaimana kalau sekarang 
saja, soalnya jam 14.15 WIB nanti saya harus membimbing kegiatan 
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ekstrakurikuler TIK?. Peneliti pun menjawab:”oh ya Pak, tidak mengapa?” 
Kemudian Bapak Rifa mempersilakan peneliti untuk memulai wawancara.  
Peneliti :  Apakah kepala sekolah dalam melaksanakan manajemen 
tenaga pendidik menggunakan landasan manajemen di 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga? 
Informan :  Tentu saja bu, Bapak kepala sekolah melaksanakan 
manajemen tenaga pendidik ini berdasarkan tupoksi 
kepala sekolah, yaitu kepala sekolah sebagai manajer 
pendidikan. 
Peneliti :  Bagaimanakah bentuk manajemen tenaga pendidik yang 
diterapkan kepala sekolah di SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga? 
Informan :  SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga ini 
melaksanakan manajemen tenaga pendidik meliputi : 
rekruitmen, seleksi, penempatan, orientasi, pelatihan dan 
pengembangan, mutasi, dan pemberhentian. Pelaksanaan 
rekruitmen dan seleksi di bawah pengawasan yayasan, 
sedangkan penempatan, orientasi, pelatihan dan 
pengembangan, mutasi serta pemberhentian dilaksanakan 
kepala sekolah beserta staff.  
Peneliti :  Bagaimanakah kepala sekolah dalam pelaksanaan 
program manajemen tenaga pendidik? 
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Informan :  Kepala sekolah melaksanakan manajemen tenaga 
pendidik di SD ini sesuai dengan perencanaan pada 
program kerja. Program pembinaan dan pelatihan guru 
menjadi program yang rutin dilaksanakan. Untuk 
pembinaan dilakukan setiap hari Senin pukul 06.30-
07.00 WIB bagi coordinator level, hari Rabu dan Kamis 
pukul 06.30-07.00 WIB untuk karyawan, hari Sabtu 
pukul 10.30-14.00 WIB untuk semua guru.  
Peneliti :  Apakah penyusunan program manajemen tenaga 
pendidik melibatkan unsure-unsur di SD ini ? 
Informan :  Iya, kepala sekolah selalu melibatkan yayasan, komite, 
wali murid dan guru. Yayasan memiliki kontribusi yang 
besar dalam mengembangkan kualitas pendidikdi SD ini’ 
terutama proses perekrutan tenaga pendidik. Sedangkan 
komite, wali murid dan guru selalu dimintai sumbangan 
pemikirannya dalam program-program yang diadakan 
oleh sekolah. 
Peneliti :  Apakah Bapak/Ibu merasakan kenyamanan di 
lingkungan kerja dengan adanya manajemen tenaga 
pendidik ini? 
Informan :  Iya Bu, sebab dengan adanya manajemen tenaga 
pendidik terutama pembinaan guru berbagai persoalan 
yang terjadi dapat diselesaikan sedini mungkin, guru-
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guru merasa nyaman bekerja dan konflik yang muncul 
diantara guru dapat diminimalis.  
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen tenaga pendidik memiliki 
kontribusi terhadap peningkatan prestasi pendidik dan 
siswa? 
Informan :  Begini Bu, dengan pelaksanaan manajemen tenaga 
pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, 
kepala sekolah meningkatkan kualitas guru. Jika kualitas 
guru meningkat prestasi guru juga akan meningkat. Dan 
peningkatan prestasi guru ini akan membawa dampak 
positif dalam peningkatan prestasi siswa.  
Peneliti :  Apakah hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
tenaga pendidik di SD ini? 
Informan : Setiap kegiatan pasti ada hambatannya Bu, manajemen 
tenaga pendidik yang dilakukan oleh kepala sekolah 
terutama berupa program pembinaan sangat riskan 
adanya sikap jenuh dan asal-asalan dari para guru sebab 
pembinaan rutin seringkali bersifat monoton,  
Peneliti :  Bagaimanakah solusi dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik tersebut? 
Informan : Solusi untuk kegiatan rutin adalah program yang menarik 
dan pelaksanaannya seyogyanya tidak monoton diadakan 




Guru merasakan adanya kontribusi positif dalam pelaksanaan 
manajemen tenaga pendidik, terutama program pembinaan dapat 























(KODE : CL. PW. 03) 
 
Nama Subjek Penelitian :  Beny Ridwan, M. Hum 
Jabatan :  Komite Sekolah 
Umur :  42 tahun 
Latar Pendidikan :  S2 
Hari/Tanggal :  Rabu, 10 Juni 2015 
Pukul :  09.15 WIB 
Tempat :  Ruang Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga 
Kode Panduan :  PW. 03 
Tema  :  Perkembangan SD Muhammadiyah     (Plus) 
Kota Salatiga 
1. Deskripsi 
Pada hari Rabu tanggal 10 Juni 2015 peneliti datang kembali ke SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. Peneliti sengaja dating pukul 07.00 
supaya bisa melihat –lihat aktivitas guru dan siswa sambil menunggu 
kedatangan Bapak Beny Ridwan. Sebelumnya peneliti memang sudah minta 
ijin beliau untuk mengadakan wawancara, dan beliau menyanggupi bertemu 




Saat itu ruang tata usaha nampak lengang. Rupanya hari ini para 
karyawan sedang berkumpul di ruang kepala sekolah untuk kegiatan rutin 
hari rabu yaitu pembinaan khusus karyawan. Begitu jam menunjukkan 
pukul 07. 05 WIB satu persatu karyawan keluar dari kantor kepala sekolah 
menuju ruangan masing-masing untuk melaksanakan tugas. Tidak berapa 
lama Pak Tomo keluar dan menyapa peneliti, “Assalamu’alaikum mbak 
Endah”. Penelitipun menjawab, “ wa ‘alaikum salam warahmatullahi wa 
barakaatuh”, Kemudian Bapak Sutomo mempersilahkan peneliti menunggu 
pak Beny di dalam kantor kepala sekolah. Namun dengan halus peneliti 
menolak dengan alasan takut mengganggu aktivitas Bapak Sutomo. 
Kemudian peneliti minta ijin untuk diperbolehkan melihat-lihat lingkungan 
sekolah sambil menenti kedatangan Bapak Beny. Bapak Sutomo pun 
mempersilakan dengan senang hati. 
Peneliti melihat sudut-sudut sekolah yang dimanfaatkan untuk 
madding hasil kreativitas siswa, disetiap kelas di depannya terdapat tempat 
cuci tangan yang terjaga kebersihannya, kemudian peneliti melintas di 
depan toilet siswa dan Nampak dengan jelas kalau SD ini begitu 
memperhatikan kebersihan, sebab hamper semua toilet di SD ini bersih dan 
wangi. Kemudian peneliti beranjak menuju pintu masuk sebab ingin 
mendokumentasikan jajaran piala yang tersusun rapi di pintu masuk SD. 
Sungguh luar biasa, banyak sekali kejuaraan yang diperoleh. Sedang 
asyiknya peneliti memperhatikan piala-piala tersebut peneliti dikejutkan 
oleh sapaan seseorang dari belakang, “piala-piala ini belum semuanya bu, 
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masih banyak tersimpan di kantor kepala sekolah sebab kita kekurangan 
tempat untuk menyimpannya.” Rupanya itu tadi Bapak Beny Ridwan yang 
baru saja tiba dan melihat peneliti terheran-heran. Bagaimana Bu, ada yang 
bisa saya bantu?  tanya Bapak Beny. Kemudian peneliti menjawab : “ maaf 
Pak sebelumnya sudah mengganggu aktivitas Bapak, disini saya ingin 
melakukan penelitian dengan judul manajemen tenaga pendidik di SD ini. 
Maka untuk itu hari ini saya ingin mengetahui tentang perkembangan SD 
ini dengan melakukan wawancara dengan Bapak”. Bapak Beny pun 
menjawab : “ ya silakan apa yang ingin anda ketahui, saya akan membantu 
sebisanya.” 
Peneliti :  Bagaimana latar belakang berdirinya SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga? 
Informan :  Berdirinya SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga ini 
merupakan bentuk Amal Usaha Muhammadiyah Kota 
Salatiga. Organisasi Muhammadiyah sebagai gerakan 
“amar ma’ruf nahi munkar” salah satunya dibidang 
pendidikan. Amal usaha dibidang pendidikan terdiri dari 
SD Muhammadiyah, SMP Muhammadiyah, dan 
SMA/SMK Muhammadiyah. SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga letaknya yang strategis, berada dekat 
dengan jalan utama Semarang-Solo membuat Desa 
Mangunsari mudah dijangkau oleh masyarakat. 
Sedangkan batas wilayah Mangunsari, sebelah utara 
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berbatasan dengan Kelurahan Sidorejo dan 
Kelurahan Kalicacing Kecamatan Sidomukti, sebelah 
timur berbatasan dengan Kelurahan Tegalrejo 
Kecamatan Argomulyo, sebelah selatan berbatasan 
dengan Kelurahan Kumpulrejo Kecamatan Argomulyo, 
dan sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Dukuh 
Kecamatan Sidomukti. SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga berdiri dengan maksud sebagai bentuk 
pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap sekolah 
islam yang mengedepankan mutu. Dengan adanya 
kebutuhan masyarakat yang mendesak dan diimbangi 
letak yang strategis maka SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga berpotensi untuk berkembang. 
Peneliti :  Bagaimana respon masyarakat pada waktu berdiri SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga? 
Informan :  Respon masyarakat sangat mendukung dan positif, 
sehingga sekolah ini menjadi pilihan utama masyarakat  
dalam menyekolahkan putra-putrinya. Selanjutnya Bapak 
Beny menjelaskan bahwa SD ini mengedepankan 
pembiasaan religi seperti salat dhuha, salat dhuhur 
berjama’ah, seni baca Al Qur’an serta pildacil. Sebab 
menurut beliau bahwa pencapaian prestasi itu merupakan 
hal yang mudah tetapi membentuk pribadi yang religi 
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membutuhkan waktu yang lama dan keteladanan yang 
benar. Sebagai bukti bahwa masyarakat sangat antusias 
menyekolahkan putra-putrinya di SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga adalah setiap tahun ajaran baru SD 
tersebut telah menutup pendaftaran karena kuota yang 
sudah terpenuhi. 
Peneliti :  Bagaimanakah proses perkembangan SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga? 
Informan :  Awalnya SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga ini 
bernama SD Muhammadiyah Kalicacing yang berada di 
Kelurahan Kalicacing memiliki kualitas standar bahkan 
nyaris mati karena tidak ada minat dari masyarakat. 
Kemudian mulai tahun 2002 SD ini berubahlah menjadi 
SD Muhammadiyah (Plus), dimana tambahan (Plus) 
tersebut berdasarkan pada visi, misi, dan tujuan SD 
Muhammadiyah (Pus) Salatiga yang dalam 
pembelajarannya tidak ada dikotomi. Sampai dengan 
tahun 2015 ini SD Muhammadiyah (Pus) telah 
mengalami perkembangan yang pesat baik segi fisik 
maupun non fisik.  
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen tenaga pendidik yang 
dilaksanakan di SD ini? 
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Informan :  Bapak Beny menyatakan bahwa program manajemen 
tenaga pendidik dilaksanakan sesuai perencanaan yang 
telah disusun pada rapat kerja, baik itu yang bersifat rutin 
maupun insidental. Program manajemen tenaga pendidik 
di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga meliputi 
perekrutan tenaga pendidik baru yang disesuaikan 
dengan kebutuhan SD, penyeleksian tenaga pendidik 
penempatan, orientasi, pelatihan dan pengembangan, 
mutasi, dan pemberhentian. Pelaksanaan rekruitmen dan 
seleksi di bawah pengawasan dewan majelis/yayasan, 
sedangkan penempatan, orientasi, pelatihan dan 
pengembangan, mutasi serta pemberhentian dilaksanakan  
kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga. Program 
pengembangan dan pelatihan menjadi focus utama 
kepala sekolah meningkatkan kualitas guru dan loyalitas 
pendidik terhadap lembaga. 
.Peneliti :  Bagaimanakah keikutsertaan komite dalam pelaksanaan 
manajemen tenaga pendidik? 
Informan :  Dalam manajemen tenaga pendidik di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, kepala sekolah 
selalu mengikut sertakan komite dalam kegiatan 
manajemen tenaga pendidik, terutama dalam hal 
perekrutan dan pembinaan  guru, sebab sebagian besar 
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anggota komite juga masuk dalam jajaran pengurus 
yayasan. Sehingga masukan dan evaluasi dari komite 
sangat berguna bagi peningkatan manajemen tenaga 
pendidik. 
Peneliti :  Apakah hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
tenaga pendidik di SD ini? 
Informan : Manajemen tenaga pendidik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah berupa pembinaan sangat riskan adanya sikap 
jenuh dan asal-asalan dari para guru sebab pembinaan 
rutin seringkali bersifat monoton, tidak inovatif. 
Peneliti :  Bagaimanakah solusi dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik tersebut? 
Informan : Solusi untuk hambatan ini adalah kepala sekolah harus 
selalu belajar dan belajar, sehingga ketika member 
pembinaan terhadap guru selalu menarik dan inovatif 
untuk peningkatan kualitas gurunya. Jika dimungkinkan 
diadakan pembinaan diluar sekolah secara terjadwal. 
2. Penafsiran 
Komite sekolah dalam manajemen tenaga pendidik di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga ikut serta dalam memberikan 








Nama Informan :  Wildan Muzakawali 
Jabatan :  Siswa kelas III 
Umur :  9 tahun 
Hari/Tanggal :  Senin, 25 Mei 2015 
Pukul :  10. 15 WIB 
Tempat :  Halaman SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga 
Metode :  Wawancara 
Tema  :  Manajemen Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah     
(Plus) Kota Salatiga 
1. Deskripsi 
Pada hari Senin tanggal 25 Mei 2015 peneliti datang ke SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. Waktu itu jam menunjukan pukul 09. 
30 WIB. Suasana SD Nampak lengang sebab KBM sedang berlangsung di 
kelas masing-masing. Sambil menunggu jam istirahat peneliti berkeliling 
melihat-lihat hasil karya siswa yang ditempel rapi di madding. Semua 
madding yang disediakan sekolah penuh dengan hasil karya siswa. Hal ini 
menunjukan model pembelajaran SD yang mengedepankan kreativitas 
siswa. Tidak lama kemudian terdengar sirine tanda jam istirahat. Peneliti 
mendekati beberapa siswa yang sedang duduk santai sambil bercengkrama 
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riang. Penelitipun menyapa mereka, assalamu’alaikum adik-adik. Mereka 
Nampak menjawab dengan santun, wa alaikum salam bu. Kemudian peneliti 
mulai mengadakan wawancara dengan salah seorang siswa yang ternyata 
bernama Wildan siswa kelas tiga. 
Peneliti :  Bagaimana perasaan saudara selama sekolah di SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga ? 
Informan :  Saya sangat senang bu sekolah di SD ini, sebab 
belajarnya asyik dan tidak membosankan. Kegiatan 
ekstrakurikulernya banyak, apalagi gurunya baik-baik 
dan pintar. Setiap hari saya dapat ilmu baru.   
Peneliti :  Apa sajakah kegiatan-kegiatan  yang dilaksanakan di SD 
ini ? 
Informan :  Banyak sekali bu, fieltrip yang tempatnya selalu berbeda 
sehingga kami mempunyai pengalaman baru, outbond, 
kemah, bakti social, kantin sehat , kegiatan ekstra seperti 
pramuka, footsal, batminton, menggambar dan 
mewarnai, Tapak suci, menari, bermain music, kaligrafi, 
taekondow dan masih banyak lagi. 
Peneliti :  Apakah dengan kegiatan-kegiatan tersebut saudara 
memperoleh pengalaman baru ? 
Informan :  Tentu saja bu, belajar di sekolah itu menyenangkan 
apalagi ditambah kegiatan-kegiatan sekolah membuat 
kami semangat untuk sekolah. Terlebih lagi kegiatan 
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fieltrip dan outbond, selain kami bisa bersenang-senang 
kami juga memperoleh pengalaman baru serta 
menambah rasa syukur terhadap alam ciptaan Allah 
SWT. 
Peneliti :  Bagaimanakah kesan saudara terhadap kegiatan-
kegiatan yang ada di sekolah itu? 
Informan :  Saya sangat senang sekali. Selain banyak teman, 
pengetahuan saya juga bertambah sehingga saya bisa 
berbagi cerita dengan teman-teman di rumah.  
 
2. Penafsiran 
Setelah peneliti mengadakan wawancara dengan salah seorang siswa 
yang bernama Wildan diketahui bahwa siswa-siswi SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga sangat senang dengan kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah. Sehingga dia bisa bersenang-senang sekaligus 











(KODE : CL. PW. 05) 
 
Nama Subjek Penelitian :  Ibu Dian 
Jabatan :  Wali Murid Kelas II 
Umur :  31 tahun 
Latar Pendidikan :  S1 
Hari/Tanggal :  Rabu, 10 Juni 2015 
Pukul :  12.25 WIB 
Tempat :  Halaman SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga 
Metode :  Wawancara 
Tema  :  Manajemen Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah     
(Plus) Kota Salatiga 
1. Deskripsi 
Pada hari Rabu tanggal 10 Juni 2015 sekitar pukul 11.30 WIB peneliti 
selesai mengadakan wawancara dengan Bapak Beny Ridwan selaku Komite 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga. Kemudian peneliti bersiap untuk 
melaksanakan sholat dhuhur di masjid yang letaknya di sebelah SD. Pukul 
12.15 WIB peneliti istirahat sambil melihat-lihat aktivitas siswa setelah 
sholat dhuhur berjama’ah. 
Pada saat itu banyak wali murid kelas level bawah yang telah datang 
untuk menjemput putra-putrinya. Sambil menunggu jam pulang yaitu pukul 
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13.00 WIB ada yang menyelesaikan administrasi, ada juga yang sengaja 
datang untuk berkonsultasi dengan pihak sekolah tentang perkembangan 
putra-putrinya. Kebetulan di depan kantor kepala sekolah sedang duduk 
seorang wali murid yang bernama Ibu Dian. Beliau sedang menjemput 
putrinya. Maka peneliti mencoba minta ijin untuk mengadakan wawancara 
dengan Beliau. “Assalamu’alaikum’ Bu...bisakah saya mengadakan 
wawancara sebentar dengan Ibu seputar SD ini? Beliau pun menjawab 
dengan sopan, “ Oh ya mbak silakan, apa yang bisa saya bantu?   
Peneliti :  Apakah pilihan pertama Ibu menyekolahkan putra-
putrinya adalah di SD Muhammadiyah (Plus) Kota 
Salatiga ? 
Informan :  Ibu Dian menyatakan bahwa SD Muhammadiyah (Plus) 
Kota Salatiga ini merupakan sekolah pilihan pertama 
beliau dalam menyekolahkan putrinya. Dan beliau sejak 
awal sudah tidak tertarik dengan sekolah-sekolah yang 
lain yang sederajat. 
Peneliti :  Apakah alasan Ibu menyekolahkan putra-putri Ibu di SD 
ini ? 
Informan :  Ibu Dian menyatakan bahwa SD ini memiliki tenaga 
pendidik yang berkualitas. Hal ini di buktikan bahwa 
para pendidik mampu memajukan kualitas/prestasi 
sekolah melalui berbagai kejuaraan yang selalu diikuti. 
Selain itu di SD ini tidak hanya mengedepankan ilmu 
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duniawi tetapi ilmu-ilmu agama sangat ditekankan 
melalui pembiasaan dan keteladanan para pendidik. 
Peneliti :  Sejauh mana tingkat kepuasan Bapak/Ibu 
menyekolahkan putra-putrinya di SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga? 
Informan :  Saya sangat puas, baik dari segi pelayanan guru maupun 
ketersediaan fasilitas sekolah. Saya tidak perlu kkawatir 
anak saya jajan sembarangan, sebab sekolah telah 
menyediakan kantin sehat. Selain itu para pendidiknya 
juga sangat memperhatikan kemajuan prestasi dan 
menyalurkan bakat serta minat siswa melalui berbagai 
pendampingan kegiatan sekolah. 
Peneliti :  Bagaimanakah dengan program-program yang ada di 
SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga? 
Informan :  Saya sangat mendukung dan memberikan apresiasi yang 
positif terhadap program-program yang dilaksanakan 
oleh sekolah. Melalui program sekolah tersebut anak 
dapat meningkatkan prestasinya tidak hanya dalam 
bidang akademik saja, tetapi juga prestasi non akademik. 
Hal itu menjadi kebanggaan tersendiri jika anak anak 
mampu meraih prestasi.  
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Peneliti :  Apakah yang Bapak/Ibu rasakan dengan adanya 
manajemen tenaga pendidik di SD Muhammadiyah 
(Plus) Kota Salatiga? 
Informan :  Saya merasa yakin bahwa perolehan prestasi sekolah 
maupun siswa tidak terlepas dari keberhasilan 
manajemen tenaga pendidik yang dilaksanakan oleh 
kepala sekolah. Kalau anak-anaknya hebat pasti 
pendidiknya juga hebat-hebat. Sebab anak selalu 
meneladani sikap dan perilaku pendidiknya.  
 
2. Penafsiran 
Masyarakat kota Salatiga dan sekitarnya menjadikan SD 
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga sebagai pilihan pertama untuk 
menyekolahkan anak-anaknya. Kepribadian anak sekarang sangat 
memprihatinkan, untuk itu salah satu upaya membentangi diri anak agar 
tidak terjerumus ke hal-hal yang tidak baik adalah dengan menyekolahkan 










(Kode : CL. PO.01) 
 
K0de Panduan  : PO.01 
Hari, Tanggal  : Selasa, 5 Mei 2015 
Waktu   : 06.30 – 16.00 
Metode  : Observasi 
Kegiatan  : Mengamati kegiatan warga sekolah 
 
1. Deskripsi 
Pada hari Selasa tanggal 5 Mei 2015, peneliti datang ke sekolah 
sebelum pukul 07.00 WIB dengan tujuan dapat mengetahui kehadiran warga 
sekolah. Kepala sekolah dating lebih awal, beliau memantau kedatangan 
para gurunya dan para siswa. Kemudian mulai pukul 06.30 para guru mulai 
berdatangan. Mereka siap menyambut kedatangan siswa di pintu gerbang. 
Tidak terlihat seorang gurupun yang dating terlambat. Kedisiplinan sudah 
menjadi budaya kerja di SD tersebut. Pukul 07.00 tepat sirine berbunyi 
semua siswa segera masuk ke kelasnya masing-masing. Para guru sudah 
siap menyambut mereka di depan pintu kelas. Sesampainya di kelas KBM 
dimulai dengan kegiatan Morning Activity (MA) dari pukul 07.00 – 08.10. 
Morning Activity terdiri dari muroja’ah bersama wali kelas, Iqra’bersama 
guru pengampu iqra dan  pengayaan materi oleh wali kelas serta diakhiri 
dengan sholat dhuha bersama di masjid. Pembelajaran sholat dhuha dengan 
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cara menyaringkan bacaan supaya wali kelas atau pendamping dapat 
mengevaluasi. 
2. Penafsiran 
Kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga dating ke 
sekolah paling awal, kemudian diikuti oleh para guru dan karyawan. Hal ini 
menunjukkan telah tertanam budaya disiplin di SD ini. Kedisiplinan ini 




















(Kode : CL. PO.05) 
 
K0de Panduan  : PO.05 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 23 Mei  2015 
Waktu   : 09.30-11.00 
Metode  : Observasi 
Kegiatan : Mengamati kegiatan pembinaan guru 
 
1. Deskripsi 
Setelah memperoleh ijin dari Bapak Sutomo, ketika pengajuan ijin 
penelitian di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga pada hari Senin 
tanggal 12 Januari 2015 untuk melakukan observasi, Penulis datang ke SD 
pada hari Sabtu, 23 Mei 2015. Penulis sengaja memilih hari Sabtu karena 
akan mengadakan observasi tentang pembinaan rutin guru oleh kepala 
sekolah. 
Sirine berbunyi panjang, tanda KMB berakhir. Saat itu jam 
menunjukan pukul 10.00 WIB. Seluruh siswa segera keluar dari kelas 
masing-masing untuk pulang. Para pendidik segera berkumpul di kelas 
Kholid bin Walid untuk melaksanakan kegiatan pembinaan rutin. 
Tidak berapa lama Nampak Bapak Sutomo diikuti oleh Bapak Marijo 
menuju ke ruang pembinaan. Penulis dipersilakan masuk untuk mengamati 
proses pembinaan tersebut. Pembinaan dimulai dengan kultum singkat yang 
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disampaikan oleh Bu Gagarini, kemudian Bapak Sutomo mulai mengadakan 
pembinaan dengan membuka sharing tentang permasalahan kesiswaan dan 
kinerja yang dihadapi oleh tenaga pendidik. Bapak Sutomo adalah tipe 
pemimpin yang terbuka, sehingga saat sharing pun beliau bersedia 
menerima kritik, saran, dan masukan dari bawahannya demi kemajuan 
sekolah. Setelah pembinaan selesai tidak lupa Bapak Sutomo selalu 
mengingatkan kepada para pendidik bahwa mendidik siswa adalah ibadah 
dan ibadah harus dimulai dari diri sendiri dengan jiwa ikhlas. 
 
2. Penafsiran 
Kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga selalu 
mengadakan pembinaan rutin terhadap tenaga pendidik pada hari Sabtu 















Kode Panduan  : CL.PD.06 
Hari, Tanggal  : Senin, 15 Juni 2015 
Waktu   : 06.30 
Metode  : Dokumentasi 
Kegiatan  : Program Pembinaan Tenaga Pendidik 
 
1. Deskripsi 
Hari Senin, tanggal 15 Juni 2015 sekitar pukul 06.20 WIB peneliti 
sampai di SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga, dengan maksud untuk 
melanjutkan penelitian melalui pengamatan dan dokumentasi program 
pembinaan tenaga pendidik. Setiap hari Senin merupakan agenda rutin 
kepala sekolah SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga untuk mengadakan 
pembinaan. 
Pembinaan dilakukan mulai pukul 06.30 WIB sampai dengan 07.00 
WIB untuk coordinator level/kelas, dimana pembinaan cukup dilakukan di 
ruang kepala sekolah. Setiap kegiatan pembinaan kepala sekolah selalu 
bermusyawarah dengan coordinator level mengenai kemajuan dan hambatan 
yang dialami oleh masing-masing level. Kepala sekolah juga mengingatkan 
tentang sikap keteladanan yang harus selalu dipegang dan diterapkan oleh 





Setiap hari Senin adalah kegiatan rutin untuk pembinaan coordinator 
level. Koordinator level harus bisa memberi keteladanan yang baik bagi 
























Kode Panduan  : CL.PD.06 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 20 Juni 2015 
Waktu   : 11.00 
Metode  : Dokumentasi 
Tempat  : Ruang kepala sekolah, ruang kelas dan halaman 
Indikator  : Visi dan Misi Sekolah 
 
1. Deskripsi 
Setelah melakukan observasi program kegiatan pembinaan tenaga 
pendidik, peneliti berjalan sambil melihat dan mengamati halaman sekolah 
dan setiap ruangan yang ada di SD, baik ruang kelas, ruang computer, ruang 
perpustakaan, ruang tata usaha maupun ruang kepala sekolah. Meskipun 
peneliti sudah memperoleh data tentang visi dan misi dari kepala sekolah, 
ternyata visi dan misi tersebut terpampang jelas dididing dekat pintu masuk. 
Visi SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga adalah : “ Menempatkan 
sekolah sebagai pusat keunggulan di bidang IPTEK dan IMTAQ yang 
berkarakter kebangsaan dan peduli lingkungan”. Sedangkan misinya adalah 
: 1) Menumbuhkan sikap kemandirian dalam beribadah, 2) Membentuk 
pribadi sopan dalam bersikap, santun dalam berucap dan berempati, 3) 
Menghargai dan membentuk karakter peserta didik, 4) Mengembangkan 
budaya lokal dan kreativitas peserta didik, 5) Menciptakan, menumbuhkan 
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budaya bersih dan sehat serta memelihara lingkungan hidup, 6) 
Menumbuhkan belajar mandiri, 7) Mengembangkan budaya disiplin dan 
berprestasi, 8) Menggali, menumbuhkan, dan melejitkan potensi peserta 
didik, 9) Memberikan bekal dasar ketrampilan TIK dan berbahasa asing, 
dan 10) Meraih posisi sekolah bertaraf internasional. 
2. Penafsiran 
Visi dan misi SD Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga merupakan 
gambaran masa depan yang hendak diwujudkan oleh sekolah. Harapan 
tersebut adalah menempatkan sekolah sebagai pusat keunggulan di bidang 
IPTEK dan IMTAQ yang berkarakter kebangsaan dan peduli lingkungan. 
Sedangkan misi sekolah merupakan langkah-langkah dalam mencapai visi 
itu. 
 
 
